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Erlyn Yustantina. S831107106. 2009. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
dan Student Team Achievement Divisions (STAD) Ditinjau Dari Kecerdasan 
Interpersonal Siswa. Tesis : Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  
 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) perbedaan prestasi 
belajar antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dan STAD  pada mata pelajaran fisika pokok bahasan Suhu dan Kalor, 2) 
perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai kecerdasan interpersonal 
tinggi, sedang, dan rendah  pada  pokok bahasan Suhu dan Kalor, 3) interaksi antara 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan STAD dengan kecerdasan 
interpersonal terhadap prestasi belajar fisika pada  pokok bahasan Suhu dan Kalor. 
 Metode pada penelitian ini adalah metode eksperimen dengan mengambil 
populasi penelitian seluruh siswa klas X SMAN I Teras tahun pelajaran 2008/2009. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster sampling terhadap 2 kelas 
dengan jumlah 79 siswa. 
 Pengumpulan data menggunakan metode : 1) angket, 2) dokumentasi, dan 3) 
tes. Instrumen untuk pengambilan data menggunakan tes tertulis yang berbentuk 
pilihan ganda. Sebelum instrumen ini dilaksanakan, terlebih dahulu diujicobakan di 
SMAN I Simo terhadap siswa yang memiliki kemampuan sebanding dengan 
kemampuan siswa SMAN I Teras. Untuk menguji validitas dan reabilitas tes 
digunakan rumus Korelasi Product Moment dan rumus KR-20. Sedangkan instrumen 
untuk mengetahui kemampuan interpersonal siswa digunakan tes angket. 
 Analisis data untuk uji Normalitas menggunakan uji Lilliefors, untuk uji 
homogenitas menggunakan uji Bartlet dan program minitab 15. Dengan mengambil 
a = 0,050 diperoleh kesimpulan : 1) Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, 2) Sampel berasal dai populasi yang homogen. 
 Dari analisis data menggunakan Anava dua jalan dengan sel tidak sama dan 
dengan mengambil a = 0,050 diperoleh hasil : 1) Fhitung = 8,407 sedangkan Ftab = 
4,080. Karena Fhitung  > Ftab, maka terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan 
antara siswa yang memperoleh pelajaran fisika dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif model Jigsaw dengan siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif 
model STAD,  2) Fhitung = 12,397 sedangkan Ftab = 3,150 Karena Fhitung  > Ftab, maka 
terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan pada siswa yang memiliki  
kecerdasan interpersonal tinggi, sedang, dan rendah. Siswa yang memiliki  
kecerdasan interpersonal tinggi rata-rata mempunyai prestasi belajar lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki  kecerdasan interpersonal rendah, 3) Fhitung  
= 5,999 sedangkan Ftab = 3,150. Krena atau Fhitung  > Ftab, maka terdapat interaksi 
antara pembelajaran kooperatif model Jigsaw dan STAD dengan kecerdasan 





Erlyn Yustantina. S831107106. 2009. The Cooperative Learning Model Jigsaw 
and Student Team Achievement Divisions (STAD) viewed from students’ 
Interpersonal Intellegence. Thesis. Study Program: Science Education. Postgraduate 
Program of Sebelas Maret University. 
 
 The purpose of the research are to know : 1) the students’ learning 
achievement using jigsaw and STAD models in the topics of Heat and Temperature, 
2)  the effect of the students’ interpersonal intelegence achievement during teaching 
and learning process, 3) the interaction between cooperative learning in  Jigsaw and 
STAD with interpersonal intellegence to learning achievement in Temperature and 
Heat. 
 The method used in the research is experiment method, where the population 
taken is all of students in grade X of SMAN I Teras year 2008/2009. The sample of 
the research is two classes with 79 students each. The sample is taken using cluster 
sampling. 
 The data is collected by using : 1) questionare, 2) document, and 3) test. In 
collecting the data the writer uses multiple choise test. Before the instruments applied 
to the real class (students in SMAN I Teras), they were piloted in SMAN I Simo who 
have nearly the same level as to the ones in SMAN I Teras. To check the validity and 
the reability of the test, the writer uses Correlation Moment Product and KR-20 
formulas. Further more to know the interpersonal intellegence of the students, the 
writer uses questionare. 
 To test the Normality Lilliefors test is used, to test the Homogenity the writer 
uses Bartlet test and minitab pogram and by taking a = 0,050 it can be concluded that 
: 1) Sample comes from the population which has normal ditribution, 2) Sample 
comes from homogenous population. 
 Form the data analysis using two way Anava with difference frecuency by 
taking a = 0,050, can be concluded that : 1) there is a significant difference to 
students learning achievement between students who taught using jigsaw and STAD 
model. It can be seen from the statistic test, where Fobs = 8,407 and Ftab = 4,080 or Fobs 
> Ftab , 2) there is a significant distinction to student’s achievement who have high, 
medium and low interpersonal intellegence.The students who have high interpersonal 
intellegence seemed to have better learning achievement than the ones who have 
lower interpersonal intellegence. It can be seen from the statistic test result, where 
Fobs = 12,397 and Ftab = 3,150 or Fobs > Ftab , 3) there is an interaction effect between 
Jigsaw and STAD models to the interpersonal intellegence the student’s achieved. It 










A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan merupakan proses yang sangat menentukan untuk perkembangan 
individu dan perkembangan masyarakat. Kemajuan suatu masyarakat dapat dilihat 
dari perkembangan penduduknya.  Di Indonesia tujuan Pendidikan Nasional 
bersumber dari sistem nilai Pancasila  dirumuskan dalam UU No 20 tahun 2003 
khususnya pasal 3 yang merumuskan bahwa : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif , mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab terhdap dirinya, masyarakat dan 
bangsanya. 
 
Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut, pengembangan kopetensi 
peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan 
peserta didik serta tuntutan lingkungan.    Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 
sangat ditentukan oleh setiap guru yang langsung berhadapan dengan siswa sebagai 
obyek belajar 
Berbagai perubahan dalam pendidikan terus diupayakan untuk menyesuaikan 
dengan tuntutan perkembangan jaman. Selain perubahan kurikulum, perubahan yang 
harus diupayakan antara lain peran guru, materi, model pembelajaran serta 
pengelolaan sistem pendidikan. Perubahan model pembelajaran yang digunakan 
berhubungan dengan adanya perubahan tinjauan tentang belajar, di mana belajar itu 
sendiri merupakan proses yang terjadi sepanjang hidup. Dengan belajar diharapkan 
akan diperoleh suatu pemahaman, yang terkadang dapat berlangsung secara mudah, 
tetapi kadang harus memerlukan berbagai usaha.    
Masalah penting dalam dunia pendidikan di Indonesia pada saat ini adalah 
meningkatkan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan selalu dikaitkan dengan 
prestasi belajar yang diperoleh siswa dan tidak dapat terlepas dari kualitas proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di samping banyak faktor lain. Namun 
terkadang yang sering menghalangi adalah bagaimana proses dan penerapannya di 
depan kelas. Proses belajar mengajar yang dilakukan guru selama ini cenderung 
terlalu teoritik dan tidak menggunakan model pembelajaran tertentu, artinya model 
pembelajaran yang digunakan pada umumnya adalah guru sebagai pusat pengetahuan 
di depan kelas, sedangkan siswa menjadi pendengar yang setia sehingga hasil belajar 
yang diperoleh siswa rendah. Demikian juga kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh guru Fisika SMA lebih menekankan pada pencapaian target 
kurikulum dan kurang menekankan pada pemahaman  konsep Fisika (Sutriyoso, 
1990). Seharusnya belajar tidak harus menggunakan model formal seperti itu, tetapi 
lebih baik jika proses belajar berlangsung dengan menggunakan model 
pengembangan kemampuan dan pengetahuan yang diproses dari pengalaman masing-
masing siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran yang sederhana, sistematik 
dan bermakna  maka dapat menciptakan kreativitas dan aktivitas siswa, sehingga 
terjadi perubahan tingkah laku yang positif dan mampu memperoleh hasil prestasi 
yang meningkat.       
Pada umumnya pelajaran fisika merupakan salah satu pelajaran yang dianggap 
sulit dan tidak disukai oleh siswa, karena fisika biasanya dipelajari melalui 
pendekatan secara matematis. Belajar fisika bukan hanya sekedar tahu matematika, 
tetapi lebih jauh siswa diharapkan mampu memahami konsep yang terkandung di 
dalamnya, menuliskannya ke dalam parameter-parameter atau simbol-simbol fisis, 
memahami permasalahan serta menyelesaikannya secara matematis. Tidak jarang hal 
inilah yang menyebabkan ketidaksenangan siswa terhadap pelajaran fisika semakin 
besar. Ketidak senangan terhadap pelajaran fisika itu dapat dilihat dari prestasi rata-
rata yang relatif rendah bila dibandingkan dengan prestasi rata-rata pelajajaran yang 
lain. 
Menurut Bloom (1979:99) ”kemampuan pemahaman konsep adalah hal 
penting dalam kemampuan intelektual yang selalu ditekankan di sekolah”. 
Kemampuan pemahaman konsep suatu materi merupakan hal terpenting dalam 
pengembangan intelektual. Dalam pembelajaran fisika, kemampuan pemahaman 
konsep merupakan syarat mutlak dalam mencapai keberhasilan belajar fisika.  
Sehingga, apabila seorang siswa memahami konsep fisika maka seluruh 
permasalahan fisika yang ada dalam kehidupan sehari-hari maupun permasalahan 
fisika dalam bentuk soal-soal dapat dipecahkan.    
Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah mencari faktor-faktor 
penyebab rendahnya prestasi belajar Fisika, kemudian segera dilakukan langkah-
langkah perbaikan. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar Fisika yang 
rendah antara lain adalah : 1) pemahaman konsep, 2) sarana dan prasarana 
pendidikan, 3) guru, 4) siswa, 5) metode atau model pembelajaran yang diterapkan, 
6) kecerdasan interpersonal siswa. 
Faktor-faktor tersebut seharusnya diadakan perbaikan, sehingga dapat terjadi 
perubahan dalam prestasi belajar. Tugas dan peranan guru di sini sangat penting, 
yaitu untuk merubah situasi dan meyakinkan siswa bahwa pelajaran fisika itu tidak 
sulit bahkan menyenangkan, serta bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 
dapat merubah situasi tersebut, seorang guru harus kreatif dan inovatif dalam memilih 
metode mengajar dan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Guru sebagai 
perancang dan pelaksana model pembelajaran dituntut untuk dapat menciptakan 
kondisi pembelajaran yang kondusif, dengan mengkongkritkan konsep-konsep Fisika 
agar siswa lebih mudah untuk memahaminya. 
Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal, yaitu kondisi dalam proses belajar yang berasal dari dalam diri 
sendiri, sehingga terjadi perubaahan tingkah laku. Ada beberapa hal yang termasuk 
faktor internal, yaitu: kecerdasan, bakat (aptitude), keterampilan (kecakapan), minat, 
motivasi, kondisi fisik, dan mental. Sedangkan faktor eksternal, adalah kondisi di luar 
individu siswa yang mempengaruhi belajarnya. Adapun yang termasuk faktor 
eksternal adalah : lingkungan (lingkungan alam, lingkungan sosial, lingkungan 
sekolah), keluarga dan masyarakat (keadaan sosio ekonomis, sosio kultural, dan 
keadaan masyarakat).  
Guru yang profesional dituntut untuk dapat menjalankan kegiatan belajar 
mengajar di depan kelas, di mana proses yang berlangsung tidak hanya sekedar suatu 
proses alih ilmu pengetahuan dan tehnologi semata. Sehubungan dengan itu, tentulah 
tidak mencukupi bagi seorang guru fisika yang hanya tergantung kepada satu model 
pembelajaran saja yang pernah atau biasa dilakukan dalam pembelajaran fisika. 
”Bermacam-macam model pembelajaran yang bervariasi dan yang dapat menarik 
minat dan motivasi siswa harus dikuasai guru” (Piet A Sahertian, 1994). Dalam 
proses belajar mengajar, seorang guru dituntut untuk memilih materi, model dan 
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru tidak hanya cukup 
memberikan ceramah di depan kelas saja, karena siswa akan cepat bosan. Kebosanan 
inilah yang akhirnya dapat melemahkan motivasi dan minat siswa. Dengan 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, kebosanan akan terhindari. 
Tidak ada satupun model pembelajaran yang dianggap paling baik diantara 
model pembelajaran yang lain, karena setiap model pembelajaran mempunyai 
karakteristik tertentu dengan segala kelebihan dan kelemahannya. Model 
pembelajaran tertentu mungkin baik untuk materi dan kondisi tertentu, tetapi 
mungkin kurang tepat untuk materi yang lain. Keberhasilan suatu cara penyampaian 
materi pelajaran berarti ada kesesuaian antara materi bahasan, tujuan, model 
pembelajaran, situasi dan kondisi siswa, guru dan sekolah tempat siswa belajar. Guru 
sebagai pengajar berkewajiban untuk memberikan kemudahan suatu kegiatan belajar 
mengajar bagi siswanya.   
Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar berdasarkan pada teori pembelajaran konstruktivisme yang merupakan 
strategi pembelajaran yang dapat mendorong siswa mengkonstruksi pengetahuannya, 
menerapkan pengetahuannya, belajar memecahkan masalah, mendiskusikan masalah, 
dan mempunyai keberanian menyampaikan ide. Menurut teori belajar 
konstruktivisme siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasi pengetahuan 
yang kompleks, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan 
merevisinya/mengkonstruksi apabila aturan-aturan tersebut tidak lagi sesuai. Agar 
mampu memahami pengetahuannya, siswa harus dapat menemukan masalah, dan 
memecahkan masalah (Slavin,1994). Dengan demikian, siswa lebih tertanam 
pemahaman konsepnya. 
Kronstruktivisme merupakan teori belajar tentang proses belajar, yang 
menjelaskan tentang bagaimana siswa belajar dan mengkonstruksi pengetahuan yang 
ada pada pikiran siswa menjadi pengetahuan yang bermakna. Teori belajar 
konstruktivisme dalam pembelajaran menggunakan pendekatan atau strategi 
pembelajaran kooperatif. Hal ini atas dasar teori bahwa siswa akan lebih mudah 
menemukan konsep-konsep materi fisika yang sulit, menyelesaikan soal, melakukan 
eksperimen apabila siswa saling mendiskusikan masalah-masalah yang dihadapi 
dengan siswa lain (Slavin,1994). Dengan berdiskusi, siswa saling bertukar pikiran 
dan saling mengisi kekurangan-kekurangan mereka.  
SMAN I Teras merupakan sekolah yang letaknya di pinggir kota Boyolali. 
Siswa-siswanya dari berbagai kalangan yang berbeda, baik dari segi sosial ekonomi, 
agama, prestasi akademik dan tempat tinggal yang berjauhan, sehingga sedikit waktu 
bagi siswa untuk bersosialisasi dengan teman-temannya dan akan membentuk watak 
individu siswa. Keadaan yang seperti ini terlihat pada sikap siswa pada saat mereka 
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Siswa memiliki sifat individualis yang tinggi 
dan kurang bersosialisasi dengan siswa lainnya. 
Dari keadaan siswa-siswa SMAN I Teras di atas, maka kecerdasan yang 
dimiliki siswa-siswa tersebut beragam (Multiple Intelligences). Istilah kecerdasan 
ganda bukanlah hal baru bagi para pendidik. Namun dalam perkembangannya dan 
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, ilmu tentang kecerdasanpun juga 
berkembang. Menurut Howard Gardner yang dikutip oleh Iwan Sugiarto (2004:22) 
”ada delapan macam kecerdasan, yaitu kecerdasan Linguistik, kecerdasan Logis 
Matematik, kecerdasan  Visual Spatial, kecerdasan Musikal, kecerdasan Kinestetik, 
kecerdasan Naturalis, kecerdasan Interpersonal dan kecerdasan Intrapersonal”. Di 
mana ke delapan kecerdasan tersebut saling berhubungan, tetapi juga bekerja sendiri-
sendiri dan mereka tidak statis.    
Dalam penelitian ini hanya mengambil salah satu dari delapan jenis 
kecerdasan tersebut, yaitu kecerdasan interpersonal. Kecerdasan interpersonal  adalah 
suatu kemampuan sosialisasi yang berkembang sejak masa anak-anak, yang 
kemudian tergantung dari perkembangan selanjutnya. Kecerdasan ini menuntun 
seseorang untuk memahami, bekerja sama dan berkomunikasi, serta memelihara 
hubungan baik dengan orang lain.  
Seorang guru perlu menciptakan proses belajar mengajar sedemikian rupa 
sehingga siswa dapat bersosialisasi dan berinteraksi satu dengan yang lain. Salah satu 
cara untuk menciptakan kondisi tersebut supaya dapat terwujud, yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran yang memberikan kesempatan untuk bersosialisasi, 
berinteraksi dan bekerjasama dengan teman-temannya yaitu model pembelajaran 
kooperatif. 
Dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) yaitu  model pembelajaran 
kooperatif yang melibatkan siswa untuk bekerjasama dalam kelompok-kelompok 
belajar selama satu pokok bahasan, sehingga siswa dalam satu kelas mampu 
menguasai materi pelajaran dalam waktu yang sama. Siswa belajar dalam kelompok 
yang heterogen, yang beranggotakan 4 sampai 5 siswa. Heterogenitas kelompok 
meliputi, jenis kelamin, status sosial, dan tingkat kemampuan akademik. 
Menurut Kagan (1989) ”model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 
pencapaian belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran 
individualistik”. Pelaksanaan pembelajaran kooperatif, akan berhasil apabila masimg-
masing siswa telah menguasai ketrampilan-ketrampilan kooperatif yang merupakan 
aktivitas belajar dalam kerja kelompok  
Materi pelajaran Fisika yang diambil adalah Suhu dan Kalor, karena pada 
materi tersebut menurut pengalaman sebelumnya, hasil prestasi belajar kurang 
memuaskan. Menurut pengamatan, sebagian besar siswa dalam belajar materi Suhu 
dan Kalor cenderung menghafalkan rumus-rumus, menghafalkan definisi-definisi, 
dan kurang menguasai konsep materinya. Kesulitan belajar siswa akan dapat 
dikurangi apabila siswa dapat melakukan dengan cara saling mendiskusikan diantara 
siswa dalam kelompok, dan saling bekerjasama dalam memecahkan persoalan. 
Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dalam kegiatan belajar mengajar dimaksudkan untuk: 
1) Mengurangi sifat egosentris dan individualistis siswa, 2) Mengembangkan 
ketrampilan sosial dan komunikasi sosial siswa, 3) Meningkatkan aktifitas belajar, 4) 
Meningkatkan semangat belajar siswa, 5) Melakukan kerjasama dalam kelompok-
kelompok belajar, 6) Lebih efektif dalam belajar, 7) Meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:  
1. Siswa dalam memahami konsep fisika masih kurang. 
2. Prestasi belajar siswa SMA untuk mata pelajaran Fisika rendah/kurang                               
memuaskan. 
3. Pemilihan pendekatan pembelajaran oleh guru masih kurang tepat. 
4. Masih banyak guru Fisika yang belum menggunakan model pembelajaran    
secara tepat dalam proses belajar mengajar. 
5. Proses belajar mengajar pada pembelajaran Fisika masih berorientasi pada guru. 
6. Guru belum memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa.  
7. Siswa masih menganggap bahwa Fisika sulit dan membosankan. 
8. Kecerdasan interpersosal siswa belum ditinjau dalam proses pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini dikaji lebih 
terfokus dan terarah, maka diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran dalam penelitian dibatasi pada   pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD). 
2. Prestasi belajar dibatasi dari hasil test formatif fisika pada pokok bahasan Suhu 
dan Kalor. 
3. Kecerdasan interpersonal siswa. 
4. Subyek yang diteliti adalah siswa kelas X SMAN I Teras Boyolali tahun 
pelajaran 2008/2009.      
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah di 
atas, maka dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada perbedaan prestasi belajar antara penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD)   pada 
pokok bahasan Suhu dan Kalor?       
2. Apakah ada perbedaan prestasi belajar antara tingkat kecerdasan interpersonal 
tinggi, sedang, rendah siswa  pada pokok bahasan Suhu dan Kalor?        
3. Apakah ada interaksi antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD)   dengan kecerdasan 
interpersonal siswa terhadap prestasi belajar Fisika pada pokok bahasan Suhu dan 
Kalor?    
E. Tujuan Penelitian 
             Atas dasar perumusan masalah yang dinyatakan di atas, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team 
Achievement Divisions (STAD) pada mata pelajaran Fisika  pokok bahasan  Suhu 
dan Kalor        
2. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mempunyai  
kecerdasan interpersonal tinggi, sedang, dan rendah pada pokok bahasan  Suhu 
dan Kalor.        
3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dan Student Team Achievement Divisions (STAD) terhadap kecerdasan 
interpersonal siswa pada pokok bahasan Suhu dan Kalor.  
       
F. Manfaat Penelitian 
             Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberi  masukan  kepada  guru  Fisika  untuk  mendapatkan gambaran  tentang 
pengembangan   pendekatan   pembelajaran  yang   dapat  meningkatkan  prestasi 
belajar siswa. 
 b. Untuk   menarik   peneliti   berikutnya   sehingga  dapat  mengembangkan  sistem 
penbelajaran yang tepat dan terarah dengan bantuan model pembelajaran. 
c. Sebagai alternatif model pembelajaran yang aktif, menarik dan menyenangkan, 
sehingga siswa termotivasi dalam belajar. 
2  Manfaat Praktis 
a. Memberi   masukan    yang    penting    dalam   meningkatkan  mutu   pendidikan,  
terutama  dalam proses belajar mengajar Fisika di sekolah. 
b. Memberi latihan kepada siswa untuk menemukan konsep dalam Fisika agar tidak 
mudah terlupakan, sehingga  dapat  diterapkan  dalam  kehidupan sehari-hari  dan 
dapat menarik minat siswa terhadap pelajaran Fisika. 
c. Memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya memilih dan menerapkan 
model  pembelajaran  dalam  proses  belajar  mengajar  Fisika agar diminati siswa 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
d. Memberikan    pengalaman    kepada   siswa   untuk    belajar    bekerjasama   dan 












KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN PERUMUSAN 
HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
 Belajar merupakan kegiatan yang terjadi pada semua orang tanpa mengenal 
batas usia, dan berlangsung seumur hidup. Belajar merupakan usaha yang dilakukan 
seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya untuk merubah perilakunya dan 
dalam proses belajar tersebut membutuhkan waktu. Dengan demikian, hasil dari 
kegiatan belajar adalah berupa perubahan perilaku yang relatif permanen pada diri 
orang yang belajar, dan perubahan yang diharapkan adalah perubahan ke arah yang 
positip.  
 Belajar sebagai kegiatan berproses dan merupakan unsur mendasar dalam 
setiap penyelenggaraan pendidikan.bergantung pada proses belajar yang dialami 
siswa di sekolah, lingkungan rumah dan keluarganya sendiri  (Muhibbin Syah, 
1999:89). Sebagai tanda bahwa seseorang telah melakukan proses belajar adalah 
terjadinya perubahan perilaku pada diri orang tersebut yang diakibatkan oleh 
pengalaman. Sehingga hasil kegiatan belajar tersebut dapat berupa aspek kognitif, 
psikomotorik maupun afektif.  
 Belajar adalah tingkah laku yang secara fungsional berkaitan dengan adanya 
perubahan dalam kejadian-kejadian di lingkungan.  Perubahan akibat belajar tersebut 
akan bertahan lama, bahkan sampai taraf tertentu untuk menghilang lagi. 
Kemampuan yang diperoleh, mejadi milik pribadi yang tidak akan hilang begitu saja. 
Para ahli merumuskan hasil belajar, secara relatif bersifat konstan dan berbekas. 
Disebut relatif karena ada kemungkinan suatu hasil belajar ditiadakan dan diganti 
dengan hasil yang baru dan ada kemungkinan pula suatu hasil belajar terlupakan.  
 Belajar dan pembelajaran merupakan dua konsep yang berkaitan erat. 
Menurut Hudoyo (1998:5)” Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang melibatkan 
pengajar dan peserta didik (siswa)”. Dalam pendapat Hudoyo, pada dasarnya jika 
dikatakan mengajar, tentu ada subyek yang diberi pelajaran, yaitu peserta didik dan 
ada subyek yang mengajar yaitu pengajar. Suatu proses pembelajaran dikatakan baik, 
jika proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif pada siswa. 
 Pembelajaran merupakan susunan informasi dan lingkungan untuk 
memfasilitasi proses belajar. Lingkungan adalah tempat pembelajaran, metode-
metode, media dan peralatan yang diperlukan untuk menyampaikan informasi dan 
pedoman siswa untuk belajar. Susunan informasi dan lingkungan biasanya menjadi 
tanggung jawab guru dan pembuat kebijakan pendidikan. Pemilihan strategi dalam 
pembelajaran tergantung pada lingkungan yaitu metode-metode, media, peralatan dan 
fasilitas, dan cara bagaimana informasi tersebut terkumpul dan digunakan. Peran 
pengajar atau guru sangat penting dalam proses perencanaan pembelajaran, dengan 
bekerja sama sesama guru dan ahli media untuk memasukkan media ke dalam 
pembelajaran agar memberi pangaruh terhadap penerimaan siswa.         
 Tidak sembarang lingkungan dapat menjamin adanya proses belajar. 
Seseorang harus aktif sendiri, melibatkan diri dengan segala pemikiran, kemauan, dan 
perasaannya. Kehadiran siswa dalam kelas belum berarti siswa sedang belajar selama 
siswa tidak melibatkan diri. Agar terjadi proses belajar, seseorang dituntut untuk 
melibatkan diri atau harus ada interaksi secara aktif. 
 
2. Teori Belajar Kognitif 
 Menurut teori belajar kognitif, bahwa tingkah laku seseorang ditentukan oleh 
persepsi serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan 
belajarnya. Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dengan 
respon, lebih dari itu belajar melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks. 
 Proses belajar terjadi antara lain mencakup pengaturan stimulus yang diterima 
dan menyesuaikannya dengan stuktur kognitif yang sudah dimiliki dan terbentuk di 
dalam pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan pengalaman- pengalaman 
sebelumnya. Menurut pandangan psikologi kognitif, belajar merupakan suatu proses 
internal yang mencakup ingatan, pengolahan informasi, emosi dan aspek-aspek 
kejiwaan lainnya. Teori kognitif  lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil 
belajar itu sendiri. Teori belajar kognitif ini dikembangan oleh tokoh-tokoh antara 
lain: 
a. Teori Piaget 
Jean Piaget merupakan seorang pakar yang banyak melakukan penelitian 
tentang perkembangan kognitif manusia. Menurut Piaget,  perkembangan kognitif  
merupakan suatu proses genetik, yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme 
biologis, perkembangan sistem syaraf. Dengan bertambahnya umur seseorang, maka 
makin kompleklah susunan  sel syarafnya, sehingga makin meningkat pula 
kemampuannya. 
Perubahan struktur kognitif merupakan fungsi dari pengalaman, dan 
kedewasaan anak terjadi melalui tahap-tahap perkembangan tertentu. Menurut Piaget, 
proses belajar seseorang akan mengikuti pola dan tahap-tahap perkembangan sesuai 
dengan umurnya. Setiap anak akan melewati tahapan demi tahapan secara herarkhis, 
artinya harus dilalui berdasarkan urutan tertentu dan seseorang tidak dapat belajar 
sesuatu yang berada di luar tahap kognitifnya. 
Piaget dalam Asri Budiningsih (2005:37) membagi tahap-tahap 
perkembangan kognitif seorang anak menjadi empat, yaitu: 
1) Tahap  Sensori-Motor (umur 0-2 tahun) 
Pada tahap ini, kemampuan yang dimilikinya antara lain : a) Melihat dirinya 
sendiri sebagai makhluk yang berbeda dengan obyek di sekitarnya, b) Mencari 
rangsangan melalui sinar lampu dan suara, c) Suka memperhatikan sesuatu lebih 
lama, d) Mendefinisikan sesuatu dengan memanipulasinya e) Memperhatikan obyek 
sebagai hal yang tetap, lalu ingin merubah tempatnya.    
2)  Tahap Pra-operasional (umur 2-7/8 tahun)  
Pada tahap ini dibagi menjadi dua, yaitu preoperasional dan intuitif. 
Preoperasional (umur 2-4 tahun), anak telah mampu menggunakan bahasa dalam 
mengembangkan konsepnya, walaupun masih sederhana. Karakteristik tahap ini 
adalah : a) Self counter nya sangat menonjol, b) Dapat mengklasifikasikan obyek 
pada tingkat dasar secara tunggal dan mencolok, c) Mampu mengumpulkan barang-
barang menurut kriteria, termasuk kriteria yang benar, d) Dapat menyusun benda-
benda secara berderet, tetapi tidak dapat menjelaskan perbedaan antara deraetan. 
Tahap intuitif (umur 4-7/8 tahun), anak telah dapat memperoleh pengetahuan 
berdasarkan pada kesan yang abstraks. Dalam menarik kesimpulan sering tidak 
diungkapkan dengan kata-kata. Karakteristik tahap ini adalah : a) Anak dapat 
membentuk kategori obyek, tetapi kurang disadarinya, b) Anak mulai mengetahuj 
hubungan secara logis terhadap hal-hal yang lebih kompleks, c) Anak dapat 
melakukan sesuatu terhadap sejumlah ide, d) Anak mampu memperoleh prinsip-
prinsip secara benar. 
3) Tahap Operasional Konkret (umur 7/8 – 11/12 tahun) 
 Operation adalah suatu tipe tindakan untuk memanipulasi obyek atau    
gambaran yang ada di dalam dirinya. Pada tahap ini anak sudah mulai menggunakan 
aturan-aturan yang jelas dan logis. Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, 
akan tetapi hanya dengan benda-benda yang bersifat konkret. Anak mampu 
menangani sistem klasifikasi, tetapi tidak sepenuhnya menyadari adanya prinsip-
prinsip yang terkandung di dalamnya. 
4) Tahap Operasional formal (umur 11/12-18 tahun) 
Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis dengan 
menggunakan pola berpikir kemungkinan. Pada tahap ini kondisi berpikir anak sudah 
dapat : a) Bekerja secara efektif dan efisien, b) Menganalisis secara kombinasi, c) 
Berpikir secara proporsional, d)  Berpikir secara refleksif.  
Siswa SMA termasuk dalam tahap perkembangan kognitif operasional formal. 
Beberapa karakteristik perkembangan kognitif pada tahap ini adalah : 1) Siswa sudah 
dapat berpikir adolensi, yaitu masa di mana ia dapat merumuskan banyak alternatif 
hipotesis dalam menanggapi masalah, tetapi ia belum mempunyai kemampuan untuk 
menerima atau menolak hipotesis, 2) Siswa sudah mulai mampu berpikir secara 
proporsional yaitu berpikir yang tidak hanya terbatas pada peristiwa-peristiwa konkrit 
saja, 3) Siswa mampu berpikir kombinatorial, yaitu berpikir yang meliputi kombinasi 
benda-benda, gagasan-gagasan yang abstrak dan konkret dengan menggunakan pola 
pikir kemungkinan, 4) Siswa mampu berpikir reflektif, yaitu berpikir kembali pada 
satu seri operasional mental, atau sudah mampu berpikir tentang berikutnya.      
Pada  tahap-tahap perkembangan kognitif tersebut di atas, setiap tahap yang 
dialami seseorang selalu berbeda. Secara umum, semakin tinggi tahap perkembangan 
kognitif seseorang akan semakin teratur dan semakin abstrak cara berpikirnya. 
b. Teori  Ausubel  
 David Ausubel adalah seorang ahli psikologi pendidikan. Teori belajar 
David Ausubel memberi penekanan pada ”belajar bermakna”. (Ratna Willis 
1989:110).  Belajar bermakna  merupakan suatu proses mengaitkan informasi baru 
pada konsep-konsep yang relevan pada struktur kognitif seseorang.  Hal ini dapat 
terjadi melalui belajar konsep, di mana perubahan konsep yang telah ada akan 
mengakibatkan pertumbuhan dan perubahan struktur kognitif seseorang.  
 Ausubel dalam Asri Budiningsih (2005:44) juga mengembangkan advance 
organizers yang merupakan penerapan konsepsi tentang struktur kognitif di dalam 
merancang pembelajaran. Penggunaan advance organizers akan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mempelajari informasi baru, dan advance organizers akan 
memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran yang baru, serta hubungannya 
dengan materi tang telah dipelajari.   
 Bila informasi baru tidak dapat dikaitkan dengan konsep-konsep yang telah 
ada dalam struktur kogninif siswa, maka informasi baru tersebut harus dipelajari 
melalui proses menghafal. Dalam proses belajar menghafal, siswa bisa mencoba-coba 
menghafalkan informasi baru tanpa menghubungkan pada konsep-konsep yang telah 
ada. 
 Dasar-dasar biologi belajar bermakna menyangkut perubahan-perubahan 
dalam jumlah atau ciri-ciri neron yang berpartisipasi dalam belajar bermakna. Jadi 
berlangsung tidaknya belajar bermakna tergantung pada struktur kognitif yang ada, 
serta kesiapan anak dan niat anak untuk belajar bermakna, dan kebermaknaan materi 
pelajaran secara potensial. Untuk menerapkan teori Ausubel dalam mengajar, guru 
perlu memperhatikan adanya pengatur awal pelajaran untuk mengaitkan konsep-
konsep adanya proses defrensiasi progesif dan rekonsiliasi interaktif.  
 Menurut Ausubel dalam Ratna Wilis Dahar (1989:112) ada tiga kelebihan 
dalam belajar bermakna, yaitu : 1) Informasi yang dipelajari secara bermakna lebih 
lama diingat, 2) Informasi yang tersubsumsi meningkatkan deferensiasi dari sub 
sumer-sub sumer yang memudahkan proses belajar selanjutnya yang mirip, 3) 
Informasi yang dilupakan sesudah sub sumsi obliteratif, meninggalkan efek residual 
pada sum sumer, sehingga mempermudah belajar pada materi yang mirip walaupun 
telah lupa.   
 
3. Teori Belajar Konstruktivisme 
 Teori belajar konstruktivisme merupakan teori belajar kognitif yang 
dinyatakan oleh Piaget.  Menurut Piaget, pikiran anak terorganisasi sendiri, sehingga 
akan mencapai pemikiran yang berbeda secara kualitatif pada waktu melalui berbagai 
tingkatan perkembangannya. 
 Kronstruktivisme menitik beratkan pada persiapan belajar untuk memecahkan 
permasalahan, siswa tidak begitu saja menerima informasi dari orang lain, tetapi 
siswa secara aktif membangun pengetahuannya.  Mereka mengkonstruksi atau 
membembentuk kesadaran mereka sendiri untuk diinterpretasikan  berdasarkan 
pengalaman sebelumnya.            
 Dalam teori Piaget, ada tiga bentuk pengetahuan yaitu pengetahuan fisik 
(physical knowledge), pengetahuan logiko-matematik (logico-mathematical 
knowledge), dan pengetahuan sosial (social knowledge)). Pengetahuan fisik 
merupakan pengetahuan tentang ciri-ciri fisik dan obyek. Sumber pengetahuan fisik 
terutama terdapat dalam obyek itu sendiri, sehimgga obyek menjadi sumber dari 
pengetahuan sebagai pengamatan. Pengetahuan logiko-matematik bersifat abstrak, 
terdiri atas hubungan-hubungan yang diciptakan subyek dan diintroduksikan pada 
obyek-obyek Sedangkan pengetahuan sosial merupakan pengetahuan yang dibuat 
bersama oleh masyarakat, yang diperoleh dari interaksi dengan orang lain. Jadi 
pengetahuan sosial  membutuhkan manusia, tanpa interaksi dengan manusia, tak 
mungkin bagi seorang anak untuk memperoleh pengetahuan sosial.   
 Pemahaman tentang belajar juga dikembangkan oleh Lev S, Vygotsky, 
seorang psikolog dari Rusia, yang merupakan seorang  kontrukstivis sosial. Teorinya 
hampir sama dengan Piaget, tetapi Vygotsgy lebih menekankan perlunya konsensus 
sosisl dalam proses menguasai pengetahuan. Perkembangan kognitif seseorang  di 
samping ditentukan oleh individu sendiri secara aktif, juga oleh lingkungan sosial 
yang aktif pula. 
 Menurut Vygotsgy proses perkembangan terjadi secara dinamis dari kelahiran 
hingga kematian. Proses perkembangan ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
kondisi kultural di mana seseorang berada. Vygotsky mengatakan bahwa belajar tidak 
sama dengan perkembangan, tetapi saling berkaitan di mana belajar dapat 
mengakibatkan proses perkembangan terjadi. Perkembangan  tergantung pada tingkat 
kemampuan anak untuk menangkap suatu pengetahuan. 
 Dalam konstruktivisme, belajar terjadi dalam keseluruhan pengalaman dan 
pengetahuan, tidak mempunyai bagian yang terpisah secara fisik dari sistem syaraf. 
Pendekatan kontruktivisme dapat menjadikan siswa aktif dalam mengkontruksi 
pengetahuannya sendiri dengan interaksi sosial terhadap gurunya dan siswa yang lain 
berdasarkan pengalaman.  Secara umum pengajar yang menerapkan pendekatan 
konstruktivis bertindak sebagai fasilitator, pembimbing dan narasumber dari proses 
yang terjadi, bertujuan untuk menyusun lingkungan yang dapat membantu siswa 
mencapai pemahaman sendiri.  
 Seorang guru harus merespon  pada kebutuhan  setiap siswanya, siswa diberi 
kesempatan untuk mengutarakan semua ide dan konsep tentang suatu masalah. 
Berdasarkan ide dan konsep dari siswa tersebut guru dapat membantu dalam 
pembentukan pengetahuan yang dipunyai dalam diri siswa. Sehingga  penilaian hasil 
belajar siswa tidak hanya dari bentuk tes tertentu saja. 
 
4. Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan  suatu model pembelajaran di mana siswa 
belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang 
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama 
dan membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran  Kerja kelompok 
merupakan bagian dan bukan hanya sekedar cara untuk mencapai tujuan. 
Pembelajaran kooperatif.”Tidak sama dengan sekedar belajar dalam 
kelompok” (Anita Lie, 2002:28). Selama ini yang dilakukan oleh sebagian guru 
hanya terbatas pada pembagian kelompok saja yang  dilakukan dengan asal-asalan. 
Padahal pada pembelajaran kooperatif, pembagian kelompok dilakukan dengan 
aturan–aturan tertentu. Tidak semua kegiatan belajar mengajar dengan kerja 
kelompok dianggap sebagai pembelajaran kooperatif. 
Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja, namun 
siswa juga harus mempelajari ketrampilan-ketrampilan khusus yang disebut 
ketrampilan kooperatif  Ketrampilan kooperatif  ini berfungsi untuk melancarkan 
hubungan kerja dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan 
mengembangkan komunikasi antar anggota kelompok. Sedangkan peranan tugas 
dilakukan dengan membagi tugas antar anggota kelompok selama kegiatan. 
b.Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
 Tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi di mana 
keberhasilan jndividu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya. 
Beberapa hasil  penelitian menunjukkan bahwa teknik-teknik pembelajaran 
kooperatif lebih banyak meningkatkan hasil belajar, dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. 
 Apabila dibandingkan antara pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran 
konvensional, maka  pembelajaran kooperatif mempunyai kelebihan–kelebihan antara 
lain : 1)  lebih terstruktur dan terfokus pada proses belajar yang terjadi, 2) 
menciptakan suatu komunitas kelas yang melibatkan siswa dalam ketergantungan, di 
mana setiap siswa bekerja untuk mencapai tujuan, 3) merupakan pendekatan untuk 
mengajak kelompok melakukan diskusi, 4) mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi, di mana kesuksesan kelompok sangat tergantung pada interaksi antar 
anggotanya, 5) menyeimbangkan ketergantungan antara kemampuan masing-masing 
individu, 6) merespon perbedaan yang ada dalam kelas, 7) meningkatkan 
kepercayaan diri, karena siswa dalam kelompok kooperatif saling membantu dan 
membangun komunitas yang saling mendukung. 
 Belajar dengan cara kooperatif mempunyai dua aspek yang sangat menarik, 
yaitu : 1) memungkinkan lingkungan yang kompetitif, di mana akan mendidik dan 
memacu siswa untuk bersaing, 2) memberikan kontribusi terhadap kemampuan 
akademik, ketrampilan sosial dan kepercayaan diri.  
c. Model Pembelajaran Kooperatif 
 Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa model pembelajaran yang 
telah dikembangkan, antara lain Jigsaw dan STAD (Student Team Achievement 
Divisions). Model pembelajaran kooperatif Jigsaw yaitu menitik beratkan pada 
kebersamaan dan ketrampilan antar personal dalam pelaksanaan pembelajaran, 
sedangkan STAD menitik beratkan pada pencapaian kemampuan penguasan materi 
pelajaran secara bersama. 
 Pada model pembelajaran kooperatif Jigsaw memberikan penekanan pada 
peran masing-masing siswa dalam kelompoknya (kelompok asal) dan saling bertukar 
pengetahuan. Pada model pembelajaran  Jigsaw, antar siswa  dalam kelompok 
memiliki ketergantungan yang sangat besar, karena masing-masing siswa dalam 
kelompok mendapatkan bagian tugas yang berlainan antara siswa satu dengan siswa 
yang lain. Sedangkan pada model pembelajaran Student Team Achievement Divisions 
(STAD), menekankan pada struktur tutorial teman sebaya. 
1) Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
 Model pembelajaran kooperatif Jigsaw dikembangkan pertama kali oleh 
Eliot Aroson tahun 1971.  Model pembelajaran ini digunakan untuk mengatasi 
masalah keragaman yang terdapat di sekolah Austin, Texas. Keadaan yang 
digambarkan oleh Aronson sebagai akibat kekacauan karena kecurigaan dan 
persaingan antar siswa yang berbeda ras. Keadaan tersebut didukung juga oleh sistem 
pengajaran saat itu yang lebih menekankan sikap kompetitif antar siswa. Aronson 
mengembangkan Jigsaw untuk mengatasi masalah tersebut. 
 Dalam model pembelajaran kooperatif Jigsaw, setiap siswa menjadi anggota 
kelompok asal (home group) dan juga sebagai kelompok ahli (expert group). Siswa 
dalam kelompok ahli bertanggung jawab terhadap penguasaan materi yang menjadi 
bagian yang dipelajari dan berkewajiban kepada siswa lain dalam kelompoknya 
(Arend,1997:73). Setelah kelompok ahli berdiskusi, kemudian para ahli itu kembali 
ke kelompoknya dan menerangkan kepada siswa lain dalam kelompok tersebut secara 
bergantian. 
 Pada model pembelajaran  Jigsaw, dibagi ke dalam kelompok-kelompok 
heterogen dengan anggota 4-5 orang siswa. Pada model pembelajaran Jigsaw setiap 
siswa dalam satu kelompok asal (home group) akan menerima materi pelajaran yang 
berbeda. Setiap siswa dalam kelompok bertanggung jawab terhadap penguasaan 
materi yang menjadi bagian tugasnya. Masing-masing siswa pada masing-masing 
kelompok yang mendapatkan bagian materi yang sama membentuk kelompok sendiri 
yang disebut kelompok ahli (expert group). Siswa dalam kelompok ahli kemudian 
mengajarkan materi yang menjadi bagiannya ke anggota lain pada kelompok asal.  
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Jigsaw sebagai berikut : a) Semua 
siswa dalam kelas dibagi dalam kelompok-kelompok dengan anggota 4-5 orang 
siswa, dan disebut kelompok asal (home group), b) Menunjuk salah satu siswa 
sebagai ketua kelompok, c) Setiap anggota kelompok asal memperoleh bagian materi 
pelajaran yang berbeda, d) Memberi waktu untuk mempelajari bagian materi yang 
menjadi tugasnya, e) Siswa yang memperoleh materi yang sama menuju pada 
kelompok ahli dan mendiskusikannya, f) Setelah selesai diskusi, sebagai kelompok 
ahli tiap anggota kembali ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu 
kelompok mereka tentang materi yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh, g) Tiap kelompk ahli mempresentasikan 
hasil diskusi, h) Pada akhir pelajaran, guru memberi evaluasi  perseorangan yang 
mencakup semua materi yang dipelajari. 
2). Model Pembelajaran Kooperatif STAD 
  Student Team Achivement Divicions (STAD), merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Robert E. Slavin tahun 1995 di 
Universitas John Hopkins, AS. Dalam pembelajaran Student Team Achievement 
Divisions (STAD), siswa di bagi dalam kelompok belajar secara heterogen. Guru 
menyampaikan pelajaran, kemudian siswa bekerja dalam kelompok sampai semua 
anggota kelompok menguasai pelajaran. Kemudian  semua siswa mengerjakan kuis 
yang diberikan oleh guru secara individu dan mereka tidak boleh saling membantu. 
 Dalam pembelajaran Student Team Achivement Divicions (STAD)  
memotivasi siswa untuk saling membantu dan mendukung dalam menguasai materi 
pelajaran yang diajarakan oleh guru. Mereka harus saling  membantu dan mendukung  
untuk dapat melakukan yang terbaik. Setelah guru menyampaikan pelajaran, mereka 
bekerja sama dan berdiskusi. Meskipun dalam belajar mereka bersama, tetapi dalam 
mengerjakan kuis harus secara individu tidak boleh saling membantu. Tanggung 
jawab individu inilah yang memotivasi siswa untuk menguasai kemampuan. 
 Adapun langkah-langkah  model pembelajaran Student Team Achivement 
Divicions (STAD) sebagai berikut : a) Membentuk kelompok yang anggotanya terdiri 
4-5 orang siswa  secara heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, 
dll), b) Guru menyajikan pelajaran, c) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk 
dikerjakan oleh anggota-anggota kelompok. Anggotanya tahu menjelaskan pada 
anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti, d).Guru 
memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab kuis tidak boleh 
saling membantu, e) Guru memberi evaluasi. 
 5. Kecerdasan Interpersonal 
 Istilah kecerdasan ganda bukanlah suatu hal baru bagi para pendidik. 
Namun dalam perkembangannya dan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, ilmu tentang kecerdasanpun juga berkembang.  
 Dalam penelitian Gardner tentang kecerdasan manusia, yang dikutip oleh 
Laurel Schmidt (terjemahan), mengatakan bahwa IQ tidak boleh dianggap sebagai 
tinggi rendahnya tekanan darah manusia dan kecerdasan manusia tidak dapat diukur 
secara mutlak oleh tes IQ. Ia mengatakan bahwa tes IQ hanya mampu mengukur 
kemampuan seseorang dalam mengerjakan tes IQ itu saja. Kecerdasan tidak hanya 
berupa satu angka IQ yang kita kenal selama ini. Kecerdasan merupakan kumpulan 
kepingan kemampuan yang ada di beragam bagian otak. Semua kepingan ini saling 
berhubungan, tetapi juga bekerja sendiri-sendiri. 
 Selanjutnya ia mengatakan bahwa setiap orang memiliki beberapa 
kecerdasan tidak hanya satu kecerdasan. Ia menyebutnya dengan kecerdasan ganda 
atau Multiple Intelegence. Yang dimaksud dengan kecerdasan ganda adalah 
kemampuan untuk memecahkan masalah atau menciptakan produk-produk yang 
bernilai dalam satu latar belakang tertentu. Artinya setap orang jika dihadapkan pada 
satu masalah, ia memiliki sejumlah kemampuan untuk memecahkan masalah yang 
berbeda sesuai dengan konteksnya. 
 Menurut Gardner, yang dikutip oleh Iwan Sugiarto (2004:22) ”intelegensia 
seseorang ada 8 macam, yaitu  intelegensia Linguistik, Logis Matematik, Visual 
Spatial, Kinestetik, Musikal, Naturalis, Interpersonal, dan Intrapersonal”. Melalui 
delapan jenis kecerdasan ini, setiap individu mengakses informasi yang akan masuk 
ke dalam dirinya, karena kecerdasan tesebut merupakan modalitas untuk melejitkan 
kemampuan setiap siswa. 
 Dalam penelitian ini hanya akan mengkaji kecerdasan interpersonal. Yang 
dimaksud dengan kecerdasan interpersonal adalah kemampuan memahami dan 
menjadi peka terhadap perasaan, temperamen, suasana hati, watak, motivasi, maksud 
dan keinginan orang lain. Kecerdasan interpersonal berkaitan dengan kemampuan 
seseorang untuk membangun kedekatan, pengaruh, relasi, komunikasi dan 
membangun hubungan dengan masyarakat. Kecerdasan interpersonal bukan sesuatu 
yang dilahirkan bersama kita, tetapi sesuatu yang harus dikembangkan melalui 
pembinaan dan pengajaran. Karena itu, waktu yang terbaik untuk memulai 
membangun kecerdasan interpersonal adalah ketika masih muda. 
 Kecerdasan interpersonal merupakan cerdas bermasyarakat, mudah bergaul 
dan berteman. Sehingga apabila seseorang kecerdasan interpersonalnya kurang, maka 
orang tersebut sering tidak diterima secara sosial. Orang-orang dengan kecerdasan 
interpersonal yang rendah cenderung tidak peka, tidak peduli, egois dan 
menyinggung parasaan orang lain. 
 Kecerdasan interpersonal memiliki ciri-ciri antara lain : 1) mudah berteman, 
2) suka menawarkan bantuan ketika seseorang membutuhkan, 3) banyak terlibat 
dalam kegiatan kelompok, 4) senang membantu sesama dan berperan sebagai 
penengah ketika terjadi konflik antar teman, 5) berempati besar terhadap perasaan 
atau penderitaan orang lain, 6) berbakat menjadi pemimpin, 7) suka bersosialisasi di 
sekolah atau di lingkungan tempat tinggalnya, 8) suka mengatur kegiatan-kegiatan 
bagi dirinya sendiri dan teman-temannya, 9) percaya diri ketika bertemu dengan 
orang baru, 10) senang bekerja dan belajar bersama daripada sendirian. Seseorang 
yang memiliki kecerdasan interpersonal biasanya disukai teman-temannya, karena ia 
mampu berinteraksi dengan baik dan memiliki empati yang besar terhadap teman-
temannya.   
             
6. Prestasi. Belajar 
 Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi 
antara individu dengan lingkungannya. Kegitan belajar merupakan faktor penting 
dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah yang menghasilkan perubahan-
perubahan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan sikap. Tercapai atau tidaknya 
tujuan pendidikan tergantung bagaimana seseorang belajar. Suatu proses belajar 
dikatakan berhasil apabila dapat menghasilkan prestasi belajar yang baik.  
 Winkel mengartikan.” prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang dapat 
dicapai” (Winkel,1993:24). Prestasi dikatakan pula merupakan.” hasil yang telah 
dicapai oleh siswa dalam belajar” (Muhibbin Syah:1999). Prestasi merupakan hasil 
yang dicapai siswa sebagai hasil pelajarannya yang meliputi aspek kognitif, afektif 
dan psikomator setelah mengikuti proses belajar mengajar. Prestasi belajar 
merupakan hasil yang diperoleh siswa dari usaha belajarnya. Prestasi belajar siswa  
dapat diketahui dari angka atau nilai yang diperoleh siswa dibandingkan dengan 
angka atau nilai siswa yang lain. 
 Prestasi belajar adalah kemampuan yang nyata (actual ability) yang dicapai 
individu atau siswa dalam belajar. Pengertian prestasi di atas menekankan pada hasil 
yang dicapai dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan atau diciptakan dengan jalan 
keuletan kerja, baik secara individu maupun kelompok dalam bidang kegiatan 
tertentu dan bersifat menyenangkan hati.   
 Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat diambil suatu 
kesimpulan prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang yang dapat 
diketahui sebagai hasil belajar dengan menggunakan test atau evaluasi, dan biasanya 
ditunjukkan dengan nilai tes. Dengan demikian dalam proses pendidikan di sekolah 
kegiatan belajar merupakan kegiatan paling pokok, ini berarti berhasil tidaknya yang 
dicapai siswa tergantung dari proses belajar yang dialami siswa. 
   
7. Materi Pelajaran Suhu dan Kalor 
 Kata fisika berasal dari bahasa Yunani yang berarti ”alam”. Maka fisika 
dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang sifat-sifat dan 
gejala-gejala alam yang dapat diamati. Fisika merupakan ilmu pengetahuan dasar 
yang mempunyai pengaruh yang luas pada bidang-bidang ilmu pengetahuan lainnya, 
karena fisika memberikan prinsip-prinsip dasar mengenai gejala-gejala alam yang 
terjadi di sekitar kita.  
 Pengamatan terhadap suatu gejala secara umum tidak lengkap jika tidak 
dilengkapi dengan informasi kuantitatif mengenai sifat-sifat fisis gejala tersebut. 
Untuk memperoleh informasi itu diperlukan pengukuran-pengukuran. Dengan 
demikian ilmu fisika mempunyai hubungan yang sangat erat dengan pengukuran. 
 Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering berhubungan dengan masalah 
pengukuran. Misalnya untuk mengukur panjang menggunakan mistar, mengukur 
massa dengan menggunakan timbangan atau neraca, mengukur suhu dengan 
menggunakan termometer, dan sebagainya. Dalam penelitian ini mengambil materi 
tentang Suhu dan Kalor. Suhu mempelajari tentang berbagai macam termometer dan 
pemuaian. Kalor yang dipelajari tentang kalor jenis, kapasitas kalor, asas Black dan 
perubahan wujud zat.       
a. Suhu dan Termometer 
 Suhu didefinisikan sebagai ukuran atau derajat panas dinginnya suatu benda 
atau sistem. Benda yang panas mempunyai suhu yang tinggi, sedangkan benda yang 
dingin mempunyai suhu yang dingin. Pada hakikatnya, suhu adalah ukuran energi 
kinetik rata-rata yang dimiliki oleh molekul-molekul suatu benda. Dengan demikian, 
suhu menggambarkan bagaimana gerakan molekul-molekul benda. 
 Pada saat kita memanaskan atau mendinginkan  suatu benda sampai pada 
suhu tertentu, beberapa sifat fisik benda tersebut berubah. Sifat-sifat benda yang bisa 
berubah akibat adanya perubahan suhu disebut sifat termometrik. Perubahan suatu 
sifat termometrik menunjukkan adanya perubahan suhu suatu benda.Berdasarkan sifat 
termometrik tersebut kita dapat membuat alat yang digunakan untuk mengukur suhu 
sebuah benda, yang disebut termometer. 
 Pembutan termometer didasarkan pada beberapa sifat termometrik zat 
seperti pemuaian zat padat, pemuaian zat cair, pemuaian gas, tekanan zat cair, 
tekanan udara, regangan zat padat, hambatan zat terhadap arus listrik, intensitas 
cahaya (radiasi benda). Beberapa jenis termometer yang biasa digunakan untuk  
pengukuran suhu diantaranya, yaitu termometer raksa, termometer alkohol,  
termometer gas, termometer bimetal, termometer hambatan, termokopel, dan 
pirometer. 
 Pembuatan skala termometer memerlukan dua titik acuan. Titik acuan 
pertama yang disebut sebagai titik tetap bawah pada umumnya dipilih titik beku air, 
yaitu suhu campuran antara es dan air pada tekanan normal. Titik acuan kedua yang 
disebut sebagai titik tetap atas dipilih titik didih, yaitu suhu ketika air mendidih pada 
tekanan normal.  
 Kalibrasi termometer adalah penetapan tanda-tanda untuk pembagian skala 
pada suatu termometer. Adapun langkah-langkah kalibrasi termometer adalah sebagai 
berikut : 1) menentukan titik tetap bawah (T b ), 2) menentukan titik tetap atas (T a ), 
menentukan jumlah skala di antara titik-titik tetap, 4) memperluas skala di luar titik 
tetap. 
 Konversi skala dari satu termometer ke termometer yang lain. Sebagai 
contoh, suhu suatu benda menunjukkan skala X ketika diukur dengan termometer X 
yang memiliki Tb = Xb dan Ta = Xa . Maka, ketika suhu benda tersebut diukur dengan 
menggunakan termometer Y yang memiliki Tb = Yb dan Ta = Ya, skala Y akan 
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 Terdapat tiga macam skala yang biasa digunakan dalam pengukuran 
suhu,yaitu skala Celcius, skala  Fahrenheit, dan skala Kelvin. Di samping tiga skala 
suhu di atas, ada skala lain yang masih juga digunakan, yaitu skala Reamur. 
 Pada skala Celcius digunakan titik lebur es murni sebagai titik tetap bawah 
dan ditandai dengan angka 0. Sedangkan untuk menyatakan titik tetap atas digunakan 
titik didih air pada tekanan atmosfer dan ditandai dengan angka 100, sehingga ada 
100 pembagian skala. Pada skala Fahrenheit, penentuan suhu nol derajat digunakan 
suhu campuran es dan garam. Titik tetap bawah dan  titik tetap atas dinyatakan pada 
skala 32 dan 212, sehingga ada 180 pembagian skala. Pada skala Kelvin, penentuan 
suhu nol derajat digunakan suhu terendah yang dimiliki oleh suatu partikel yang 
setara dengan -2730C, yaitu keadaan di mana energi kinetik partikel sama dengan nol, 
sehingga tidak ada panas yang terukur. Setiap satu skala  Kelvin sama dengan satu 
skala Celcius, sehingga tetap bawah dan  titik tetap atas skala Kelvin masing-masing 
adalah 273 K dan 373 K. Pada skala Kelvin tidak ada suhu yang bernilai negatif 
sehingga disebut sebagai skala suhu mutlak atau skala termodinamik, dan sekaligus 
Kelvin digunakan sebagai satuan SI untuk suhu. Pada skala Reamur, penentuan 
titik tetap bawah dan  titik tetap atas seperti pada skala Celcius, namun dinyatakan 
dalam skala 0 dan 80, sehingga ada 80 pembagian skala, seperti terlihat pada gambar 
2.1. 
 
                      Celcius        Fahrenheit            Kelvin              Reamur 
            `                                                  
Gambar 2.1 
Perbandingan skala termometer Celcius, Fahrenheit, Kelvin dan Reamur 
 
 Gambar 2.1 memperlihatkan perbandingan skala antara termometer Celcius, 
Fahrenheit, Kelvin dan Reamur. Besar perbandingan skalanya yaitu : 
 C : F : K : R = 100 : 180 : !00 : 80  
             = 5 : 9 : 5 : 4 
Berdasarkan persamaan (1) kita dapat mencari hubungan di antara keempat skala 


























































































=           ( 2 )                                                   
 Berdasarkan persamaan (2) kita dapat melakukan konversi di antara 
keempat skala suhu, sebagaimana yang terangkum dalam tabel 2.1 berikut : 
 
Tabel 2.1.  Konversi Skala Termometer 
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 Pada umumnya suatu zat akan memuai jika dipanaskan dan menyusut ketika 
didinginkan. Pada saat sebuah benda dipanaskan, gerakan molekul-molekulnya 
semakin cepat, yang menyebabkan pergeserannya semakin besar. 
1) Pemuaian Zat Padat 
 Zat padat yang dipanaskan akan mengalami pemuaian panjang, pemuaian 
luas, dan pemuaian volume. Pemuaian zat sebenarnya terjadi ke segala arah. Akan 
tetapi dalam hal-hal tertentu kita dapat memperhatikan pada arah memanjangnya saja, 
misalnya pemuaian pada kepingan kaca jendela. 
Pemuaian Panjang 
 Jika suatu benda berbentuk batang yang panjangnya L0 dipanaskan sehingga 
suhunya berubah sebesar  ΔT, maka benda tersebut akan memuai seperti pada gambar 
2.2.  
                                                              
                                        L0                           ΔL 
         Gambar 2.2  Pemuaian panjang 
 
 Gambar 2.2 menunjukkan pemuaian panjang atau pertambahan panjang ΔL 
yang sebanding dengan panjang mula-mula L0, jenis benda (yang dinyatakan dengan 
koefisien muai panjang (α) dan perubahan suhu ΔT, dinyatakan dengan persamaan : 
  ΔL = L0 α ΔT            ( 3 )                                                                         
Oleh karena itu, panjang akhir setelah pemuaian dapat ditulis kembali dalam bentuk 
lain, yaitu : 
  L = L0 + ΔL         
  L = L0 + L0 α ΔT     
  L = L0 ( 1 + α ΔT )           ( 4 )                                                                  
Persamaan (4) menunjukkan hubungan antara panjang akhir L yang sebanding 
dengan panjang mula-mula L0,  perubahan suhu ΔT dan koefisien muai panjang α 
yang mempunyai satuan 0C-1.  
Pemuaian Luas 
 Jika suatu benda berbentuk bujur sangkar tipis dengan sisi L0 dipanaskan 
sehingga suhunya berubah sebesar ΔT, maka bujur sangkar akan memuai pada kedua 
sisinya seperti pada Gambar 2.3.  
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                                                  L0                   
           Gambar 2.3   Pemuaian luas 
 
Luas benda mula-mula adalah :   A0 = L0
2 
Karena setiap sisi memuai sebesar ΔL, maka akan membentuk bujur sangkar baru 
dengan sisi ( L0 + ΔL ). Jadi luas akhir benda adalah :   
  A = ( L0 + ΔL )2 
      = L0
2
 + 2 L0 ΔL +  ΔL2 
Mengingat ΔL cukup kecil, maka nilai (ΔL)2 mendekati nol sehingga dapat diabaikan. 
Menggunakan anggapan ini kita peroleh luas akhir benda menjadi : 
  A = L0
2
 + 2 L0 ΔL  
Dengan mensubstitusikan persamaan (3) ke persamaan di atas, maka didapat : 
  A = L0
2
 + 2 L0 ( L0 α ΔT ) 
      =  L0
2
 + 2 L0
2
 α ΔT   
      = L0
2 ( 1 + 2 α ΔT )   
Karena A0 = L0
2, maka luas akhir benda setelah pemuaian menjadi 
  A = A0 ( 1 + 2 α ΔT )   
  A = A0 ( 1 + β ΔT )       ( 5 )                                                          
Persamaan (5) menunjukkan hubungan antara luas akhir A yang sebanding dengan 
luas mula-mula A0 ,  perubahan suhu ΔT dan koefisien muai luas β. 
Dari persamaan (5) tersebut didapat hubungan antara koefisien muai panjang α. 
dengan koefisien muai luas β, yaitu : 
  β = 2 α         ( 6 ) 
Persamaan (5) dapat ditulis kembali dalam bentuk lain, yaitu : 
  ΔA = A - A0  
  ΔA = A0 ( 1 + β ΔT ) - A0  
        = A0 + A0 β ΔT  - A0   
          ΔA =  A0 β ΔT        (7) 
Persamaan (7) merupakan perubahan luas akibat pemuaian ΔA.  
Pemuaian Volume  
 Jika suatu benda berbentuk kubus dengan sisi L0 dipanaskan sehingga 
suhunya berubah sebesar ΔT, maka kubus akan memuai pada ketiga sisinya.  
Volume benda mula-mula adalah  
  V0 =  L0
3 
 Karena setiap sisi memuai sebesar ΔL, maka akan membentuk kubus baru 
dengan sisi ( L0 + ΔL ). Jadi, volume akhir benda adalah 
  V = ( L0 + ΔL )3. 
      = L0
3 + 3 L0
2ΔL + 3 L0ΔL2 + ΔL3 
 Mengingat ΔL cukup kecil, maka nilai (ΔL)2 dan (ΔL)3 mendekati nol 
sehingga dapat diabaikan. Menggunakan anggapan ini kita peroleh volume akhir 
benda menjadi 
  V  = L0
3 +3 L0
2ΔL  
Dengan mensubstitusikan persamaan (3) ke persamaan di atas, maka didapat : 
  V  = L0
3 + 3 L0
2 ( L0 α ΔT ) 
       = L0
3 + 3 L0
3α ΔT 
       = L0
3 ( 1 + 3 α ΔT ) 
Karena V  = L0
3, maka volume akhir benda setelah pemuaian menjadi 
  V = V0
 ( 1 + 3 α ΔT ) 
  V = V0 ( 1 + γ ΔT )       ( 8 ) 
Persamaan (8) menunjukkan hubungan antara volume akhir V yang sebanding 
dengan volume mula-mula V0,  perubahan suhu ΔT dan koefisien muai volume γ. 
Dari persamaan (8) tersebut didapat hubungan antara koefisien muai panjang α. 
dengan koefisien muai volume γ, yaitu : 
  γ  = 3 α       (9) 
Persamaan (8) dapat ditulis kembali dalam bentuk lain, yaitu : 
  ΔV = V - V0  
  ΔV = V0 ( 1 + γ ΔT ) - V0  
        = V0 + V0 γ ΔT  - V0   
          ΔV =  V0 γ  ΔT        (10) 
Persamaan (10) merupakan perubahan volume akibat pemuaian ΔV yang satuannya 
m3. 
2) Pemuaian Zat Cair 
 Sifat zat cair adalah selalu mengikuti bentuk wadah yang ditempatinya.  
Karena itu, zat cair hanya memiliki muai volum (tidak memiliki muai panjang dan 
muai luas), sehingga untuk zat cair yang diketahui selalu koefisien muai volumnya. 
Jadi, pada umumnya volume zat cair bertambah bila suhunya dinaikkan. Karena 
molekul zat cair lebih besar dibandingkan molekul zat padat, maka pemuaian pada zat 
cair lebih besar dibandingkan pada zat padat. Sifat pemuaian zat cair inilah yang 
digunakan sebagai dasar pembuatan termometer. Rumus-rumus pemuaian volume 
pada zat padat berlaku pada pemuaian zat cair, yaitu : 
    V = V0 ( 1 + γ ΔT  )      ( 11 )  
Persamaan (11) adalah volume zat cair setelah dipanaskan V yang besarnya 
sebanding dengan volume mula-mula V0, koefisien muai volume zat cair γ, dan 
perubahan suhu ΔT.  
Anomali air 
 Pada umumnya zat cair akan memuai ketika dipanaskan. Akan tetapi, tidak 
demikian halnya untuk air ketika dipanaskan dari suhu 00 hingga 40, karena dalam 
keadaan ini air justru menyusut. Pada saat es suhu -50C dipanaskan, maka es akan 
memuai sama seperti zat padat lainnya sampai es mencapai suhu 00C. Apabila es 
dipanaskan lagi maka akan terjadi proses perubahan wujud hingga seluruh es 
mencair. Air akan menyusut ketika dipanaskan dari suhu 00C hingga mencapai 
volume minimum pada suhu 40C seperti tampak pada Gambar 2.4. Massa air tidak 
berubah selama penyusutan, berarti massa jenis air (ρ = m/V) mencapai maksimum 
pada suhu 40C (zat cair umumnya mencapai massa jenis maksimum pada titik 
bekunya). Pada suhu di atas 40C, air akan memuai jika dipanaskan seperti halnya zat 
cair lainnya. Jadi, pada suhu di antara 00C dan 40C air menyusut dan di atas suhu 40C 
air memuai jika dipanaskan. Sifat pemuaian air yang tidak teratur ini disebut anomali 
air (anomali berarti ketidakteraturan). Zat lain yang memilik sifat anomali seperti air 
adalah parafin dan bismuth. 
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                                       40C 
Gambar 2.4 Grafik antara volume dan suhu air (anomali air) 
 
Gambar 2.4 menunjukkan volume air minimum pada suhu 40C.  
  
3) Pemuaian Gas 
 Zat yang berbentuk gas juga akan mengalami pemuaian jika dipanaskan. 
Gas merupakan bentuk zat yang memiliki sifat ikatan antar partikelnya sangat lemah. 
Sifat gas sangat fleksibel dalam menempati ruang dan selalu membentuk ruang 
seperti yang ditempatinya. Dalam hal ini pemuaian gas hanya dipengaruhi oleh 
koefisien ruang. Pemuaian pada gas juga dipengaruhi oleh tekanan dan volume. Jika 
gas dipanasi, maka besaran suhu, volume, dan tekanan tersebut akan mempengaruhi 
keadaan gas.    
Hukum Boyle 
 Hukum Boyle merupakan hukum yang menghubungkan volume dengan 
tekanan gas pada suhu yang konstan, di mana volume gas dapat berubah karena 
adanya perubahan tekanan walaupun suhunya konstan. Pada keadaan ini dirumuskan : 
   p V  = konstan                 ( 12 ) 
   p1V1 = p2 V2      ( 13 )                                                                                                 
Persamaan  (11) selanjutnya disebut hukum Boyle, yang menyatakan bahwa tekanan 
suatu gas pada suhu konstan berbanding terbalik dengan volumenya, atau hasil kali 
antara tekanan dan volume gas pada suhu konstan adalah konstan. 
Huhum Gay-Lussac 
 Untuk gas yang berada dalam dua keadaan  kesetimbangan berbeda pada 














=           ( 15 )                                                                      
Persamaan  (15) selanjutnya disebut hukum Gay-Lussac, yang menyatakan bahwa 
pada volume V konstan, tekanan mutlak p suatu gas dibagi dengan suhu mutlak T 
adalah konstan. 
Hukum Charles 
 Untuk gas yang berada dalam dua keadaan  kesetimbangan berbeda pada 














=                 ( 16 ) 
Persamaan (16) selanjutnya disebut hukum Charles, yang menyatakan bahwa  pada  
tekanan p konstan, volume gas V dibagi dengan suhu mutlak gas T adalah konstan. 
Hukum Boyle-Gay Lussac 
Ketiga hukum gas, yaitu: 
 Hukum Boyle  :  p1V1 = p2V2  
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=        ( 17 ) 
Persamaan  (17) selanjutnya disebut  persamaan gas ideal atau hukun Boyle-Gay 
Lussac Persamaan gas ideal merupakan persamaan yang lebih umum, di mana dari 
ketiga variabel tidak ada yang dijaga konstan. 
  
c. Kalor 
 Kalor merupakan bentuk energi yang dapat menghasilkan panas. Jika ada 
dua benda yang suhunya berbeda disentuhkan, maka akan terjadi aliran energi kalor 
dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu lebih rendah. Energi yang 
berpindah inilah yang dinamakan kalor. Jika energi kalor dikenakan pada benda, 
maka benda tersebut akan mengalami perubahan suhu.          
 Kalor merupakan salah satu bentuk energi. Istilah kalor berasal dari kata 
caloric pertama-tama diperkenalkan oleh A. L. Lavoisier seorang ahli kimia dari 
Perancis. Kalor dianggap sejenis zat alir (disebut kalorik) yang terkandung dalam 
setiap benda dan tidak dapat dilihat oleh mata manusia. Karena kalor merupakan 
bentuk energi, maka kalor memiliki satuan sama dengan energi, yaitu joule. Pada 
perhitungan energi kalor, satuan yang biasa digunakan selain joule  adalah  kalori. 
Kesetaraan antara  joule dengan kalori adalah : 
 1 joule = 0,24 kalori 
 1 kalori = 4,184 joule 
   = 4,2 joule 
Kalor Jenis dan Kapasitas Kalor   
 Kalor jenis suatu benda didefinisikan sebagai jumlah kalor yang diperlukan 
untuk menaikkan suhu 1 kg suatu zat sebesar 1 K. Kalor jenis ini merupakan  sifat 
khas suatu benda yang menunjukkan kemampuannya untuk menyerap kalor. Semakin 
besar kalor jenis suatu benda, semakin besar pula kemampuan untuk menyerap kalor 
pada perubahan suhu yang sama. Menurut definisi, kalor jenis c dapat dinyatakan 






=        ( 18 ) 
Persamaan (18)  menunjukkan kalor jenis suatu benda c yang sebanding dengan 
banyaknya kalor yang diperlukan Q, berbanding terbalik dengan massa zat m dan 
perubahan suhu ΔT. Dari persamaan (18), maka kalor jenis mempunyai satuan J/kg 
K. 
 Kapasitas kalor didefinisikan sebagai banyaknya kalor yang diperlukan 
untuk menaikkan suhu benda sebesar 1 K. Persamaan kapasitas kalor C dapat 






==        ( 19 ) 
Dari persamaan (18) dan (19) dapat dinyatakan persamaan umum kalor, yaitu : 
  Q = m c ΔT = C ΔT      ( 20 ) 
Dari persamaan di atas, didapat satuan kapasitas kalor, yaitu J/K. 
Asas Black 
 Kalor adalah energi yang pindah dari benda yang suhunya tinggi ke benda 
yang suhunya rendah. Oleh karena itu, pengukuran kalor menyangkut perpindahan 
energi. Energi adalah kekal, sehingga benda yang suhunya tinggi akan melepas energi 
( Qlepas ) dan benda yang suhunya rendah akan menerima energi ( Qterima ) dengan 
besar yang sama. Apabila dinyatakan dalam bentuk persamaan, maka 
  Qlepas = Qterima       ( 21 ) 
 Persamaan (21) menyatakan hukum kekekalan energi pada pertukaran kalor 
dan selanjutnya disebut asas Black, yaitu banyaknya kalor yang diterima sama 
dengan kalor yang dilepas. 
Perubahan Wujud Zat 
 Sebuah benda jika diberi kalor akan mengalami perubahan suhu atau 
perubahan wujud. Apabila suatu zat padat, misalnya es dipanaskan, ia akan menyerap 
kalor dan berubah wujud menjadi zat cair. Perubahan wujud zat dari padat menjadi 
cair ini disebut melebur. Suhu di mana zat mengalami peleburan disebut titik lebur 
zat. Kejadian yang sebaliknya adalah membeku, yaitu perubahan wujud zad dari cair 
menjadi padat. Suhu di mana  zat mengalami pembekuan disebut titik beku. 
 Jika zat cair ini dipanaskan terus, ia akan menguap dan berubah wujud 
menjadi gas. Perubahan wujud zat dari cair menjadi uap (gas) disebut menguap. Pada 
peristiwa penguapan dibutuhkan kalor. Menguap hanya terjadi pada permukaan zat 
cair dan dapat terjadi pada sembarang suhu, sedangkan mendidih terjadi pada seluruh 
bagian zat cair dan hanya terjadi pada suhu tertentu yang disebut titik didih. Pada 
waktu mendidih, suhu zat tetap sekalipun pemanasan tetap dilakukan. Semua kalor 
yang diberikan pda zat digunakan untuk mengubah wujud dari cair menjadi uap. Suhu 
tetap ini disebut titik didih yang besarnya sangat tergantung pada tekanan di 
permukaan zat itu. Titik didih zat pada tekanan 1 atm disebut titik didih normal. 
Proses kebalikan dari menguap adalah mengembun, yaitu perubahan wujud dari uap 
menjadi air.  
 Ketika sedang berubah wujud, baik melebur, membeku, menguap, dan 
mengembun, suhu zat tetap, walaupun ada pelepasan atau penyerapan kalor. Dengan 
demikian, ada sejumlah  kalor yang dilepaskan atau diserap pada saat perubahan 
wujud zat, tetapi tidak digunakan untuk menaikkan atau menurunkan suhu. Kalor 
semacam ini disebut kalor laten dan disimbolkan dengan huruf L. Besarnya kalor ini 
ternyata bergantung juga pada jumlah zat yang mengalami perubahan wujud (massa 
benda). Jadi, kalor laten adalah kalor yang dibutuhkan oleh suatu benda untuk 





L =    atau Q = m L       ( 22 ) 
Persamaan (22) adalah  kalor laten L yang mempunyai satuan J/kg. 
 Kalor laten beku besarnya sama dengan kalor laten lebur dan biasanya 
disebut dengan kalor lebur. Kalor lebur es Lf pada suhu dan tekanan normal sebesar 
334 kJ/kg. Kalor laten uap besarnya sama dengan kalor laten embun dan biasanya 
disebut dengan kalor uap. Kalor uap air Lv pada suhu dan tekanan normal sebesar 
2256 kJ/kg. 
 Gambar 2.5 menunjukkan grafik dari sebongkah es pada suhu -200C yang 
secara kontinu dipanaskan (diberi kalor). Tampak bahwa grafiknya menunjukkan 
suatu pola yang teratur. Pada grafik AB dan CD, kalor yang ada digunakan untuk 
menaikkan atau menurunkan suhu, sehingga berlaku persamaan:     Q = m c ΔT.   
 Grafik BC adalah proses melebur, pada saat melebur kalor yang ada tidak 
digunakan untuk menaikkan atau menurunkan suhu benda tetapi hanya  digunakan 
untuk mengubah wujud. Kalor yang diperlukan untuk mengubah wujud zat padat 
menjadi zat cair dinamakan kalor laten lebur atau kalor lebur saja. Kalor yang 
dilepaskan pada waktu zat membeku dinamakan kalor laten beku atau kalor beku 
saja. Hasil percobaan menunjukkan bahwa untuk zat yang sama, kalor lebur = kalor 
beku. Selanjutnya kedua jenis kalor laten ini disebut kalor lebur dan diberi simbol Lf. 
Jika banyak kalor yang diperlukan oleh zat yang massanya m kg untuk melebur 




L f =     atau   Q = m Lf     ( 23 ) 
Dari persamaan (23) dapat ditentukan satuannya. Dalam SI, satuan banyak kalor Q 
adalah J dan satuan massa m adalah kg, sehingga satuan kalor lebur Lf adalah J/kg 
atau J kg-1.  
 Grafik DE adalah proses mendidih, pada saat mendidih zat memerlukan 
kalor meskipun tidak mengalami kenaikkan suhu. Kalor yang diperlukan untuk 
mengubah wujud zat cair menjadi uap pada titik didih normalnya dinamakan kalor 
laten uap atau kalor uap saja. Kalor uap disebut juga kalor didih (Lv). Sedangkan 
kalor yang dilepaskan untuk mengubah wujud dari uap menjadi cair pada titik didih 
normalnya dinamakan kalor laten embun atau kalor embun saja. Hasil percobaan 
menunjukkan bahwa untuk zat yang sama, kalor didih = kalor embun. Jika banyaknya 
kalor yang diperlukan untuk mendidihkan zat yang massanya m kg adalah Q joule, 




Lv =         atau     Q = m Lv     ( 24 ) 
Dari persamaan (23) dan (24) tampak bahwa satuan kalor didih Lv sama dengan 
satuan kalor lebur Lf yaitu J/kg atau J kg
-1.   
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 Di samping proses perubahan wujud yang telah disebutkan di atas, ada suatu 
proses perubahan yang disebut menyublim, yaitu peristiwa perubahan wujud zat dari 
padat langsung menjadi uap tanpa melalui wujud cair.  Kalor merupakan faktor yang 
mempengaruhi perubahan wujud suatu zat. Akibat penyerapan dan pelepasan kalor, 
suatu zat dapat berubah wujud dari padat ke cair, cair ke gas, padat ke gas dan 
sebaliknya. Di samping kalor, terdapat faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
perubahan wujud suatu zat, yaitu tekanan dan ketidakmurnian. Pada dasarnya tekanan 
dan ketidakmurnian berpengaruh pada kenaikkan titik didih dan penurunan titik beku. 
Semakin tinggi tekanan dan konsenterasi ketidakmurnian suatu zat maka titik 
didihnya semakin tjnggi dan titik bekunya semakin rendah.     
B. Penelitian  Yang Relevan 
 Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif, siswa akan lebih 
mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila siswa  saling 
mendiskusikan dengan teman kelompoknya. Ternyata teori sesuai dengan hasil 
penelitian berikut ini. 
1. Sumarsono ( 2005 ) dalam penelitiannya yang berjudul ” Penerapan Pembelajaran  
Kooperatif Model  STAD ( Student Team Achievement Divisions ) Dan Model 
Jigsaw Terhadap Prestasi Belajar Fisika Pada Pokok Bahasan Tegangan Dan 
Arus Bolak-Balik Ditinjau Dari Aktivitas Belajar Siswa”, menyimpulkan bahwa 
: a) Tidak terdapat  perbedaan  prestasi   belajar siswa   yang  signifikan  antara 
siswa yang  memperoleh pelajaran Fisika  dengan  model pembelajaran   Jigsaw 
dengan model pembelajaran STAD, b) Terdapat  perbedaan  yang  signifikan  
pada  prestasi belajar siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi dengan siswa 
yang memilikiaktivitas belajar rendah, c) Tidak terdapat  pengaruh interaksi 
antara  model  pembelajaran  kooperatif STAD dan Jigsaw dengan aktivitas 
belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa. Dengan hasil seperti tersebut di 
atas, maka pada penelitian ini akan menggunakan  model pembelajaran 
kooperatif yang sama, sedangkan variabel bebas yang kedua berbeda yaitu 
kecerdasan interpersonal siswa. Pada kecerdasan interpersonal merupakan 
cerdas bermasyarakat, berinteraksi, berkomunikasi dengan teman-temannya 
yang erat hubungannya dengan pembelajaran kooperatif.    
2. Endang   Purwaningsih   Agustina  ( 2004 )   dalam   penelitiannya   yang   berjudul 
”Efektivitas   Model  Pembelajaran  Jigsaw  Dan  Peta  Konsep  Terhadap   
Prestasi Belajar  Fisika  Dalam  Materi Interferensi Cahaya Pada Lapisan Tipis 
ditinjau Dari Minat  Dan  Intelegensi Siswa”, menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
dengan menggunakan model  pembelajaran  Jigsaw dengan memperhatikan minat 
siswa dan intelegensi siswa sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Yang 
relevan dengan penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran Jigsaw dan 
intelegensi siswa. Karena pada intelegensi itu ada beberapa macam, maka peneliti 
mengambil yang lebih spesifik yaitu kecerdasan  interpersonal siswa. 
3. Piping Sugiharti (2005) dalam penelitiannya yang berjudul ” Penerapan Teori 
Multiple Intelligence Dalam Pembelajaran Fisika”, menyimpulkan bahwa : a) 
Aktivitas pengajaran yang disesuaikan dengan ragam kecerdasan yang dimiliki 
oleh siswa sedikit banyak telah memunculkan semangat belajar dan rasa percaya 
diri pada setiap siswa. Siswa digali kreativitasnya agar mereka dapat mempelajari 
fisika sesuai dengan talenta yang ada pada mereka, b) Melalui penerapan teori 
Multiple Intelligence dalam pembelajaran fisika telah menggugurkan anggapan 
bahwa pelajaran fisika itu sulit dan tidak menyenangkan. Karena melalui teori ini 
guru memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mempelajari fisika sesuai 
dengan ragam kecerdasan yang dimilikinya, c) Melalui teori Multiple Intelligence 
pula siswa belajar untuk lebih menggali potensi yang ada pada dirinya dan dapat 
lebih menghargai talenta yang telah dianugerahkan Alloh kepadanya. Selain itu 
siswa juga belajar untuk menghargai kelebihan dan kekurangan masing-masing, 
d) Metode ini juga sangat efektif karena mampu meningkatkan aktivitas dan 
kreativitas siswa dalam bentuk interaksi baik antara siswa dengan guru maupun 
antara siswa dengan siswa lainnya. Bahkan interaksi ini lebih didominasi oleh 
interaksi antara siswa dengan siswa sedangkan guru hanya bersifat sebagai 
moderator saja. Tanya jawab antar siswa berjalan dengan sangat baik dan setiap 
penilaian yang diberikan oleh guru maupun siswa lainnya mampu memicu dirinya 
untuk lebih menggali konsep-konsep materi yang diajarkan sehingga 
menghasilkan rasa keingintahuan dan percaya diri yang tinggi. Yang relevan 
dengan penelitian ini adalah penerapan teori Multiple Intelligence, tetapi pada 
penelitian ini intelegensi atau kecerdasan hanya diambil kecerdasan interpersonal 
saja dan pembelajarannya menggunakan pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw dan 
tipe Student Team Achievement Divisions (STAD). 
 
C. Kerangka Berfikir 
 Kerangka pemikiran pada dasarnya merupakan penalaran dari awal untuk 
dapat sampai pada pemberian jawaban sementara pada masalah yang dirumuskan. 
Berdasarkan kajian teori dan latar belakang yang telah diuraikan dapat disimpulkan 
sebagai berikut  
1. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team Achievement 
Divisions (STAD) merupakan pembelajaran kelompok di mana kelas dibagi 
kelompok-kelompok kecil dengan mempertimbangkan keheterogenannya, baik 
prestasi, status sosial, ras, jenis kelamin dan sebagainya. Pembagian kelompok 
seperti ini diharapkan agar masing-masing siswa dalam kelompok dapat 
melengkapi struktur kognitif yang dimilikinya, seperti yang dikemukakan oleh 
Vigotsky dalam konsepnya helps/cognitive scaffolding yang berarti memberi 
bantuan. Bantuan tersebut dapat dalam bentuk bimbingan orang lain atau teman 
yang lebih kompeten. Bimbingan atau bantuan dari teman yang lebih kompeten 
sangat efektif untuk meningkatkan produktivitas belajar, sehingga siswa dapat 
memecahkan permasalahan yang dihadapinya.  
  Pada penelitian ini menggunaan metode  pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD), karena pada 
pembelajaran tersebut mempunyai kelebihan-kelebihan. Kelebihan Jigsaw antara 
lain : 1) tujuan pembelajaran lebih kepada penguasaan konsep daripada 
penguasaan kemampuan, 2) siswa termotivasi untuk mempelajari materi dengan 
baik, 3) siswa mau bekerja keras dalam kelompok supaya mereka dapat 
membantu timnya melakukan tugas dengan baik. Sedangkan kelebihan dari 
Student Team Achievement Divisions (STAD) antara lain : 1) dapat membantu dan 
menyemangati temannya, 2) hubungan antar teman menjadi baik, 3) kerjasama 
antar teman menjadi baik, 4) dapat membentuk sikap yang positip, baik di kelas 
maupun di sekolah. 
   Pada pembelajaran kooperatif diharapkan  siswa secara aktif membangun 
pengetahuannya dengan bantuan teman sebaya di dalam kelompoknya. Belajar di 
dalam kelompok secara aktif merupakan konstruksi pengetahuan di mana struktur 
pengetahuan mereka berkembang. Dengan demikian diperkirakan bahwa 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  
  Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team Achievement 
Divisions (STAD), kedua-duanya unggul karena pada masing-masing model 
pembelajaran tersebut mempunyai kelebihan-kelebihan. Pada model pembelajaran 
tipe Jigsaw kerjasama dalam kelompok dan tanggung jawab siswa lebih baik 
daripada model pembelajaran tipe Student Team Achievement Divisions (STAD), 
sehingga dalam penelitian ini diduga model pembelajaran tipe Jigsaw lebih 
unggul.  
2. Kecerdasan adalah suatu kemampuan untuk memecahkan masalah atau 
menghasilkan sesuatu yang dibutuhkan di dalam latar budaya tertentu. Masalah 
atau sesuatu yang dihasilkan mulai dari yang sederhana sampai yang kompleks. 
Seseorang dikatakan cerdas apabila ia dapat memecahkan masalah yang dihadapi 
(problem solved)  dalam hidupnya dan mampu menghasilkan sesuatu yang 
berharga atau berguna bagi umat manusia. Sesuai dengan teori belajar Bruner 
yang menekankan tentang model belajar penemuan (discovery learning), siswa 
berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang 
menyertainya, sehingga akan  menghasilkan  pengetahuan yang benar-benar 
bermakna. Jadi mudah dipahami bahwa kecerdasan adalah pemandu untuk 
mencapai sasaran-sasaran secara efektif dan efisien. Dengan kata lain, orang yang 
lebih cerdas akan mampu memilih strategi pencapaian sasaran yang lebih baik 
dari orang yang kurang cerdas. Karena prestasi seseorang ditentukan juga oleh 
tingkat kecerdasannya (inteligensi).  
  Menurut Gardner ada 8 macam kecerdasan yang dimiliki seseorang yang 
disebut dengan kecerdasan ganda (multiple intelligence), yaitu  intelegensia 
Linguistik, Logis Matematik, Visual Spatial, Kinestetik, Musikal, Naturalis, 
Interpersonal, dan Intrapersonal. Dalam penelitian ini mengambil salah satu dari 
kecerdasan tersebut yaitu kecerdasan interpersonal. 
  Kecerdasan interpersonal berhubungan dengan kemampuan bekerja sama 
dan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal dengan orang lain. Mampu 
mengenali perbedaan perasaan, temperamen, maupun motivasi orang lain. 
Kecerdasan interpersonal ini akan menuntun siswa untuk memahami, bekerja 
sama dan berkomunikasi, serta memelihara hubungan baik dengan orang lain.   
  Seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal biasanya disukai teman-
temannya, karena ia mampu berinteraksi dengan baik dan memiliki empati yang 
besar terhadap teman-temannya. Dengan ciri-ciri tersebut di atas, maka diduga 
bahwa siswa yang mempunyai kecerdasan interpersonal tinggi akan memperoleh 
hasil prestasi lebih baik daripada siswa yang kecerdasan interpersonalnya rendah.  
3. Dalam pembelajaran kooperatif yang merupakan faktor dasar sistem pembelajaran 
ini antara lain kecakapan bekerja sama dan berkomunikasi. Dengan kata lain 
dapat diartikan bahwa pembelajaran kooperatif memungkinkan untuk membantu 
mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa yang sangat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Diperkirakan bahwa siswa yang mempunyai 
kecerdasan interpersonal tinggi  kemungkinan akan memperoleh prestasi belajar 
yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mempunyai kecerdasan 
interpersonal rendah. Sebaliknya siswa yang mempunyai kecerdasan interpersonal 
rendah dengan diberikannya pembelajaran kooperatif, diharapkan prestasi 
belajarnya akan meningkat. Karena pembelajaran kooperatif memaksa siswa 
untuk saling bekerjasama, sehingga siswa yang kecerdasan interpersosalnya 
rendah akan termotivasi untuk lebih giat belajar.    
  Penelitian dilaksanakan pada kelas X semester 2, sehingga mengambil 
materi yang ada di semester 2 yaitu Suhu dan Kalor. Selama ini proses belajar 
mengajar pada materi tersebut hanya menggunakan metode ceramah, maka pada 
penelitian ini akan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Pada kegiatan 
belajar mengajar  kerjasama antar siswa di SMAN 1 Teras belum optimal, 
sehingga pada pembelajaran ini akan dioptimalkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD).  
  Dari kerangka berfikir yang telah diuraikan di atas, diduga bahwa  
penggunaan  model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dengan  kecerdasan interpersonal merupakan 
faktor keberhasilan dalam  proses belajar mengajar yang dapat meningkatkan 
prestasi belajar. Dengan demikian dapat ditarik dugaan bahwa ada interaksi antara 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dengan  kecerdasan interpersonal siswa.  
 
D. Perumusan  Hipotesis 
 Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berfikir tersebut, maka perumusan 
hipotesis penelitian yang diajukan adalah :  
a. Ada perbedaan prestasi belajar antara penggunaan  model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) pada 
pokok bahasan Suhu dan Kalor. 
b. Ada perbedaan prestasi belajar antara kecerdasan interpersonal tinggi, sedang, dan 
rendah siswa pada pokok bahasan Suhu dan Kalor. 
c. Ada  interaksi antara  penggunaan model   pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw 
dan Student Team Achievement Divisions (STAD) dengan kecerdasan 














A.Waktu dan Tempat Penelitian 
 
 
 Penelitian di laksanakan di SMA Negeri I Teras tahun ajaran 2008/2009 dan 
dibagi   menjadi tiga tahap : 
1. Tahap Persiapan   
Tahap persiapan meliputi   pengajuan   judul   tesis,   pembuatan   proposal   dan 
pengurusan ijin direncanakan berlangsung pada bulan Desember sampai bulan 
Maret. 
2. Tahap Pelaksanaan  
 Tahap pelaksanaan terdiri  dari: penyusunan  instrumen, uji coba instrumen, 
pelaksanaan pengajaran dan pengambilan data direncanakan mulai bulan April. 
3. Tahap Penyelesaian  
 Pada tahap ini merupakan penyelesaian analisa  data  dan  penyusunan  tesis  
direncanakan mulai  bulan Juni. 
 
B. Metode dan Variabel Penelitian  
1. Metode Penelitian 
 Metoda penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. 
Siswa-siswa dikelompokkan menjadi dua kelompok dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar. Kelompok pertama proses belajar mengajar dengan menggunakan 
model pembelajaran Jigsaw yaitu kelas X1 dan kelompok kedua menggunakan model 
pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD), yaitu kelas X5.  Hasil 
belajar kedua kelompok ini dibandingkan untuk mengetahui tipe pembelajaran yang 
paling tepat dalam pembelajaran fisika pokok bahasan suhu dan kalor. Hasil belajar 
siswa ditentukan dengan menggunakan rumus statistik. 
 
2. Variabel Penelitian 
 Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat, yaitu: 
a. Variabel bebas pertama adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 
Student Team Achievement Divisions (STAD). Dalam rancangan penelitian 
variabel ini, model pembelajaran Jigsaw diberi simbol A1 dan model 
pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD) diberi simbol A2.  
b. Variabel bebas ke dua adalah kemampuan interpersonal siswa, yaitu suatu 
kemampuan untuk memahami dan menjadi peka terhadap perasaan orang lain, 
sehingga mudah bergaul dan berteman. Dalam rancangan penelitian ini berupa 
kemampuan interpersonal tinggi, sedang dan rendah yang diberi simbol B1, B2 
dan B3.  
c. Variabel terikat, yaitu prestasi belajar fisika dengan pokok bahasan Suhu dan 
Kalor. Berdasarkan banyaknya faktor pada masing-masing variabel, maka 
rancangan penelitian ini menggunakan anava 2 jalan dan desain faktorial 2x3 
yang ditampilkan dalam tabel 3.1 sebagai berikut : 
 
 
Tabel 3.1 Desain Faktorial 
 
Pembelajaran Kooperatif (A)   
Jigsaw (A1) STAD (A2) 
Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Sedang (B2) A1B2 A2B2 
Kecerdasan 
Interpersonal (B) 




A1B1   : Kelompok   siswa   yang  mempunyai  kecerdasan  interpersonal tinggi 
yang  diberi   perlakuan pembelajaran Jigsaw 
A1B2    : Kelompok  siswa    yang   mempunyai kecerdasan  interpersonal sedang  
yang   diberi perlakuan pembelajaran Jigsaw 
A1B3    : Kelompok  siswa    yang   mempunyai  kecerdasan  interpersonal rendah 
yang   diberi  perlakuan pembelajaran Jigsaw 
A2B1    : Kelompok   siswa   yang   mempunyai   kecerdasan interpersonal   tinggi   
yang   diberi perlakuan pembelajaran Student Team Achievement 
Divisions (STAD)  
A2B2     : Kelompok   siswa   yang   mempunyai  kecerdasan interpersonal sedang    
yang   diberi  perlakuan pembelajaran Student Team Achievement 
Divisions (STAD)  
A2B3    : Kelompok   siswa   yang   mempunyai   kecerdasan  interpersonal     
rendah  yang   diberi perlakuan pembelajaran Student Team Achievement 
Divisions (STAD)  
 
C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi dalam  penelitian    ini  adalah seluruh siswa   kelas  X  SMA 
Negeri I Teras Tahun Pelajaran 2008/2009 yang terdiri dari 6 kelas. Kelas X  
sebanyak 1  kelas sebagai kelas eksperimen yang  pembelajarannya  menggunakan 
model pembelajaran  Jigsaw  dan kelas X yang lainnya sebanyak  1  kelas   sebagai   
kelas  kontrol yang  pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Student 
Team Achievement Divisions (STAD).    
2. Teknik Pengambilan Sampel 
 Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling secara 
undian yaitu undian kelas. Dalam hal ini untuk menentukan anggota sampel 
dilakukan secara acak dan sembarang, dengan cara setiap populasi menggunakan 
kurikulum, alokasi waktu dan materi yang sama, maka diberi kesempatan yang sama 
untuk dipilih menjadi sampel penelitian. 
 Populasi yng digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
yang terdiri dari 6 kelas. Dengan teknik cluster sampling  diambil 2 kelas sebagai 
sampel penelitian kemudian dibagi menjadi 1 kelas eksperimen yang 
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw dan 1 kelas 
eksperimen yang lain menggunakan model pembelajaran tipe Student Team 




D. Metode Pengumpulan Data 
 Agar  diperoleh  data  penelitian   yang   dapat  dipertanggung     jawabkan 
diperlukan    instrumen  yang   dapat  digunakan  sebagai  pengumpul  data.     Ada 
tiga metoda pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:(1) 
Angket, (2) Dokumentasi, dan (3) Tes. 
1. Angket atau kuesioner  
 Angket atau kuesioner digunakan untuk  mengumpulkan  data  tentang 
variabel  kemampuan interpersonal. Bentuk angket tang dipakai adalah angket 
langsung tertutup yang mempunyai empat jawaban alternatif, yaitu selalu, sering, 
kadang-kadang dan tidak pernah. Nilai untuk jawaban pernyataan positif adalah 
sebagai berikut : selalu (4), sering (3), kadang-kadang (2), dan tidak pernah (1). 
Sedangkan untuk jawaban pernyataan negatif adalah: selalu (1), sering (2), kadang-
kadang (3), dan tidak pernah (4). 
 
2. Dokumentasi  
 Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang variabel sistem 
pembelajaran dan variabel prestasi belajar. Penggunaan metode dokumentasi dalam 
penelitian ini untuk melengkapi data yang dapat dipertanggungjawabkan.  
3. Tes 
 Tes merupakan prosedur pengambilan data yang bersifat mengukur. Tes 
prestasi belajar berkaitan erat dengan proses belajar mengajar atau hasil belajar, 
sehingga tes di sini digunakan untuk mengukur prestasi belajar setelah siswa 
mengikuti KBM. Dalam penelitian ini bentuk tes yang digunakan adalah pilihan 
ganda, yang memuat pertanyaan-pertanyaan tentang materi pada pokok bahasan Suhu 
dan Kalor. Banyaknya butir soal pilihan ganda adalah 20 item, setiap item 
mempunyai lima pilihan jawaban (option). 
 
E. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Pelaksanaan Penelitian 
Instrumen Pelaksanaan Penelitian terdiri dari : 
a. Instrumen pendukung KBM, yaitu program tahunan, penyusunan program satuan, 
program rencana pembelajaran, dan silabus pembelajaran.  
b. Instrumen pengambilan data terdiri dari 2 jenis yaitu : 1) Instrumen tes   
kemampuan interpersonal dan 2) Instrumen tes hasil belajar pada pokok bahasan 
Suhu dan Kalor. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 
metode tes. Metode tes ini disusun berdasarkan kurikulum 2004 mata pelajaran 
Fisika SMA kelas X. Soal dibuat dalam bentuk soal obyektif pada pokok bahasan 
Suhu dan Kalor. Tes berbentuk soal pilihan ganda dengan 5 alternatif jawaban, 
dan untuk masing-masing soal hanya mempunyai 1 jawaban yang tepat. Penilaian 
dalam tes prestasi belajar fisika ini adalah bila benar dinilai 1 dan bila salah diberi 
nilai 0. Sebelum digunakan, tes prestasi belajar tersebut divalidasi secara logis 
dan empiris. Untuk memenuhi validitas secara logis yaitu dengan dibuat kisi-kisi 
terlebih dahulu, sedangkan untuk validitas secara empiris dipenuhi dengan 
mengujicobakan soal terlebih dahulu pada siswa kelas X di luar sampel. Butir soal 
yang memenuhi validitas empiris digunakan untuk tes prestasi belajar. 
2. Pengembangan Instrumen 
Untuk memperoleh data prestasi belajar Fisika siswa kelas X semester 2, 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Spesifikasi data, adalah penyusunan konsep tertentu yang menjadi pusat perhatian 
dan dijabarkan dalam aspek yang dapat diukur dan ditentukan indikator dan 
sumber datanya. 
b  Pembuatan kisi-kisi tes, setelah aspek-aspek dan indikator variabel dirumuskan 
kemudian disusun kisi-kisi tes. 
c. Pembuatan butir tes, berarti membuat item-item pertanyaan, membuat pedoman 
menjawab soal tes, membuat pedoman penskoran soal tes dengan dikonsultasikan 
kepada pembimbing. 
3. Uji Coba Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (1991), instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaan lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. Suatu instrumen dikatakan memenuhi sebagai alat 
pengumpul data apabila instrumen tersebut valid dan reliabel. Oleh karena itu, 
instrumen yang akan digunakan untuk penelitian harus diujicobakan terlebih dahulu 
untuk mengetahui validitas dan reabilitasnya. 
Di dalam melaksanakan uji coba instrumen, sebaiknya tidak dilaksanakan di 
tempat yang akan digunakan penelitian, melainkan di tempat lain untuk menjaga 
validitasnya instrumen penelitian. Dalam penelitian ini uji coba dilaksakan di SMAN 
I Simo, karena dipandang siswanya mempunyai kemampuan seimbang dengan 
kemampuan populasi yang dijadikan penelitian. 
Pada penelitian ini ada 2 instrumen berupa soal tes, yaitu soal tes angket 
kemampuan interpersonal dan tes prestasi belajar. Selain valid dan reliabel, maka 
suatu tes dianggap baik sebagai alat pengukur jika memenuhi persyaratan obyektif 
serta memiliki daya pembeda. Untuk angket kemampuan interpersonal dilakukan uji 
validitas dan reabilitasnya, sedangkan untuk tes prestasi selain dilakukan uji validitas 
dan reabilitas juga harus diuji taraf kesukaran dan uji daya beda.     
a.  Uji Validitas 
Validitas item soal dihitung dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment t dari Karl Pearson dengan cara mengkorelasikan skor per item dengan skor 
total.. Rumus product moment dari Karl Pearson untuk mengitung validitas adalah : 
( )( )







rxy = Angka indeks korelasi product moment 
N = Jumlah peserta tes 
SX = Jumlah seluruh skor x 
SY = Jumlah seluruh skor y 
SXY = Jumlah hasil kali antara skor x dan skor y 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan dengan harga rtabel, 
dengan ketentuan jika rhitung > rtabel maka dikatakan item soal tersebut valid dan jika 
rhitung < rtabel maka item soal tersebut tidak valid (invalid). Untuk mempercepat proses 
perhitungan pada uji validitas, maka dilakukan dengan menggunakan bantuan 
Microsoft Exel. Langkah-langkah yang dilakukan adalah mengkorelasikan skor per 
item atau butir soal dengan skor total.  
Untuk memutuskan tingkat validitas instrumen atau setiap soal dapat dilihat 
kriteria penafsisan mengenai indeks korelasinya (r), sebagai berikut :           
0,91 – 1,00 = Sangat Tinggi (ST) 
0,71 – 0,90 = Tinggi (T) 
0,41 – 0,70 = Cukup (C) 
0,21 – 0,40 = Rendah (R) 
Negatif – 0,20 = Sangat Rendah (R) 
     (Masidjo, 1995:243) 
Berdasarkan kriteria penafsiran di atas, pada ujicoba instrumen dihasilkan 
sebagai berikut : 
1) Hasil analisis validitas yang telah dilakukan pada angket tentang kemampuan 
interpersonal sebanyak 40 item yang disebarkan pada 40 responden di luar 
penelitian, kemudian dianalisis dengan Microsoft Excel hasilnya 31 soal 
dinyatakan valid dan 9 soal dinyatakan tidak valid (invalid), yaitu soal nomor 
2,14,15,21,25,26,33,38,39. Item yang tidak valid dan 1 item nomor 7  selanjutnya 
tidak digunakan untuk penelitian, sehingga untuk memperoleh data kemampuan 
interpersonal digunakan angket dengan 30 item. Data selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 8. 
2) Hasil uji validitas untuk tes prestasi dari 40 item yang diujikan, kemudian 
dianalisis dengan Microsoft Excel 26 dinyatakan valid dan 15 item dinyatakan 
tidak valid, yaitu nomor 1,2,6,7,8,9,11,12,15,21,27,31,32,33,34. Item yang tidak 
valid dan 5 item nomor 3,19,25,30,39 selanjutnya tidak digunakan untuk 
penelitian, sehingga untuk memperoleh data prestasi digunakan tes dengan 20 
item. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.    
b. Uji reliabilitas 
Reliable artinya dapat dipercaya, suatu tes dikatakan reliable jika tes tersebut 
dapat memberikan hasil yang tetap. Untuk menghitung reliabilitas tes digunakan 































rtt = Koefisien reliabilitas 
n = Jumlah item 
st = Standar deviasi 
p = Proporsi subyek yang menjawab benar 
q = Proporsi subyek yang menjawab salah (q = 1 – p) 
N = Jumlah siswa 
X = Skor 
Klasifikasi validitas soal sebagai berikut : 
0,91 – 1,00 = Sangat Tinggi (ST) 
0,71 – 0,90 = Tinggi (T) 
0,41 – 0,70 = Cukup (C) 
0,21 – 0,40 = Rendah (R) 
Negatif - 0,20  = Sangat Rendah (SR)                           
    (Masidjo, 1995:243) 
Dalam perhitungan uji reabilitas tersebut juga dilakukan dengan 
menggunakan Microsoft Excel. Hasil perhitungan uji reabilitas untuk angket 
kecerdasan interpersonal diperoleh r11 sebesar 0,863 yang lebih besar dari  rtabel = 
0,312 dan disimpulkan mempunyai reabilitas tinggi, data selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 8. Hasil uji reabilitas tes prestasi diperoleh r11 sebesar 0,828 yang lebih 
besar dari  rtabel = 0,312 dan sesuai dengan klasifikasi di atas, maka disimpulkan  
bahwa prestasi fisika mempunyai reabilitas tinggi, data selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 9. 
c. Uji Taraf Kesukaran Soal 
Taraf kesukaran soal ditunjukkan dengan indeks kesukaran yaitu bilangan 
yang menunjukkan sukar mudahnya suatu soal, harganya dicari dengan rumus 







IK = Indeks kesukaran soal 
B = Jumlah siswa yang menjawab dengan benar 
N = Kelompok siswa 
Smax = Skor maksimal 
Indeks kesukaran diklasifikan sebagai berikut : 
0,91 – 1,00 = Mudah Sekali (MS) 
0,71 – 0,90 = Mudah (M) 
0,41 – 0,70 = Sedang (Sd) 
0,21 – 0,40 = Sukar (S) 
0,00 – 0,20 = Sukar Sekali (SS) 
    (Masidjo, 1995:191 – 192) 
Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal menggunakan bantuan program 
Microsoft Excel. Berdasarkan klasifikasi di atas, pada ujicoba instrumen dihasilkan 
11 soal tergolong sangat mudah, 17 soal mudah, 8 soal sedang, dan 4   soal sukar. 
Hasil perhitungan taraf kesukaran dapat dilihat pada lampiran 9.  
d. Uji Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang 
kemampuannya tinggi dan siswa yang kemampuannya rendah. Angka yang 
menunjukkan besarnya daya pembeda soal disebut indeks diskriminasi seluruh 
peserta tes dibedakan menjadi dua kelompok atas dan kelompok bawah untuk 
menentukan harga indeks adalah : 









ID = Indeks diskriminasi 
KA= Jumlah kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 
KB = Jumlah kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
Klasifikasi daya pembeda soal adalah : 
0,81 – 1,00 = Sangat Membedakan (SM) 
0,60 – 0,79 = Lebih Membedakan (LM) 
0,40 – 0,69 = Cukup Membedakan (CM) 
0,20 – 0,39 = Kurang Membedakan (KM) 
Negatif – 0,19 = Sangat Kurang Membedakan (SKM) 
     (Masidjo, 1995:198 – 201) 
Untuk mengetahui daya pembeda soal menggunakan bantuan program 
Microsoft Excel. Berdasarkan klasifikasi di atas, pada uji daya pembeda soal 
dihasilkan 3 soal lebih membedakan, 14 soal cukup membedakan, 10 soal kurang 
membedakan, dan 13 soal sangat kurang membedakan. Hasil uji  daya pembeda 
soalselengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.  
 
F. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dan anava (analisis varian) 
dua jalan (2x3) yang melibatkan dua variabel bebas, yaitu pembelajaran kooperatif 
Jigsaw,  Student Team Achievement Divisions (STAD) dan satu variabel terikat yaitu 
prestasi belajar fisika.  
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini untuk uji normalitas digunakan 
metode Lilliefors dan program minitab, dengan hipotesis sebagai berikut : 
1) Hipotesis 
    H0 = Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
    H1 = Sampel berasal dari populasi yang  berdistribusi normal 
2) Dipilih: α = 0,05 
3) Statistik uji yang digunakan: 
 Lo max = F(Zi) – S(Zi)  
     Dengan Zi = 
SD
XX -
 ; (Zi) = P (Z – Zi) 
S (Zi) = Proporsi Z < Zi terhadap seluruh cacah Zi  
4) Sebagai daerah kritik untuk uji ini adalah : 
     DK = { L L > Lα,n } dengan n adalah ukuran sampel. 
5) Taraf signifikasi 
 W = Taraf signifikasi 
6) Keputusan uji 
Lob > Ltabel  maka H0 diterima dan H1 ditolak 
Lo < Ltabel    maka H0 ditolak dan H1 diterima 
      (Budiyono, 2004: 170-171) 
b. Uji Homogenitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi penelitian mempunyai 
variasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan 
metode Bartlett : 
1) Hipotesis 
Ho = α12 = α22  
Ho ≠ α12  atau Ho ≠ α22  populasi tidak homogen 
2) Dipilih: α = 0,05 
3) Statistik uji yang digunakan 
X2 = ]logSj Fj(logMS f[
C
2,303 2
errj å-å  











MSer r= fSSj /å  
SSj     = å X2 – (å Xj )/nj 
S2       = SSj/nj – 1 
Keterangan : 
K  = Cacah sampel 
f  = Derajat kebebasan untuk MSerr 
   = N-k 
j  = 1,2,3,….k 
nj  = Cacah pengukuran pada sampel k-j 
N  = Cacah semua pengukuran 
4) Daerah kritik 
DK = 1; 0,05 
5) Keputusan uji 
Ho diterima jika Xhitung ≥Xtabel  untuk α = 0,05  
Ho ditolak jika Xhitung  < Xtabel untuk α = 0,05 
      (Budiyono, 2004: 176-177) 
 
 
2. Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah diajukan 
diterima atau ditolak. Untuk menguji hipotesis tersebut analisis yang digunakan 
adalah analisis variansi dua jalan dengan frekuensi isi sel tak sama. 
a. Uji Anava 
1) Asumsi 
a) Populasi-populasi berdistribusi normal 
b) Populasi-populasi homogen 
c) Sampel dipilih secara acak 
2) Model 
Xijk   = m  + ai + bj + (ab0ij + εikj 
di mana :                                        
Xij  : data ke-i pada perlakuan ke-j 
X  : variabel terikat 
i  : 1,2,3 ...,nj 
j  : 1,2,3...,k 
k  :  cacah populasi 
m   : rerata dari seluruh data  
ai :  efek faktor satu kategori i terhadap Xijk 
bj : efek faktor dua kategori j terhadap Xijk 
abij : kombinasi efek faktor satu dan dua terhadap Xijk 
åij  : kesalahan pada Xijk          
         (Budiyono, 2004:228) 
3) Hipotesis 
Hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini adalah 
a) Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe   Jigsaw dan Student Team 
Achievement Divisions (STAD)  terhadap prestasi belajar siswa. 
 H A0  : tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe   Jigsaw dan 
Student Team Achievement Divisions (STAD) terhadap   prestasi 
belajar siswa. 
 H A1   : ada   pengaruh  model pembelajaran   kooperatif tipe   Jigsaw dan 
Student Team Achievement Divisions (STAD)  terhadap prestasi 
belajar siswa. 
b) Pengaruh kecerdasan interpersonal  terhadap prestasi belajar siswa. 
 H B0   : tidak ada pengaruh kecerdasan interpersonal  terhadap prestasi 
belajar siswa 
 H B1    : ada pengaruh kecerdasan interpersonal  terhadap prestasi belajar 
siswa 
c) Interaksi  antara   model pembelajaran   kooperatif  tipe   Jigsaw dan Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dengan kecerdasan interpersonal terhadap prestasi 
belajar siswa. 
 H AB0   : tidak ada interaksi antara model pembelajaran  kooperatif tipe   
Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) dengan 
kecerdasan interpersonal terhadap prestasi belajar siswa. 
 H AB1   : ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan 
Student Team Achievement Divisions (STAD) dengan    kecerdasan 
interpersonal terhadap prestasi belajar siswa. 
4)  Komputasi 
 a) Data Sel 
Untuk data sel digunakan tabel 3.1 Desain Faktorial (2x3),  yang merupakan 
rancangan anava dua jalan  isi sel tidak sama. 

































             
c) Jumlah Kuadrat (Sum Square) 
JKA =  hn {(3) - (1)} 
JKB =  hn {(4) - (1)} 
JKAB=  hn {(1) + (5) - (3) – (4)} 
JKG  =  (2) 
JKT    =  JKA + JKB + JKAB + JKG 
d) Derajat Kebebasan (Degree of Freedom) 
dkA = (p – 1) 
dkB = (q – 1) 
dkAB= (p – 1)(q – 1) 
dkG = N – pq 
dkT = N - 1 
e) Rerata Kuadrat (Mean Square) 
RKA = JKA / dkA 
RKB = JKB / dkB 
RKAB= JKAB / dkAB 
RKG  = JKG/ dkG  
f) Statistik Uji 
Fa = RKA/RKG 
Fb = RKB/RKG 
Fab = RKAB/RKG 
g) Daerah kritik 
      Untuk Fa adalah DK = { F | F > Fα; p – 1, N - pq} 
      Untuk Fb adalah DK = { F | F > Fα; q – 1, N - pq} 
      Untuk Fab adalah DK = { F | F > Fα; (p – 1)(q-1), N - pq} 
h) Keputusan Uji 
H0A ditolak jika     Fa ³ Fa;p-1;N-pq  
H0B ditolak jika     Fb ³ Fa;q-1;N-pq  
H0AB diterima jika     Fab £ Fa;(p-1)(q-1);N-pq 
i) Rangkuman Analisis 
 
Tabel 3.2 Rangkuman analisis 
 



























< a atau > a 
< a atau > a 
< a atau > a 
- 
Total JKtot N - 1                   - - - 
       
       (Budiyono, 2004:227-230) 
b. Uji Lanjut (Scheffe) 
 Apabila ada interaksi antara model pembelajaran tipe Jigsaw dan Student 
Team Achievement Divisions (STAD) dengan kecerdasan interpersonal, maka perlu 
diadakan uji lanjut (uji Scheffe) yang membandingkan antar sel (komparasi ganda 
rataan). 
1)  Komparasi Rataan Antar Baris 

























 jiF -  = nilai Fobs pada pembandingan baris ke-i dan baris ke-j  
 iX  = rataan pada baris ke-i 
 jX  = rataan pada baris ke-j 
             RKG = rataan kuadrat galat, yang dioeroleh dari perhitungan analisis variansi 
             ni   = ukuran sampel baris ke-i 
             nj   = ukuran sampel baris ke-j 
             Daerah kritik untuk uji ini adalah: 
 DK = { F | F > (p-1) Fα;p-1;N-pq } 
2) Komparasi Rataan Antar Kolom 
























 Dengan daerah kritik:             
    DK = { F | F > (q-1) Fα;q-1;N-pq } 
3) Komparasi Rataan Antar Sel Pada Kolom yang Sama 

























 Fij-kj = nilai Fobs pada pembandingan rataan pada sel ij dan ratan pada sel kj 
 ijX = rataan pada sel ij 
 kjX = ratan pada sel kj 
RKG = rataan kuadrat galat, yang dioeroleh dari perhitungan analisis variansi 
    nij  = ukuran sel ij 
    nkj = ukuran sel kj 
Daerah kritik untuk uji ini adalah : 
DK = { F | F > (pq-1) Fα;pq-1;N-pq } 
4) Komparasi Rataan Antar Sel Pada Baris yang Sama 
























Daerah kritik untuk uji ini adalah : 
DK = { F | F > (pq-1) Fα;pq-1;N-pq } 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
  Data penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas, yaitu variabel bebas 
pertama adalah penggunaan  model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan  
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD), untuk 
variabel bebas kedua adalah kecerdasan interpersonal siswa. Sedangkan variabel 
terikatnya adalah prestasi belajar siswa berupa aspek kognitif. 
 Untuk mengetahui kecerdasan interpersonal siswa dilakukan dengan 
membagikan angket kepada siswa. Sedangkan untuk mengetahui prestasi belajar 
siswa dilakukan dengan soal dalam bentuk pilikan ganda pada pokok bahasan Suhu 
dan Kalor. Yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, 
diperlakukan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas X1. Sedangkan yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) 
diperlakukan sebagai kelas kontrol yaitu kelas X5. 
1.Data Deskripsi Statistik 
a. Data Prestasi Belajar Siswa Untuk Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. 
 Data prestasi belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran tipe  
Jigsaw berupa aspek kognitif pada pokok bahasan Suhu dan Kalor. Berdasarkan data 
penelitian diketahui bahwa nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 40. Data hasil tes 
dapat dilihat pada lampiran 11. Data skor prestasi belajar dianalisis dengan program 
minitab 15 sehingga dihasilkan deskripsi statistik seperti pada tabel 4.1.  




Rata-rata SD Minimum Maksimum 
Kelas Jigsaw 40 68,130 11,190 40 90 
 
 
b. Data Prestasi Belajar Siswa Untuk Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Team Achievement Divisions (STAD). 
Data prestasi belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) berupa aspek kognitif pada pokok 
bahasan Suhu dan Kalor. Berdasarkan data penelitian diketahui bahwa nilai tertinggi 
80 dan nilai terendah 45. Data hasil tes dapat dilihat pada lampiran 11. Data skor 
prestasi belajar dianalisis dengan program minitab 15 sehingga dihasilkan deskripsi 
statistik seperti pada tabel 4.2.  




Rata-rata SD Minimum Maksimum 
Kelas STAD 39 62,820 9,370 45 80 
 
c. Kecerdasan Interpersonal Siswa. 
 Data dari kecerdasan interpersonal siswa didapatkan dari skor angket 
kecerdasan interpersonal tipe Jigsaw kepada responden. Data  kecerdasan 
interpersonal yang diperoleh dianalisis sehingga dihasilkan deskripsi statistik seperti 
pada tabel 4.3.   




Rata-rata SD Minimum Maksimum 
Kelas Jigsaw 40 86,425 5,638 78,000 99,000 
  
Skor angket kecerdasan interpersonal tipe Student Team Achievement Divisions 
(STAD) dianalisis sehingga dihasilkan deskripsi statistik seperti pada tabel 4.4.   




Rata-rata SD Minimum Maksimum 
Kelas STAD 39 83,359 6,050 72,000 97,000 
 
 Klasifikasi kategori kecerdasan interpersonal siswa, adalah sebagai berikut : 
Kecerdasan interpersonal siswa kategori tinggi: Mean skor kecerdasan interpersonal + 
0,5 St Dv  
Kecerdasan interpersonal siswa kategori sedang: Skor diantara kategori tinggi dan 
kategori rendah.  
Kecerdasan interpersonal siswa kategori rendah: Mean skor kecerdasan interpersonal 
-  0,5 St Dv 
 
2. Distribusi  Data Prestasi Belajar Siswa. 
Data yang diperoleh dari uji statistik diketahui besarnya mean dan standart 
deviasi prestasi belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw 
dan model pembelajaran tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) dapat 
dilihat pada tabel 4.5.    




Rata-rata SD Minimum Maksimum 
Kelas Jigsaw 
dan STAD 
79 65,510 10,610 40 90 
 
 Jumlah total sampel pada penelitian ini adalah 79 siswa yang terdiri dari 40 
siswa  menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw dan 39 siswa menggunakan  
model pembelajaran tipe Student Team Achievement Divisions (STAD). Dari data 
yang diperoleh dibuat histogram, sehingga dapat dilihat sebaran data yang diuji 
normalitasnya melalui kurva normal dari diagram. Distribusi data dari skor prestasi 
model pembelajaran tipe Jigsaw dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Distribusi  Frekuensi Skor Prestasi  Kelas Jigsaw 
 
No Kelas Interval Nilai Tengah Frekuensi % Frekuensi 
1 40-46 43 1 2,500 
2 47-53 50 1 2,500 
3 54-60 57 12 30 
4 61-67 64 7 17,500 
5 68-74 71 4 10 
6 75-81 78 10 25 
7 82-88 85 4 10 
8 89-95 92 1 2,500 
Jumlah 40 100 
  
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa sebaran frekuensi dari pengelompokan nilai terendah 
sampai tertinggi berturut-turut pada interval kelas pada pembelajaran Jigsaw. Dari 
distribusi frekuensi skor prestasi dari kelas yang menggunakan model pembelajaran 
Jigsaw, dibuat histogram yang menggunakan program Microsoft Exel hasilnya dapat 
dilihat pada gambar 4.1. 
 
Gambar 4.1   Histogram Skor Prestasi  Kelas Jigsaw 
 
 Untuk mengetahui data yang diperoleh terdistribusi nornal atau tidak dibuat 
histogram dan kurva nornal dengan menggunakan program Microsoft Exel dan 
diperkuat program Minitab 15 hasilnya dapat dilihat pada lampiran 12. 
 Dari gambar histogram dan kurva normal menunjukkan bahwa data prestasi 
belajar dari tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) terdistribusi normal, 
dan dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar siswa  yang menggunakan model 
pembelajaran tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) berdistribusi normal. 
Distribusi data dari skor prestasi kelas tipe Student Team Achievement Divisions 




Tabel 4.7 Distribusi  Frekuensi Skor Prestasi  Kelas STAD 
No Kelas Interval Nilai Tengah Frekuensi % Frekuensi 
1 40-46 43 2 5,130 
2 47-53 50 3 7,690 
3 54-60 57 14 35,900 
4 61-67 64 7 1,790 
5 68-74 71 6 1,540 
6 75-81 78 7 1,790 
Jumlah 30 100 
 
Tabel 4-7 menunjukkan bahwa sebaran frekuensi dari pengelompokan nilai 
terendah sampai tertinggi berturut-turut pada interval kelas pada pembelajaran tipe 
Student Team Achievement Divisions (STAD). Data yang diperoleh dari skor prestasi 
yang menggunakan model pembelajaran tipe Student Team Achievement Divisions 
(STAD) dibuat distribusi  frekuensi, untuk mengetahui sebaran data  dibuat histogram 
yang menggunakan program Microsoft Exel hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2  Histogram Skor Prestasi  Kelas STAD 
 
 Untuk mengetahui data yang diperoleh dari skor prestasi yang menggunakan 
model pembelajaran tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) terdistribusi 
nornal atau tidak, dibuat histogram dan kurva nornal dengan menggunakan program 
Microsoft Exel dan diperkuat program Minitab 15 yang hasilnya dapat dilihat pada 
lampiran 12. 
 Dari gambar histogram dan kurva normal, menunjukkan bahwa data prestasi 
belajar dari tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) terdistribusi normal, 
dan dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar siswa  yang menggunakan model 
pembelajaran tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) berdistribusi normal. 
Distribusi data dari skor prestasi kelas tipe Student Team Achievement Divisions 
(STAD) dapat dilihat pada tabel 4.7. 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas. 
 Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji 
normalitas dengan metode  Lilliefors. Untuk menguji normalitas data digunakan Uji F 
dengan menggunakan bantuan program Microsoft Exel dan program Minitab 15. 
Apabila uji normalitasnya sudah terpenuhi, maka dapat diteruskan uji selanjutnya. 
Dari analisis data diperoleh data sebagai berikut : 
 
Tabel 4.8 Analisis Data 
 
ANALISIS DATA DENGAN PROGRAM 
MICROSOFT EXEL MINITAB 15 No  KELOMPOK DATA 
L Maksimum L tabel AD P 
1 Prestasi belajar kelas Jigsaw 0,135 0,140 0,582 0,121 
2 Prestasi belajar kelas STAD 0,132 0,142 0,608 0,106 
3 Prestasi belajar kelas Jigsaw 
kelompok KI tinggi 
0,137 0,249 0,236 0,723 
4 Prestasi belajar kelas STAD 
kelompok KI tinggi 
0,128 0,271 0,389 0,304 
5 Prestasi belajar kelas Jigsaw 
kelompok KI sedang 
0,147 0,206 0,414 0,299 
6 Prestasi belajar kelas STAD 
kelompok KI sedang 
 
0,160 0,190 0,427 0,284 
 
7 
Prestasi belajar kelas Jigsaw 









8 Prestasi belajar kelas STAD 0,120 0,258 0,241 0,697 
ANALISIS DATA DENGAN PROGRAM 
MICROSOFT EXEL MINITAB 15 No  KELOMPOK DATA 
L Maksimum L tabel AD P 
kelompok KI rendah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik pada tabel 4.8, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
a. Dari hasil analisis data diperoleh harga statistik AD = 0,582 dan p-Value = 0,121       
dengan standar deviasi 11,190. Jadi kesimpulannya Ho diterima. Hal ini berarti 
bahwa data prestasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, hasil uji selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 12. Sehingga dapat dilanjutkan ke uji Anava. Hasil uji normalitas 
data prestasi belajar yang menggunakan minitab dapat dilihat pada lampiran 12. 
b.  Dari hasil analisis data diperoleh harga statistik AD = 0,608 dan p-Value = 0,106       
dengan standar deviasi 9,370. Jadi kesimpulannya Ho diterima. Hal ini berarti 
bahwa data prestasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe Student 
Team Achievement Divisions (STAD) berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, hasil uji selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. Sehingga dapat 
dilanjutkan ke uji Anava. Hasil uji normalitas data prestasi belajar yang 
menggunakan minitab dapat dilihat pada lampiran 12. 
c. Dari hasil analisis data diperoleh harga statistik AD = 0,236 dan p-Value = 0,723        
dengan standar deviasi 9,610. Jadi kesimpulannya Ho diterima. Hal ini berarti 
bahwa data prestasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw 
dengan kecerdasan interpersonal tinggi berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, hasil uji selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. Sehingga dapat 
dilanjutkan ke uji Anava.  
d. Dari hasil analisis data diperoleh harga statistik AD = 0,389 dan p-Value = 0,304       
dengan standar deviasi 7,820. Jadi kesimpulannya Ho diterima. Hal ini berarti 
bahwa data prestasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe Student 
Team Achievement Divisions (STAD) dengan kecerdasan interpersonal tinggi 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, hasil uji selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 12. Sehingga dapat dilanjutkan ke uji Anava.  
e.  Dari hasil analisis data diperoleh harga statistik AD = 0,414 dan p-Value = 0,299       
dengan standar deviasi 8,290. Jadi kesimpulannya Ho diterima. Hal ini berarti 
bahwa data prestasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw 
dengan kecerdasan interpersonal sedang berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, hasil uji selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. Sehingga dapat 
dilanjutkan ke uji anava.  
f. Dari hasil analisis data diperoleh harga statistik AD = 0,427 dan p-Value = 0,284       
dengan standar deviasi 8,87. Jadi kesimpulannya Ho diterima. Hal ini berarti bahwa 
data prestasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dengan kecerdasan interpersonal sedang berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal, hasil uji selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 12. Sehingga dapat dilanjutkan ke uji Anava.  
g. Dari hasil analisis data diperoleh harga statistik AD = 0,560 dan p-Value = 0,117       
dengan standar deviasi 9,080. Jadi kesimpulannya Ho diterima. Hal ini berarti 
bahwa data prestasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw 
dengan kecerdasan interpersonal rendah berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, hasil uji selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. Sehingga dapat 
dilanjutkan ke uji Anava.  
h. Dari hasil analisis data diperoleh harga statistik AD = 0,241dan p-Value = 0,697       
dengan standar deviasi 7,470. Jadi kesimpulannya Ho diterima. Hal ini berarti 
bahwa data prestasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe Student 
Team Achievement Divisions (STAD) dengan kecerdasan interpersonal rendah 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal, hasil uji selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 12. Sehingga dapat dilanjutkan ke uji Anava.  
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sample berasal dari 
populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan metode Uji F. 
Rangkuman hasil uji homogenitas terhadap prestasi belajar fisika berdasarkan model 
pembelajaran dan kecerdasan interpersonal dapat dilihat pada tabel 4.9  berikut : 
Tabel 4.9  Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 
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 Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.9  dapat dilihat bahwa semua nilai p > α 
= 0,005, hal ini berarti data yang diuji diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
uji homogenitas data prestasi hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran 
tipe Jigsaw dengan tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) dan data 
prestasi hasil belajar dengan kecerdasan interpersonal terpenuhi. Data ini didukung 
dengan tes  yang menunjukkan besarnya p-value >  α = 0,05, maka kesimpulannya 
dapat dilanjutkan ke uji berikutnya. Hasil uji homogenitas skor  kecerdasan 
interpersonal tipe Jigsaw dan tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) 
menggunakan program Minitab 15 dapat dilihat pada lampiran 13, sedangkan untuk 
hasil uji homogenitas skor prestasi  belajar tipe Jigsaw dan tipe Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dapat dilihat pada lampiran 13.  
C. Pengujian Hipotesis 
1. Hasil Analisis Variansi Dua Jalan 2x3 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari 
variabel-variabel bebas yaitu model pembelajaran kooperatif tipe  Jigsaw dan  
Student Team Achievement Divisions (STAD) terhadap variabel terikat yaitu prestasi  
belajar siswa. Selain itu pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
interaksi antara variabel-variabel bebas. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama. Untuk pengujian hipotesis 
dengan  menggunakan Anava dua jalan hasilnya disajikan dalam tabel 4.10, berikut : 
Tabel 4.10 Rangkuman Analisis Varians 
 









1813,958 2 906,979 12,397 3,150 < 0,05 ditolak 
Interaksi 
(AB) 
877,829 2 438,914 5,999 3,150 < 0,05 ditolak 
Galat (G) 5414,116 74 73,164     
Total 8720,979 79      
 
Berdasarkan tabel 4.10 yang merupakan rangkuman hasil analisis varians dua 
jalan 2x3 yang perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
a. Ho1: keputusan ditolak karena p < 0,05, berarti ada pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) 
terhadap prestasi  belajar siswa. 
b. Ho2 : keputusan ditolak karena p < 0,05, berarti ada pengaruh kecerdasan 
interpersonal terhadap prestasi  belajar siswa. 
c. Ho3 : keputusan ditolak karena p < 0,05, berarti ada interaksi antara model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team Achievement 
Divisions (STAD) dengan  kecerdasan interpersonal terhadap prestasi  
belajar siswa. 
2. Uji Mean (Uji Scheffe) 
  Hasil dari uji Analisis Varians ternyata Ho ditolAk, maka harus dilanjutkan 
uji lanjutan dengan Analisis Mean (Uji Scheffe). 
a. Data Amatan Komparansi Ganda 
 Untuk melakukan uji komparasi ganda, maka perlu mencari rataan marginal 
dan rataan masing-masing sel, yang hasilnya seperti pada tabel 4.11. 
Tabel 4.11 Data Amatan Komparansi Ganda 
 
MODEL PEMBELAJARAN KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL JIGSAW STAD 
TOTAL 
n 11 9 20 
1/n 0,090 0,110 0,050 
TINGGI          
(B 1 ) 
Σ x 820 640 1460 
MODEL PEMBELAJARAN KEMAMPUAN 
INTERPERSONAL JIGSAW STAD 
TOTAL 
x rata-rata 74,550 71,110 73,000 
n 17 20 37 
1/n 0,060 0,050 0,030 
Σ x 1020 1225 2245 
SEDANG         
 ( B 2 ) 
x rata-rata 60,000 61,250 60,676 
n 12 10 22 
1/n 0,080 0,100 0,045 
Σ x 885 585 1470 
RENDAH          
( B 3 ) 
x rata-rata 73,750 58,500 66,818 
N 40 39 79 
1/N 0,025 0,026 0,013 
Σ x 2725 2450 5175 
TOTAL 
x rata-rata 68,125 62,821 65,506 
 
b. Hasil Uji Komparasi Ganda 
1) Komparasi Sel Baris Pertama (B1) 
 F 11-12 = 1,194 
2) Komparasi Sel Baris Kedua  (B2) 
 F 21-22 = 0,300 
3) Komparasi Sel Baris Ketiga (B3) 
 F 31-32 = 25,951  
4) Komparasi Sel Kolom Pertama (A1) 
 F 11-21 = 28,907 
 F 11-31 = 0,074 
 F 21-31 = 27,208 
5) Komparasi Sel Kolom Kedua (A2) 
 F 12-22 = 12,533 
 F 12-32 = 15,412 
 F 22-32 = 1,0481 
6) Komparasi Antar Baris (B1 Vs B2) 
 F 1-2  = 36,062  
 F 1-3  = 9,193 
 F 2-3  = 7,325 
7) Komparasi Antar Kolom (A1 Vs A2) 
 F 1-2  = 13,819 
 
c. Daerah Kritik  
1) Daerah kritik untuk Uji Scheffe komparasi antar sel pada kolom yang sama: 
 DK = { F | F > (pq-1) F α;pq-1,N-pq } 
 DK = { F | F > (5) F 0,05;5,73 } = { F | F > 11,450 } 
2) Daerah kritik untuk Uji Scheffe komparasi antar sel pada baris yang sama: 
 DK = { F | F > (pq-1) F α;pq-1,N-pq } 
DK = { F | F > (5) F 0,05;5,73 } = { F | F > 11,450 } 
3) Daerah kritik untuk Uji Scheffe komparasi antar baris: 
 DK = { F | F > (p-1) F α; p-1,N-pq } 
                 DK = { F | F > (2) F 0,05;2,73 } = { F | F > 6,140 } 
4) Daerah kritik untuk Uji Scheffe komparasi antar kolom: 
 DK = { F | F > (q-1) F α; q-1,N-pq } 
                 DK = { F | F > (1) F 0,05;1,73 } = { F | F > 3,920 } 
d. Hasil Uji Komparasi Ganda 
 Setelah dihitung komparasi ganda antar sel, antar baris dan antar kolom 
diperoleh rangkuman seperti pada tabel 4.12. 
RKG = 48.881 
Tabel 4.12 Hasil Uji Komparasi Ganda 
 
No Sumber F uji DK Keputusan 
1 F 11-12 1,194 11,450 diterima 
2 F 21-22 0,300 11,450 diterima 
3 F 31-32 25,951 11,450 ditolak 
4 F 11-21 28,907 11,450 ditolak 
5 F 11-31 0,074 11,450 diterima 
6 F 21-31 27,208 11,450 ditolak 
7 F 12-22 12,533 11,450 ditolak 
8 F 12-32 15,412 11,450 diterima 
No Sumber F uji DK Keputusan 
9 F 22-32 1,048 11,450 diterima 
10 F 1-2 ( baris ) 36,063 6,140 ditolak 
11 F 1-3 ( baris ) 9,193 6,140 ditolak 
12 F 2-3 ( baris ) 7,325 6,140 ditolak 
13 F 1-2 ( kolom ) 13,819 3,920 ditolak 
 
 Berdasarkan hasil uji komparasi ganda yang tampak pada tabel 4.12, dapat 
disimpulkan : 
1) Tidak ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model  pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) pada 
siswa yang kecerdasan interpersonalnya tinggi  terhadap prestasi belajar. 
2) Tidak ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) pada 
siswa yang kecerdasan interpersonalnya sedang terhadap prestasi belajar. 
3) Ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) pada siswa yang 
kecerdasan interpersonalnya rendah terhadap prestasi belajar. 
4) Ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw pada siswa yang kecerdasan interpersonalnya tinggi dan kecerdasan 
interpersonalnya sedang terhadap prestasi belajar. 
5) Tidak ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw pada siswa yang kecerdasan interpersonalnya tinggi dan 
kecerdasan interpersonalnya rendah terhadap prestasi belajar. 
6) Ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw pada siswa yang kecerdasan interpersonalnya sedang dan kecerdasan 
interpersonalnya rendah terhadap prestasi belajar. 
7) Ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) pada siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya tinggi dan kecerdasan interpersonalnya sedang terhadap prestasi 
belajar. 
8) Ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) pada siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya tinggi dan kecerdasan interpersonalnya rendah terhadap prestasi 
belajar. 
9)  Ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) pada siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya sedang dan kecerdasan interpersonalnya rendah terhadap prestasi 
belajar. 
10) Ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) pada 
siswa yang kecerdasan interpersonalnya tinggi dan kecerdasan interpersonalnya 
sedang terhadap prestasi belajar. 
11) Ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) pada 
siswa yang kecerdasan interpersonalnya tinggi dan kecerdasan interpersonalnya 
rendah terhadap prestasi belajar. 
12) Ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) pada 
siswa yang kecerdasan interpersonalnya sedang dan kecerdasan interpersonalnya 
rendah terhadap prestasi belajar. 
13) Ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) pada 
siswa terhadap prestasi belajar. Jika melihat rataan masing-masing kolom, 
diketahui penggunaan model pembelajaran tipe Jigsaw prestasi hasil belajar lebih 
baik daripada penggunaan model pembelajaran tipe Student Team Achievement 
Divisions (STAD). 
 
 D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Kecerdasan Interpersonal 
 Berdasarkan hasil observasi angket tentang kecerdasan interpersonal siswa 
diperoleh bahwa untuk kelas eksperimen memiliki rata-rata skor angket kecerdasan 
interpersonal 86,425 yang lebih tinggi daripada kelas kontrol dimana rata-rata skor 
angket untuk kelas kontrol adalah 83,359. Pembelajaran Suhu dan Kalor  diajarkan 
dengan menggunakan model  pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team 
Achievement Divisions (STAD) dengan memperhatikan kecerdasan interpersonal 
siswa, dimana kecerdasan interpersonal merupakan cerdas bermasyarakat, mudah 
bergaul dan berteman. Sehingga dengan kecerdasan interpersonal dan model 
pembelajaran Jigsaw sangat berpengaruh terhadap prestasi hasil belajar. 
2. Hipotesis Pertama 
Berdasarkan hasil analisis uji anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh 
Fhitung = 8,409 dan Ftab = 4,080. Harga Fhitung > Ftab , hal ini berarti ada pengaruh 
penggunaan model pembelajaran tipe Jigsaw dan Student Team Achievement 
Divisions (STAD) terhadap prestasi belajar fisika pada pokok bahasan Suhu dan 
Kalor. 
Dari hasil uji komparasi ganda metode Scheffe diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat beda rataan yang signifikan antara siswa yang diberikan model pembelajaran 
tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD). Hasil  komparasi 
ganda model pembelajaran tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions 
(STAD) memiliki statistik uji 13,819 > Ftab, maka keputusannya Ho ditolak. Hal ini 
berarti ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) pada siswa 
terhadap prestasi belajar 
 Ditinjau dari nilai rata-rata prestasi belajar siswa pada kelas ekperimen yang 
menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw skor rata-rata prestasi belajar yang 
diperoleh siswa 68,130. Sedangkan  prestasi belajar siswa pada kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) 
skor rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa 62,820. Hal ini berarti prestasi 
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw lebih baik daripada 
menggunakan model pembelajaran tipe Student Team Achievement Divisions (STAD).  
Perbedaan ini disebabkan kerjasama yang dilakukan siswa dalam kelompok 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan kerjasama 
dalam pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD). 
Berdasarkan hasil penelitian  penggunaan model pembelajaran tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan partisipasi setiap anggota kelompok. Hal ini disebabkan karena 
masing-masing siswa dalam kelompok yang sama memperoleh LKS yang berbeda 
dan kemudian siswa membentuk kelompok ahli yang anggotanya berasal dari 
kelompok lain di luar kelompoknya, sehingga setiap siswa merasa memiliki tugas dan 
tanggung jawabnya masing-masing. 
3. Hipotesa Kedua 
Berdasarkan hasil analisis uji anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh 
Fhitung = 12,397 dan Ftab = 3,150. Harga Fhitung > Ftab , hal ini berarti ada pengaruh 
kecerdasan interpersonal siswa terhadap prestasi belajar fisika pada pokok bahasan 
Suhu dan Kalor. 
Dari hasil uji komparasi ganda dengan metode Scheffe diperoleh hasil sebagai 
berikut:   
a.  Model pembelajaran tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) 
antara kecerdasan interpersonal   tinggi dan kecerdasan interpersonal sedang 
memiliki statistik uji 36,062 > Ftab , maka keputusannya Ho ditolak. Hal ini berarti 
ada perbedaan  penggunaan model pembelajaran tipe Jigsaw dan Student Team 
Achievement Divisions (STAD) antara kecerdasan interpersonal tinggi dan 
kecerdasan interpersonal sedang terhadap prestasi belajar fisika pada pokok 
bahasan Suhu dan Kalor. Ditinjau dari nilai rata-rata prestasi belajar siswa yang 
kecerdasan interpersonalnya tinggi skor rata-rata prestasi belajar yang diperoleh 
siswa 73. Sedangkan  prestasi belajar siswa yang kecerdasan interpersonalnya 
sedang skor rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa 60,680.  
b.  Model pembelajaran tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) 
antara kecerdasan interpersonal tinggi dan kecerdasan interpersonal rendah 
memiliki statistik uji 9,193 > Ftab , maka keputusannya Ho ditolak. Hal ini berarti 
ada perbedaan yang signifikan   penggunaan model pembelajaran tipe Jigsaw dan  
Student Team Achievement Divisions (STAD) antara kecerdasan interpersonal 
tinggi dan kecerdasan interpersonal rendah terhadap prestasi belajar fisika pada 
pokok bahasan Suhu dan Kalor. Ditinjau dari nilai rata-rata prestasi belajar siswa 
yang kecerdasan interpersonalnya tinggi skor rata-rata prestasi belajar yang 
diperoleh siswa 73. Sedangkan  prestasi belajar siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya rendah skor rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa 
66,820.  
c.  Model pembelajaran tipe Jigsaw dan Student Team Achievement Divisions (STAD) 
antara kecerdasan interpersonal sedang dan kecerdasan interpersonal rendah 
memiliki statistik uji 7,325 > Ftab,  maka keputusannya Ho ditolak. Hal ini berarti 
ada perbedaan yang signifikan   penggunaan model pembelajaran tipe Jigsaw dan 
Student Team Achievement Divisions (STAD) antara kecerdasan interpersonal 
sedang dan kecerdasan interpersonal rendah terhadap prestasi belajar fisika pada 
pokok bahasan Suhu dan Kalor. Ditinjau dari nilai rata-rata prestasi belajar siswa 
yang kecerdasan interpersonalnya sedang skor rata-rata prestasi belajar yang 
diperoleh siswa 60,680. Sedangkan  prestasi belajar siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya rendah skor rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa 
66,820.  
  Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal 
mempunyai pengaruh terhadap kemajuan belajar. Tingkat kecerdasan 
interpersonal sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Dari hasil 
deskripsi data hasil penelitian ini dapat dibuktikan bahwa kecerdasan 
interpersonal berpengaruh terhadap prestasi belajar fisika. Siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya tinggi memperoleh skor rata-rata prestasi belajar 73 lebih tinggi 
dibanding dengan siswa yang kecerdasan interpersonalnya sedang yang skor rata-
rata prestasi belajarnya 60,680, maupun dengan siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya rendah yang skor rata-rata prestasi belajarnya 66,820. 
4. Hipotesis Ketiga   
Berdasarkan hasil analisis uji anava dua jalan dengan sel tak sama diperoleh 
Fhitung = 5,999 dan Ftab = 3,150. Harga Fhitung > Ftab , hal ini berarti ada interaksi antara 
pembelajaran kooperatif dan kecerdasan interpersonal siswa terhadap prestasi belajar 
fisika pada pokok bahasan Suhu dan Kalor. 
Dari hasil uji komparasi ganda dengan metode Scheffe diperoleh hasil sebagai 
berikut:   
a. Model pembelajaran tipe Jigsaw antara kecerdasan interpersonal tinggi dan 
kecerdasan interpersonal sedang memiliki statistik uji 28,907 > Ftab,  maka 
keputusannya Ho ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan  
penggunaan model pembelajaran tipe Jigsaw antara kecerdasan interpersonal 
tinggi dan kecerdasan interpersonal sedang terhadap prestasi belajar fisika pada 
pokok bahasan Suhu dan Kalor. 
  Ditinjau dari nilai rata-rata prestasi belajar siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya tinggi skor rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa 
74,550. Sedangkan  prestasi belajar siswa yang kecerdasan interpersonalnya 
sedang skor rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa 60. Berdasarkan dari 
hasil penelitian, siswa yang kecerdasan interpersonalnya tinggi cenderung untuk 
bekerjasama antar siswa lebih tinggi daripada siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya sedang. 
b. Model pembelajaran tipe Jigsaw antara kecerdasan interpersonal tinggi dan 
kecerdasan interpersonal rendah memiliki statistik uji 0,074 < Ftab,  maka 
keputusannya Ho tidak ditolak. Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang 
signifikan  penggunaan model pembelajaran tipe Jigsaw antara kecerdasan 
interpersonal tinggi dan kecerdasan interpersonal rendah terhadap prestasi belajar 
fisika pada pokok bahasan Suhu dan Kalor. Hal ini berarti penggunaan model 
pembelajaran tipe Jigsaw pada siswa yang kecerdasan interpersonalnya tinggi 
prestasi belajarnya sama dengan siswa yang kecerdasan interpersonalnya rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian ternyata siswa yang kecerdasan interpersonalnya 
rendah ada kecenderungan kerjasama antar siswa meningkat. Hal ini disebabkan 
karena antara siswa yang kecerdasan interpersonalnya tinggi dan yang rendah 
terjadi kerjasama yang baik dan saling membantu.  
c. Model pembelajaran tipe Jigsaw antara kecerdasan interpersonal sedang dan 
kecerdasan interpersonal rendah memiliki statistik uji  27,208 > Ftab,  maka 
keputusannya Ho ditolak. Hal ini berarti  ada perbedaan yang signifikan   
penggunaan model pembelajaran tipe Jigsaw  antara kecerdasan interpersonal 
sedang dan kecerdasan interpersonal rendah terhadap prestasi belajar fisika pada 
pokok bahasan Suhu dan Kalor. Ditinjau dari nilai rata-rata prestasi belajar siswa 
yang kecerdasan interpersonalnya sedang skor rata-rata prestasi belajar yang 
diperoleh siswa 74,550. Sedangkan  prestasi belajar siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya rendah skor rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa 
73,750.  
  Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya rendah ada kecenderungan kerjasama dan partisipasi dalam 
kelompok lebih meningkat daripada siswa yang kecerdasan interpersonalnya 
sedang. 
d. Model pembelajaran tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) antara 
kecerdasan interpersonal   tinggi dan kecerdasan interpersonal sedang memiliki 
statistik uji 12,533 > Ftab , maka keputusannya Ho ditolak. Hal ini berarti ada 
perbedaan yang signifikan penggunaan model pembelajaran tipe Student Team 
Achievement Divisions (STAD) antara kecerdasan interpersonal tinggi dan 
kecerdasan interpersonal sedang terhadap prestasi belajar fisika pada pokok 
bahasan Suhu dan Kalor. Ditinjau dari nilai rata-rata prestasi belajar siswa yang 
kecerdasan interpersonalnya tinggi skor rata-rata prestasi belajar yang diperoleh 
siswa 71,110. Sedangkan  prestasi belajar siswa yang kecerdasan interpersonalnya 
sedang skor rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa 61,350. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang kecerdasan interpersonalnya tinggi 
ada kecenderungan untuk bekerjasama lebih baik daripada siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya sedang. 
e. Model pembelajaran tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) antara 
kecerdasan interpersonal   tinggi dan kecerdasan interpersonal rendah memiliki 
statistik uji 15,412 < Ftab , maka keputusannya Ho tidak ditolak. Hal ini berarti 
tidak ada perbedaan yang signifikan penggunaan model pembelajaran tipe Student 
Team Achievement Divisions (STAD) antara kecerdasan interpersonal tinggi dan 
kecerdasan interpersonal rendah terhadap prestasi belajar fisika pada pokok 
bahasan Suhu dan Kalor. Ditinjau dari nilai rata-rata prestasi belajar siswa yang 
kecerdasan interpersonalnya tinggi skor rata-rata prestasi belajar yang diperoleh 
siswa 71,110. Sedangkan  prestasi belajar siswa yang kecerdasan interpersonalnya 
rendah skor rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa 58,800. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang kecerdasan interpersonalnya tinggi 
bekerjasama dalam kelompoknya tetap lebih baik daripada siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya rendah. 
f. . Model pembelajaran tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) antara 
kecerdasan interpersonal   sedang dan kecerdasan interpersonal rendah memiliki 
statistik uji 1,048 < Ftab , maka keputusannya Ho tidak ditolak. Hal ini berarti 
tidak ada perbedaan yang signifikan penggunaan model pembelajaran tipe Student 
Team Achievement Divisions (STAD) antara kecerdasan interpersonal sedang dan 
kecerdasan interpersonal rendah terhadap prestasi belajar fisika pada pokok 
bahasan Suhu dan Kalor. Ditinjau dari nilai rata-rata prestasi belajar siswa yang 
kecerdasan interpersonalnya sedang skor rata-rata prestasi belajar yang diperoleh 
siswa 61,350. Sedangkan  prestasi belajar siswa yang kecerdasan interpersonalnya 
rendah skor rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa 58,500. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang kecerdasan interpersonalnya sedang 
dan siswa yang kecerdasan interpersonalnya rendah sama-sama tidak 
berpartisipasi dalam kelompok. 
 Dari pembahasan hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran tipe Jigsaw pada siswa yang kecerdasan interpersonalnya rendah 
dapat meningkatkan kerjasama dan keaktifannya dalam kelompok, sehingga   
prestasi belajar menjadi lebih baik.  
 
E. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti telah berusaha semaksimal 
mungkin untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal, akan tetapi peneliti 
menyadari sepenuhnya bahwa hasil yang diperoleh mungkin tidak sesuai dengan 
harapan. Pada penelitian ini, peneliti menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak 
kelemahan dan kekurangan dalam melaksanakan penelitian. Kelemahan dan 
kekurangan tersebut adalah :  
1. Instrumen penelitian yang berupa angket kecerdasan interpersonal  dan tes 
prestasi belajar fisika, merupakan instrumen yang baru diujicobakan pada satu 
tempat, bukan instrumen yang sudah baku.  
2. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN I Teras Boyolali tahun 
pelajaran 2008/2009. Hasil  penelitian ini relevan untuk siswa SMAN I Teras 
Boyolali tetapi mungkin tidak relevan jika dilaksanakan pada sekolah yang lain. 
Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan karakteristik yang dimiliki sampel. 
Dengan demikian hasil penelitian ini belum dapat diberlakukan secara umum.  
3. Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan STAD 
jarang digunakan dalam proses pembelajaran di SMAN I Teras Boyolali, 
sehingga proses belajar mengajar yang terjadi kurang  berjalan secara maksimal. 
4. Penuangan jam pelajaran pada silabus kurang untuk materi Suhu dan Kalor, 
sehingga perlu ditambah jam pelajaran agar hasil prestasi belajar yang diperoleh 











KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis sampai 
pengujian hipotesis, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada 
pokok bahasan Suhu dan Kalor dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan ketertarikan siswa untuk 
memupuk kerjasama antar siswa yang memiliki latar belakang  heterogen seperti 
keadaan sosial, jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), dan kemampuan  akademik 
dalam kelompok meningkat.  Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil analisis 
data yang telah dikemukakan dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1.  Ada perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar Suhu dan Kalor antara siswa 
yang diberi pembelajaran dengan  penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dimana Fhitung = 8,407 sedangkan Ftabel = 4,080. Dari data tersebut dapat dilihat 
bahwa Fhitung  > Ftabel , secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa siswa yang 
mendapat pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
memperoleh prestasi belajar  lebih tinggi dibanding siswa mendapat pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions 
(STAD). Prestasi rata-rata kelas model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah 
68,130 sedangkan  prestasi rata-rata kelas model pembelajaran kooperatif tipe 
Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah 62,820. 
2. Ada perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar fisika antara kecerdasan 
interpersonal  tinggi, sedang dan rendah.  Pada uji statistik terbukti bahwa Fhitung = 
12,397 sedangkan Ftabel = 3,150. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa Fobs > 
Ftabel , secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa siswa yang memiliki 
kecerdasan interpersonal tinggi, memperoleh skor prestasi hasil belajar rata-rata 
lebih baik dibanding dengan siswa yang memiliki kecerdasan interpersonal  
sedang dan rendah. Prestasi rata-rata untuk kecerdasan interpersonal tinggi adalah 
73,000, kecerdasan interpersonal sedang 60,676, dan kecerdasan interpersonal 
rendah 66,818. 
3. Ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif dan kecerdasan interpersonal  
dimana Fhitung = 5,999 sedangkan Ftabel = 3,150. Dari data tersebut dapat dilihat 
bahwa Fobs > Ftabel . Berdasarkan hasil analisa data, terbukti bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 
kerja kelompok, meskipun berasal dari siswa yang mempunyai kecerdasan 
interpersonal rendah. Prestasi rata-rata kelas model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw  untuk kecerdasan interpersonal tinggi 74,550, kecerdasan interpersonal 




B. Implikasi Hasil Penelitian 
Implikasi teoritik dari penelitian ini yaitu bahwa siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran tipe Jigsaw dapat meningkatkan prestasi hasil belajar fisika pada 
pokok bahasan  Suhu dan Kalor. Penggunaan model pembelajaran tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam kerja kelompok. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang kecerdasan interpersonalnya tinggi memperoleh 
prestasi hasil belajar yang lebih tinggi dibanding dengan siswa siswa yang kecerdasan 
interpersonalnya sedang dan rendah. 
Implikasi praktis dari penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran 
tipe Jigsaw merupakan alternatif dalam pembelajaran fisika, meskipun tidak semua 
materi pelajaran dapat diterapkan dengan model pembelajaran Jigsaw. Seorang guru 
harus menguasai berbagai model pembelajaran dan pandai memilih model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran maupun karakteristik siswa. Dari 
hasil penelitian, siswa yang mempunyai  kecerdasan interpersonal sedang dan rendah 
diberi perlakuan dengan model pembelajaran tipe Jigsaw prestasi hasil belajarnya 




Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian maka penulis 
mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi guru 
Pada saat dilakukan model pembelajaran kooperatif ada peningkatan prestasi 
belajar fisika pada pokok bahasan Suhu dan Kalor, aktivitas belajar siswa 
meningkat, terjadi interaksi antar siswa dalam kelompok kooperatif, dan kegiatan 
belajar mengajar tidak lagi didominasi oleh guru yang menjadi pusat 
pembelajaran dalam memberikan materi pelajaran.  
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Student Team 
Achievement Divisions (STAD) pada pembelajaran fisika menumbuhkan aktivitas 
belajar melalui kerja kelompok sehingga meningkatkan prestasi belajar dan 
pembelajaran menjadi lebih efektif. Dengan demikian hendaknya guru fisika 
khususnya dan guru IPA pada umumnya dalam mengajar menggunakan model 
pembelajaran  yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.  
2. Kepada Kepala Sekolah  
Kepala sekolah hendaknya selalu merespon terhadap perkembangan teori belajar 
dan metode pembelajaran. Memberikan kesempatan,  motivasi dan menyediakan 
sarama dan prasarana yang memadai sehingga dapat meningkatkan kreativitas 
guru dan siswa dalam  kegiatan proses belajar mengajar, serta dapat 
meningkatkan prestasi belajar khususnya pada pelajaran fisika.   
3. Kepada peneliti 
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang sejenis 
dengan materi/konsep yang lain, dan   penelitian ini juga dapat dikembangkan 
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Descriptive Statistics: NJT_1  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 65,000
Median 75,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR JIGSAW KEL KI TINGGI
Normal 
 
Descriptive Statistics: NST  
Variable  N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 60,000
Median 65,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR STAD KEL KI TINGGI
Normal 
 
Descriptive Statistics: NJS  
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 52,500
Median 65,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR JIGSAW KEL KI SEDANG
Normal 
 
Descriptive Statistics: NSS  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 55,000
Median 60,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR STAD KEL KI SEDANG
Normal 
 
Descriptive Statistics: NJR  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 51,250
Median 60,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR JIGSAW KEL KI RENDAH
Normal 
 
Descriptive Statistics: NSR  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 53,750
Median 60,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR STAD KEL KI RENDAH
Normal 
 
Descriptive Statistics: NJT_1  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 65,000
Median 75,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR JIGSAW KEL KI TINGGI I
Normal 
 
Descriptive Statistics: NST_1  
Variable  N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 60,000
Median 65,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR STAD KEL KI TINGGI I
Normal 
 
Descriptive Statistics: NJS_1  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 60,000
Median 65,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR JIGSAW KEL KI SEDANG I
Normal 
 
Descriptive Statistics: NSS_1  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 55,000
Median 60,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR STAD KEL KI SEDANG I
Normal 
 
Descriptive Statistics: NJR_1  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 55,000
Median 62,500














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR JIGSAW KEL KI. RENDAH I
Normal 
 
Descriptive Statistics: NSR_1  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 53,750
Median 60,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR STAD KEL KI. RENDAH I
Normal 
 
Descriptive Statistics: NJST 1  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 65,000
Median 70,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median
95% C onfidence Interv al for S tDev
95% Confidence Intervals





























UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR JIGSAW STAD KEL KI. TINGGI I
Normal 
 
Descriptive Statistics: NJSS 1  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 55,000
Median 62,500














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median
95% C onfidence Interv al for S tDev
95% Confidence Intervals





























UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR JIGSAW STAD KEL KI.SEDANG I
Normal 
 
Descriptive Statistics: NJSR 1  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 55,000
Median 60,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median
95% C onfidence Interv al for S tDev
95% Confidence Intervals

































—————   30/05/2009 21:28:20   ————————————————————  
 
Welcome to Minitab, press F1 for help. 
  
Descriptive Statistics: KI J; N J; KI S; N S  
 
Variable   N  N*    Mean  SE Mean  StDev  Minimum      Q1  Median      Q3 
KI J      40   0  85,875    0,806  5,095   78,000  81,250  86,000  89,000 
N J       40   0   64,50     1,72  10,91    40,00   56,25   70,00   70,00 
KI S      40   0  82,725    0,945  5,979   70,000  79,000  84,000  87,000 
N S       40   0   65,25     1,72  10,86    45,00   60,00   65,00   70,00 
 
Variable  Maximum 
KI J       99,000 
N J         85,00 
KI S       97,000 






1st Q uartile 81,250
Median 86,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median
95% C onfidence Interv al for S tDev
95% Confidence Intervals


































































































1st Q uartile 56,250
Median 70,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median
95% C onfidence Interv al for S tDev
95% Confidence Intervals



































































































1st Q uartile 79,000
Median 84,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median
95% C onfidence Interv al for S tDev
95% Confidence Intervals

































































































1st Q uartile 60,000
Median 65,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median
95% C onfidence Interv al for S tDev
95% Confidence Intervals






























































































Two-Sample T-Test and CI: KI J; KI S  
 
Two-sample T for KI J vs KI S 
 
       N   Mean  StDev  SE Mean 
KI J  40  85,88   5,09     0,81 
KI S  40  82,73   5,98     0,95 
 
 
Difference = mu (KI J) - mu (KI S) 
Estimate for difference:  3,15 
95% CI for difference:  (0,68; 5,62) 




Descriptive Statistics: KI JS  
 
Variable   N  N*    Mean  SE Mean  StDev  Minimum      Q1  Median      Q3 
KI JS     80   0  85,875    0,566  5,063   78,000  81,250  86,000  89,000 
 
Variable  Maximum 






1st Q uartile 81,250
Median 86,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median
95% C onfidence Interv al for S tDev
95% Confidence Intervals
Summary for KI JS
 
 
Two-Sample T-Test and CI: KI JS; NA JS  
 
Two-sample T for KI JS vs NA JS 
 
        N   Mean  StDev  SE Mean 
KI JS  80  85,88   5,06     0,57 
NA JS  80   64,9   10,8      1,2 
 
 
Difference = mu (KI JS) - mu (NA JS) 
Estimate for difference:  21,00 
95% CI for difference:  (18,35; 23,65) 




GRAFIK DAN UJI NORMALITAS 
 
 
A. Descriptive Statistics: KECERDASAN INTERPERSONAL KELAS JIGSAW 
 
Variable                  N  N*    Mean  SE Mean  StDev  Minim  Q1 Max 






1st Q uartile 81,250
M edian 85,000





A -S quared 0,61








A nderson-Darling Normality  Test
95%  C onfidence Interv al for M ean
95%  C onfidence Interv al for M edian
95%  C onfidence Interv al for S tDev
9 5 %  C onfidence Inter vals


































Descriptive Statistics: KECERDASAN INTERPERSONAL KELAS STAD  
Variable             N  N*    Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1 Max 






















A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interval for Median
95% C onfidence Interval for StDev
95% Confidence Intervals


































Descriptive Statistics: PRESTASI BELAJAR KELAS JIGSAW  
Variable          N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum    Q1  Median Max 






















Anderson-Darling Normality  Test
95% Confidence Interval for Mean
95% Confidence Interval for Median
95% Confidence Interval for StDev
95% Confidence Intervals





























UJI NORMALITAS PRESTAS BELAJAR KELAS JIGSAW
Normal 
 
Descriptive Statistics: PRESTASI BELAJAR KELAS STAD  
Variable    N  N*   Mean  SE Mean  StDev Minimum  Q1  Median  Q3  Maximum 






















Anderson-Darling Normality  Test
95% Confidence Interval for Mean
95% Confidence Interval for Median
95% Confidence Interval for StDev
95% Confidence Intervals





























UJI NORMALITAS PRESTAS BELAJAR KELAS STAD
Normal 
 
Descriptive Statistics: PRESTASI BELAJAR  KELAS JIGSAW KI TINGGI  
 
Variable     N  N*   Mean  SE Mean StDev  Minimum  Q1  Median Q3   Max 






















Anderson-Darling Normality  Test
95% Confidence Interval for Mean
95% Confidence Interval for Median
95% Confidence Interval for StDev
95% Confidence Intervals





























UJI NORM. PRES. BELAJAR KELAS JIGSAW K I TINGGI
Normal 
 
Descriptive Statistics: PRESTASI BELAJAR KELAS STAD K I  TINGGI  
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum   Q1  Median Q3  Maximum 






















Anderson-Darling Normality  Test
95% Confidence Interv al for Mean
95% Confidence Interval for Median
95% Confidence Interval for StDev
95% Confidence Intervals





























UJI NORM. PRES. BELAJAR KELAS STAD K I TINGGI
Normal 
 
Descriptive Statistics: PRES. BEL KEL. JIGSAW KI SEDANG  
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median Q3    Max 






1st Q uartile 55,000
Median 60,000














Anderson-Darling Normality  Test
95% Confidence Interv al for Mean
95% Confidence Interv al for Median
95% C onfidence Interv al for StDev
95% Confidence Intervals





























UJI NORM. PRES. BELAJAR KELAS JIGSAW K I SEDANG
Normal 
 
Descriptive Statistics: PRESTASI  BELAJAR KELAS STAD K I SEDANG  
Variable       N  N*  Mean  SE Mean  StDev  Minim   Q1   Median Q3    Max 






















Anderson-Darling Normality  Test
95% Confidence Interv al for Mean
95% Confidence Interval for Median
95% Confidence Interval for StDev
95% Confidence Intervals





























UJI NORM. PRES. BELAJAR KELAS STAD  K I SEDANG
Normal 
 
Descriptive Statistics: PRESTASI BELAJAR KELAS JIGSAW K I RENDAH  
Variable     N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum   Q1  Median Q3    Max 






















Anderson-Darling Normality  Test
95% Confidence Interval for Mean
95% Confidence Interval for Median
95% Confidence Interval for StDev
95% Confidence Intervals





























UJI NORM. PRES. BELAJAR KELAS JIGSAW  K I RENDAH
Normal 
 
Descriptive Statistics: PRESTASI  BELAJAR KELAS STAD K I RENDAH  
Variable         N  N*  Mean SE Mean StDev Minimum Q1  Median Q3    Max 






















Anderson-Darling Normality  Test
95% Confidence Interv al for Mean
95% Confidence Interval for Median
95% Confidence Interval for StDev
95% Confidence Intervals




































Descriptive Statistics: KI J  
 
Variable   N  N*    Mean  SE Mean  StDev  Minimum      Q1  Median      Q3 
Max 







1st Q uartile 81,250
Median 85,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median
95% C onfidence Interv al for S tDev
95% Confidence Intervals





























UJI NORMALITAS KEMAMPUN INTERPERSONAL KEL. JIGSAW
Normal 
 
Descriptive Statistics: N J  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 56,250
Median 65,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median
95% C onfidence Interv al for S tDev
95% Confidence Intervals





























UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR KEL. JIGSAW
Normal 
 
Descriptive Statistics: KI S  
 
Variable   N  N*    Mean  SE Mean  StDev  Minimum      Q1  Median      Q3 
Max 







1st Q uartile 81,250
Median 84,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median
95% C onfidence Interv al for S tDev
95% Confidence Intervals





























UJI NORMALITAS kEMAMPUAN INTERPERSONAL KEL. STAD
Normal 
 
Descriptive Statistics: N S  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 60,000
Median 65,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median
95% C onfidence Interv al for S tDev
95% Confidence Intervals





























UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR KEL. STAD
Normal 
 
Descriptive Statistics: NJST  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 65,000
Median 70,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR  JIGSAW STAD KEL. TINGGI
Normal 
 
Descriptive Statistics: NJSS  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 58,750
Median 65,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR  JIGSAW STAD KEL. SEDANG
Normal 
 
Descriptive Statistics: NJSR  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 53,750
Median 62,500














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR  JIGSAW STAD KEL. RENDAH
Normal 
 
Descriptive Statistics: KI JS  
 
Variable   N  N*    Mean  SE Mean  StDev  Minimum      Q1  Median      Q3 
Max 







1st Q uartile 81,250
Median 84,500














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median
95% C onfidence Interv al for S tDev
95% Confidence Intervals





























UJI NORMALITAS KEMAMPUAN INTERPERSONAL KEL. JIGSAW STAD
Normal 
 
Descriptive Statistics: NJT  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 65,000
Median 75,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR JIGSAW KEL. TINGGI
Normal 
 
Descriptive Statistics: NST  
 
Variable  N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 62,500
Median 70,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR STSD KEL. TINGGI
Normal 
 
Descriptive Statistics: NJS  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 52,500
Median 65,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR JIGSAW KEL. SEDANG
Normal 
 
Descriptive Statistics: NSS  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 60,000
Median 65,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR STAD KEL. SEDANG
Normal 
 
Descriptive Statistics: NJR  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 51,250
Median 60,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR JIGSAW KEL.RENDAH
Normal 
 
Descriptive Statistics: NSR  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 







1st Q uartile 53,750
Median 65,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median































UJI NORMALITAS PRESTASI BELAJAR STAD KEL.RENDAH
Normal 
 
Descriptive Statistics: NAJS  
 
Variable   N  N*   Mean  SE Mean  StDev  Minimum     Q1  Median     Q3  
Maximum 






1st Q uartile 60,000
Median 65,000














A nderson-Darling Normality  Test
95% C onfidence Interv al for Mean
95% C onfidence Interv al for Median














































Nama Sekolah : SMA N 1 Teras         
   Alokasi Waktu per Semester: 36 jam pelajaran 
Mata Pelajaan : Fisika         
    
Kelas/Semester : X/1 
 
Standar Kompetensi: 4.  Menerapkan konsep kalor dan prinsip konservasi energi pada berbagai 
perubahan energi 
 
Kompetensi Dasar  Materi 
Pembelajaran 











· Melakukan percobaan 
pemanasan benda 
(misalnya es atau 
mentega) sambil 
mengamati perubahan 
suhu dan wujudnya 
· Menggunakan 
persamaan kalor Q= 
m.c.Δt  
· Menganalisis pengaruh 
kalor pada suhu, ukuran 
benda dan wujud nya 
dalam pemecahan 
masalah melalui diksusi 
kelas  
· Menganalisis  pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
suhu benda 
· Menganalisis  pengaruh 
perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda 
(pemuaian) 
· Menganalisis  pengaruh 













· Konduksi  
· Konveksi  
· Radiasi  
· Mengamati demonstrasi 
perpindahan kalor cara 
konduksi,  konveksi, 
dan radiasi  
· Mendiskusikan 
perbedaan konduksi, 




melalui diskusi kelas 
· Menganalisis perpindahan 
kalor dengan cara 
konduksi 
· Menganalisis perpindahan 
kalor dengan cara 
konveksi 
· Menganalisis perpindahan 
















· Prinsip kerja 
kalorimetri 
 
· Menganalisis prinsip 
pertukaran kalor, asas 
Black dan kalor jenis zat 
dalam diskusi kelas 
· Praktik menentukan 




perbedaan kalor yang 
diserap dan kalor yang 
dilepas 













Pilihlah salah satu jawaban yang  anda anggap benar ! 
 
1. Satu satuan suhu dalam skala Celcius dibandingkan dengan satu satuan suhu 
dalam skala Kelvin adalah … 
A  lebih kecil   D  sama 
B  lebih besar   E  semuanya salah 
C  tidak sama 
2. Suhu suatu benda dinyatakan 27 0C, maka suhu tersebut sama dengan … 
   A  20 0R    D  78 0F 
   B  40 0R     E  300 K 
   C  60 0F  
3. Suatu termometer A mempunyai titik beku air 20 0A dan titik didih air 220 OA. 
Bila suatu benda diukur dengan termometer Celcius suhunya 40 0C, maka suhu 
yang ditunjuk oleh termometer A adalah … 
   A  20 0A    D  80 0A 
   B  40 0A    E  100 0A  
   C  60 0A 
4. Hubungan antara α, β  dan γ  pada pemuaian adalah … 
     A   β = 2 α = 
3
1
 γ   D   γ = 
3
2  β = 3 α  
     B  γ = 2 β = 3 α   E   β  = 
3
2
 γ  = 2 α   
       C  α  = 2 β = 3 γ  
5. Sebuah batang yang panjangnya 1 m suhu 15 0C dipanaskan hingga suhunya 
menjadi 45 0C, jika koefisien muai panjang batang a  =  0,0005 / 0C, maka 
panjang batang sekarang adalah … 
         A  101,5 cm    D  115,5 cm 
         B  107,5 cm    E  122,5 cm 
         C  113,5 cm  
6. Luas suatu bidang kaca jendela pada malam hari yang bersuhu 20 0C adalah 4000 
cm2   Koefisien muai  panjang kaca a  =  8. 10-6 / 0C, ternyata pada siang hari 
bertambah luas 64 mm2, maka suhu kaca pada siang hari adalah … 
   A  25 0C    D  35 0C 
   B  27 0C    E  37 0C 
   C  30 0C  
7. Besarnya koefisien muai volume adalah … 
   A  sebanding dengan volume mula-mula 
   B  sebanding dengan perubahan suhu 
   C  sebanding dengan pertambahan volume 
   D  berbanding terbalik dengan pertambahan volume  
   E  berbanding terbalik dengan massa jenis bahan  
8. Suatu bejana terbuka berukuran 10 liter yang terbuat dari baja ( koefisien muai 
panjang   a  baja = 11 x 10-6 / 0C ), diisi penuh dengan aceton ( koefisien muai 
ruang γ = 1,5 x 10-3 / 0C ). Jika bejana dan aceton dipanaskan sehingga suhunya 
naik dari 0 0C menjadi 40 0C, maka aceton yang tumpah adalah … 
   A  0,287 liter   D  0,587 liter 
   B  0,387 liter   E  0,687 liter 
   C  0,487 liter  
9. Pada tekanan tetap, volume gas sebanding dengan suhu mutlak gas tersebut. 
Pernyataan tersebut merupakan bunyi hukum dari … 
   A  Charles    D  Boyle – Gay Lussac 
   B  Boyle    E  Dalton 
   C  Gay – Lussac  
10. Suatu ruang tertutup berisi gas yang suhunya 27 0C. Jika dipanasi hingga suhunya 
menjadi 47 0C pada volume tetap ternyata tekanannya bertambah 0,2 atm, maka 
tekanana gas mula-mula adalah … 
   A  2 atm    D  5 atm 
   B  3 atm    E  6 atm 
   C  4 atm 
11. Dalam suatu proses gas menggunakan tekanan gas konstan. Jika suhu mutlaknya 
dijadikan 6 kali semula, maka volumenya menjadi … 
   A  ½ x  semula   D  6 x semula 
   B   1/3 x semula    E  15 x semula 
   C   3 x semula  
12. Kalor jenis suatu benda tergantung dari … 
1 banyaknya kalor yang diserap benda 
2 massa benda 
3 kenaikkan suhu benda 
4 jenis benda 
     Yang benar adalah… 
         A   1, 2 dan 3   D  4 saja 
    B   1 dan 3               E  1, 2, 3 dan 4 
    C   2 dan 4                                     
13. Besarnya 1 kalori sama dengan … 
   A  42 joule    D  0,42 joule 
   B  4,2 joule    E  0,24 joule 




14. Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 20 gram air dari 5 0C 
menjadi 25 0C adalah … 
     A  100 kalori   D  400 kalori 
               B  125 kalori   E  500 kalori 
               C  300 kalori 
15. Grafik yang menunjukkan hubungan antara massa jenis air terhadap kenaikkan 
suhu adalah … 
 
 















16. Suatu benda mempunyai kapasitas kalor 3. 104 J/K dengan suhu 35 0C, 
dipanaskan sehingga suhunya menjadi 90 0C. Kalor yang digunakan sebesar … 
   A  1,05 x 104 J    D  1,65 x 104 J 
   B  1,05 x 106 J   E  1,65 x 106 J 
   C  3,15 x 106 J 
17.  Jika kalor jenis es 0,55 kal / gr 0C, maka untuk menaikkan suhu 50 kg es dari -45 
0C ke -5 0C dibutuhkan kalor sebanyak … 
   A  8,7 x 103 kal   D  1,2 x 106 kal 
   B  9,4 x 104 kal   E  1,375 x 106 kal 
   C  1,1 x 106 kal 
18.                                                            Grafik di samping menyatakan hubungan 
jumlah  .                                                          kalor dengan suhu dari sejumlah 
massa es .            .                                                          dengan tekanan tetep. Garis 
yang menyatakan    .                 .                                                          peristiwa 
peleburan adalah … 
 
 
   A  garis AB     D  garis DE 
   B  garis BC    E  garis EF 
   C  garis CD    
19. 10 gr es yang suhunya 0 0C diberi kalor sebanyak 1000 kalori. Bila kalor jenis es 
= 0,5 kal /gr 0C, kalor lebur es  = 80 kal /gr, maka air yang terjadi memiliki suhu 
… 
   A  0 0C    D  40 0C 
   B  10 0C    E  60 0C 
   C  20 0C 
20. Untuk menaikkan suhu 5 kg es -20 0C menjadi uap air 120 0C diperlukan kalor 
sebesar …  
( kalor jenis es = 0,5 kkal / kg 0C, kalor lebur es = 80 kkal / kg dan kalor uap air = 
540 kkal / kg ) 
    A  1000 kkal   D  3350 kkal 
         B  1250 kkal    E  3750 kkal 





Pilihlah salah satu jawaban yang  anda anggap benar ! 
 
1 Satu satuan suhu dalam skala Celcius dibandingkan dengan satu satuan suhu 
dalam skala Kelvin adalah … 
A  sama     D  lebih kecil 
B  tidak sama   E  semuanya salah 
C  lebih besar 
2 Suhu suatu benda dinyatakan 27 0C, maka suhu tersebut sama dengan … 
   A  300 K    D  40 0R 
   B  78 0F     E  20 0R 
   C  60 0F  
3 Suatu termometer A mempunyai titik beku air 20 0A dan titik didih air 220 
OA. Bila suatu benda diukur dengan termometer Celcius suhunya 40 0C, maka 
suhu yang ditunjuk oleh termometer A adalah … 
   A  100 0A    D  40 0A  
   B  80 0A     E  20 0A  
   C  60 0A 
4 Hubungan antara α, β  dan γ  pada pemuaian adalah … 
     A   β = 2 α = 
3
1  γ   D   γ = 
3
2  β = 3 α  
     B  γ = 
3
2  β = 3 α    E   γ = 2 β = 3 α     
  
       C  α  = 2 β = 3 γ  
5 Sebuah batang yang panjangnya 1 m suhu 15 0C dipanaskan hingga suhunya 
menjadi 45 0C, jika koefisien muai panjang batang a  =  0,0005 / 0C, maka 
panjang batang sekarang adalah … 
         A  101,5 cm    D  115,5 cm 
         B  107,5 cm    E  122,5 cm 
         C  113,5 cm  
6 Luas suatu bidang kaca jendela pada malam hari yang bersuhu 20 0C adalah 
4000 cm2   Koefisien muai  panjang kaca a  =  8. 10-6 / 0C, ternyata pada 
siang hari bertambah luas 64 mm2, maka suhu kaca pada siang hari adalah … 
   A  37 0C    D  27 0C  
   B  35 0C      E  25 0C  
   C  30 0C  
7 Besarnya koefisien muai volume adalah … 
   A  sebanding dengan volume mula-mula 
   B  sebanding dengan perubahan suhu 
   C  sebanding dengan pertambahan volume 
   D  berbanding terbalik dengan pertambahan volume  
   E  berbanding terbalik dengan massa jenis bahan  
8 Suatu bejana terbuka berukuran 10 liter yang terbuat dari baja ( koefisien 
muai panjang   a  baja = 11 x 10-6 / 0C ), diisi penuh dengan aceton ( 
koefisien muai ruang γ = 1,5 x 10-3 / 0C ). Jika bejana dan aceton dipanaskan 
sehingga suhunya naik dari 0 0C menjadi 40 0C, maka aceton yang tumpah 
adalah … 
   A  0,287 liter   D  0,587 liter 
   B  0,387 liter   E  0,687 liter 
   C  0,487 liter  
9 Pada tekanan tetap, volume gas sebanding dengan suhu mutlak gas tersebut. 
Pernyataan tersebut merupakan bunyi hukum dari … 
   A  Charles    D  Boyle – Gay Lussac 
   B  Boyle    E  Dalton 
   C  Gay – Lussac  
10 Suatu ruang tertutup berisi gas yang suhunya 27 0C. Jika dipanasi hingga 
suhunya menjadi 47 0C pada volume tetap ternyata tekanannya bertambah 0,2 
atm, maka tekanana gas mula-mula adalah … 
   A  6 atm    D  3 atm 
   B  5 atm    E  2 atm 
   C  4 atm 
11 Dalam suatu proses gas menggunakan tekanan gas konstan. Jika suhu 
mutlaknya dijadikan 6 kali semula, maka volumenya menjadi … 
   A  ½ x  semula   D  6 x semula 
   B   1/3 x semula    E  15 x semula 
   C   3 x semula  
12 Kalor jenis suatu benda tergantung dari … 
1  banyaknya kalor yang diserap benda 
2 massa benda 
3 kenaikkan suhu benda 
4 jenis benda 
           Yang benar adalah… 
         A   1, 2 dan 3   D  4 saja 
    B   1 dan 3               E  1, 2, 3 dan 4 
    C   2 dan 4                                     
13 Besarnya 1 kalori sama dengan … 
   A  0,24 joule   D  4,2 joule  
   B  0,42 joule    E  42 joule  




14 Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 20 gram air dari 5 
0C menjadi 25 0C adalah … 
     A  500 kalori   D 125 kalori 
               B  400 kalori   E  100 kalori 
               C  300 kalori 
15 Grafik yang menunjukkan hubungan antara massa jenis air terhadap 
kenaikkan suhu adalah … 
 
 















16 Suatu benda mempunyai kapasitas kalor 3. 104 J/K dengan suhu 35 0C, 
dipanaskan sehingga suhunya menjadi 90 0C. Kalor yang digunakan sebesar 
… 
   A  1,05 x 104 J    D  1,65 x 106 J 
   B  1,65 x 104 J   E  3,15 x 106 J 
   C  1,05 x 106 J 
17  Jika kalor jenis es 0,55 kal / gr 0C, maka untuk menaikkan suhu 50 kg es dari 
-45 0C ke -5 0C dibutuhkan kalor sebanyak … 
   A  1,1 x 106  kal   D  9,4 x 104  kal 
   B  1,2 x 106  kal   E  8,7 x 103  kal 
   C  1,375 x 106  kal 
18                                                          Grafik di samping menyatakan hubungan         
.                                                        jumlah kalor dengan suhu dari sejumlah 
massa .                                                        es dengan tekanan tetep. Garis yang  
.          .                                                        .                                                        
menyatakan peristiwa peleburan adalah … 
 
 
   A  garis AB     D  garis DE 
   B  garis BC    E  garis EF 
   C  garis CD    
19 10 gr es yang suhunya 0 0C diberi kalor sebanyak 1000 kalori. Bila kalor jenis 
es = 0,5 kal /gr 0C, kalor lebur es  = 80 kal /gr, maka air yang terjadi memiliki 
suhu .. 
   A  0 0C    D  40 0C 
   B  10 0C    E  60 0C 
   C  20 0C 
20 Untuk menaikkan suhu 5 kg es -20 0C menjadi uap air 120 0C diperlukan 
kalor sebesar …  
     ( kalor jenis es = 0,5 kkal / kg 0C, kalor lebur es = 80 kkal / kg dan kalor uap 
air =        .     540 kkal / kg ) 
    A  3750 kkal   D  1250 kkal 
         B  3350 kkal    E  1000 kkal 
         C  2500 kkal 
 
 
       
  
     
KISI-KISI PENULISAN SOAL TES PRESTASI BELAJAR 
 
 
Nama Sekolah :  SMAN I Teras 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Kurikulum  :  KTSP 
Alokasi Waktu :  120 menit 
Jumlah Soal :  40 
Bentuk Soal :  Pilihan Ganda 
Tahun Ajaran :  2008/2009 
 
 
No Kompetensi Dasar Indikator Kelas/
Smt 
Materi Pembelajaran 
1 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis hubungan 
antara beberapa jenis 
termometer  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
2 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis hubungan 
antara beberapa jenis 
termometer  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
3 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis hubungan 
antara beberapa jenis 
termometer  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
4 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis hubungan 
antara beberapa jenis 
termometer  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
5 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis hubungan 
antara beberapa jenis 
termometer  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
6 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis hubungan 
antara beberapa jenis 
termometer  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
7 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis hubungan 
antara beberapa jenis 
termometer  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
8 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis hubungan 
antara beberapa jenis 
termometer  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
9 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis hubungan 
antara beberapa jenis 
termometer  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
10 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
11 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
12 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
13 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
14 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
15 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
16 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
17 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
18 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
19 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
20 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
21 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
perubahan suhu benda 
terhadap ukuran benda 
(pemuaian) 






kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
suhu benda  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
23 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
suhu benda  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
24 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
suhu benda  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
25 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
suhu benda  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
26 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
suhu benda  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
27 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
suhu benda  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
28 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
suhu benda  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
29 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
suhu benda  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
30 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
suhu benda  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
31 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
suhu benda  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
32 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
suhu benda  
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
33 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
suhu benda 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
34 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
wujud benda 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
35 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
wujud benda 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
36 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
wujud benda 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
37 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis 38pengaruh 
kalor ter39hadap perubahan 
wuju40d benda 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
38 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
wujud benda 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
39 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
wujud benda 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
40 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
wujud benda 






LEMBAR JAWAB TES FISIKA 
     Nama  :  …………………………… 
     Kelas  :  …………………………… 
     No. Absen :  …………………………… 
 
1.  A B C D E 
 
2.  A B C D E 
 
3. A B C D E 
 
4. A B C D E 
 
5. A B C D E 
 
6. A B C D E 
 
7. A B C D E 
 
8.  A B C D E 
 
9. A B C D E 
 
10. A B C D E 
 
11. A B C D E 
 
12. A B C D E 
 
13. A B C D E 
 
14 A B C D E 
 
15 A B C D E 
 
16 A B C D E 
 
17 A B C D E 
 
18 A B C D E 
 
19 A B C D E 
 

















1.  A B C D E 
 
2.  A B C D E 
 
3. A B C D E 
 
4. A B C D E 
 
5. A B C D E 
 
6. A B C D E 
 
7. A B C D E 
 
8.  A B C D E 
 
9. A B C D E 
 
10. A B C D E 
 
11. A B C D E 
 
12. A B C D E 
 
13. A B C D E 
 
14 A B C D E 
 
15 A B C D E 
 
16 A B C D E 
 
17 A B C D E 
 
18 A B C D E 
 
19 A B C D E 
 









21 A B C D E 
 
22. A B C D E 
 
23. A B C D E 
 
24. A B C D E 
 
25 A B C D E 
 
26. A B C D E 
 
27. A B C D E 
 
28 A B C D E 
 
29. A B C D E 
 
30 A B C D E 
 
31 A B C D E 
 
32 A B C D E 
 
33 A B C D E 
 
34 A B C D E 
 
35. A B C D E 
 
36. A B C D E 
 
37. A B C D E 
 
38. A B C D E 
 
39 A B C D E 
 











21. Derajat panas  dinginnya suatu benda atau suatu tempat disebut … 
A  Kalor    D Kalor jenis 
B  Panas    E  Kapasitas kalor 
C  Temperatur 
22. Alat yang dipakai untuk mengukur suhu suatu benda/tempat adalah … 
A  Tensimeter   D  Multimeter 
B  Termometer   E  Amperemeter 
C  Barometer 
23. Tabung kapiler suatu termometer air raksa sebaiknya mempunyai … 
A  panas jenis dan angka muai yang kecil 
B  panas jenis dan angka muai yang besar 
   C  panas jenis kecil dan angka muai yang besar 
               D  panas jenis besar dan angka muai yang kecil  
   E  panas jenis yang kecil   
24. Air raksa dapat digunakan untuk mengukur suhu yang rendah sampai yang tinggi, 
karena air raksa mempunyai titik beku dan titik didih … 
   A  -39 0 C dan 137 0 C   D  -114 0 C dan 137 0 C 
   B  -114 0 C dan 78 0 C   E  -32 O C dan 212 0 C 
   C  -39 0 C dan 273 0 C 
25. Satu satuan suhu dalam skala Celcius dibandingkan dengan satu satuan suhu dalam 
skala Kelvin adalah … 
A  lebih kecil   D  sama 
B  lebih besar   E  semuanya salah 
C  tidak sama 
26. Suhu suatu benda dinyatakan 27 0 C, maka suhu tersebut sama dengan … 
   A  20 0 R    D  78 0 F 
   B  40 0 R     E  300 0K 
   C  60 0 F  
27. Termometer C dan F menunjukkan skala yang sama pada suhu … 
               A  0     D  17,7 
               B  -40    E  32 
    C  -23,6 
28. 20 0 C sama dengan … 
      A  16 0 R    D  48 0 F 
    B   24 0 R    E  290 0 K 
    C  36 0 F  
29. Suatu termometer A mempunyai titik beku air 20 0 C dan titik didih air 220 O C. Bila 
suatu benda diukur dengan termometer Celcius suhunya 40 0 C, maka suhu yang 
ditunjuk oleh termometer A adalah … 
   A  20 0 A    D  80 0 A 
   B  40 0A    E  100 0A  
   C  60 0A 
30. Hubungan antara   ,   dan   pada pemuaian adalah … 
     A     D 
  
     B     E 
       C 
31. Sebuah batang yang panjangnya 1 m suhu 15 0C dipanaskan hingga suhunya menjadi 
45 0 C, jika koefisien muai panjang batang 0,0005 / 0 C, maka panjang batang 
sekarang adalah … 
         A  101,5 cm    D  115,5 cm 
         B  107,5 cm    E  122,5 cm 
         C  113,5 cm 
32.  Sebatang baja yang koefisien muai panjangnya 10  / 0C panjangnya 100 cm pada 
suhu 30 0 C. Bila panjang baja sekarang menjadi 100,1 cm,maka suhunya adalah … 
   A  70 0 C    D  150 0 C 
   B  100 0 C    E  170 0 C 
   C  130 0 C 
33. Bila suhunya dinaikkan dari 0 0 C menjadi 100 0 C suatu batang baja yang panjangnya 
1m bertambah panjang 1 mm. Berapakah pertambahan panjang suatu batang baja 
yang panjangnya 60 cm bila dipanaskan dari 0 0 C sampai 120 0 C ? 
  A   0,50 mm    D  1,20 mm 
  B   0,60 mm    E   2,40 mm 
  C   0,72 mm 
34. Luas suatu bidang kaca jendela pada malam hari yang bersuhu 20 0 C adalah 4000 cm   
Koefisien muai  panjang kaca 8. 10   / 0 C , ternyata pada siang hari bertambah luas 64 
mm, maka suhu kaca pada siang hari adalah … 
   A  25 0 C    D  35 0C 
   B  27 0 C    E  37 0 C 
   C  30 0 C  
35. Jika massa jenis  suatu zat pada 0 0 C dan t 0 C masing-masing adalah   dan   sedang 
koefisien muai ruang zat tersebut adalah    , maka terdapat hubungan sebagai berikut 
… 
   A       D 
   B       E 
   C 
36. Besarnya koefisien muai volume adalah … 
   A  sebanding dengan volume mula-mula 
   B  sebanding dengan perubahan suhu 
   C  sebanding dengan pertambahan volume 
   D  berbanding terbalik dengan pertambahan volume  
   E  berbanding terbalik dengan massa jenis bahan  
37. Suatu bejana terbuka berukuran 10 liter yang terbuat dari baja ( koefisien muai 
panjang         baja = 11 x 10  / 0 C ), diisi penuh dengan aceton ( koefisien muai ruang 
= 1,5 x 10  / 0 C ). Jika bejana dan aceton dipanaskan sehingga suhunya naik dari 0 0C 
menjadi 40 0 C, maka aceton yang tumpah adalah … 
   A  0,287 liter   D  0,587 liter 
   B  0,387 liter   E  0,687 liter 
   C  0,487 liter  
38. Pada tekanan tetap, volume gas sebanding dengan suhu mutlak gas tersebut. 
Pernyataan tersebut merupakan bunyi hukum dari … 
  
   A  Charles    D  Boyle – Gay Lussac 
   B  Boyle    E  Dalton 
   C  Gay – Lussac  
39. Suatu gas yang suhunya 27 0 C dipanaskan pada tekanan tetap, sehingga volumenya 
menjadi 4 kali semula. Suhu gas sekarang adalah … 
   A  893 0 C    D  1363 0 C 
   B  927 0 C    E  1473 0 C 
   C  1200 0 C 
40. Suatu ruang tertutup berisi gas yang suhunya 27 0 C. Jika dipanasi hingga suhunya 
menjadi 47 0 C pada volume tetap ternyata tekanannya bertambah 0,2 atm, maka 
tekanana gas mula-mula adalah … 
   A  2 atm    D  5 atm 
   B  3 atm    E  6 atm 
   C  4 atm 
41. Dalam suatu proses gas menggunakan tekanan gas konstan. Jika suhu mutlaknya 
dijadikan 6 kali semula, maka volumenya menjadi … 
   A  1/2 x semula   D  6 x semula 
   B   1/3 x semula    E  15 x semula 
   C   3 x semula 
42.  Dalam SI satuan kalor jenis adalah … 
   A  kkal / kg 0 C   D  Joule / 0 C 
   B  kal / gr 0 C    E  Joule / kg 0 C 
   C  Joule / kg 
43. Kalor jenis suatu benda tergantung dari … 
1 banyaknya kalor yang diserap benda 
2 massa benda 
3 kenaikkan suhu benda 
4 macam benda 
     Yang benar adalah… 
         A   1, 2 dan 3   D  4 saja 
    B   1 dan 3               E  1, 2, 3 dan 4 
    C   2 dan 4                                     
44.  Bila suatu suatu zat mempunyai kalor jenis tinggi, maka zat itu … 
A  lambat mendidih  
B  cepat mendidih 
C  lambat melebur 
D  cepat naik suhunya 
E  lambat naik suhunya jika dipanaskan 
45.  Satuan  kapasitas kalor dalam SI adalah ... 
   A  joule / 0 C   D  kal / gr 0 C 
   B   joule / kg  0 C   E  kal / 0 C    
   C  kkal / kr 0 C 
46. Besarnya 1 kalori sama dengan … 
   A  4,2 joule    D  0,42 joule 
   B  42 joule    E  0,24 joule 
   C  ¼,2 joule 
  
47. Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 20 gram air dari 5 0 C 
menjadi 25 0 C adalah … 
     A  100 kalori   D  400 kalori 
               B  125 kalori   E  500 kalori 
               C  300 kalori 
48. Bila air dipanaskan dari 0 0 C menjadi 4 0 C, maka  
1  massa jenisnya bertambah kecil 
2  volume tetap 
3  volume bertambah besar 
4  massa tetap 
      Pernyataan yang benar adalah … 
    A  1, 2 dan 3   D  4 saja 
               B  1 dan 3    E  1, 2, 3 dan 4 
    C  2 dan 4 
49. Grafik yang menunjukkan hubungan antara massa jenis air terhadap kenaikkan suhu 
adalah … 
   A       D 




















Berilah tanda silang ( X ) A, B, C, D atau E pada lembar jawab untuk jawaban yang anda 
anggap benar ! 
 
 
52. Derajat panas  dinginnya suatu benda atau suatu tempat disebut … 
  
A  Kalor    D Kalor jenis 
B  Panas    E  Kapasitas kalor 
C  Temperatur 
53. Alat yang dipakai untuk mengukur suhu suatu benda/tempat adalah … 
A  Tensimeter   D  Multimeter 
B  Termometer   E  Amperemeter 
C  Barometer 
54. Tabung kapiler suatu termometer air raksa sebaiknya mempunyai … 
A  panas jenis dan angka muai yang kecil 
B  panas jenis dan angka muai yang besar 
   C  panas jenis kecil dan angka muai yang besar 
               D  panas jenis besar dan angka muai yang kecil  
   E  panas jenis yang kecil   
55. Air raksa dapat digunakan untuk mengukur suhu yang rendah sampai yang tinggi, 
karena air raksa mempunyai titik beku dan titik didih … 
   A  -39 0C dan 137 0C   D  -114 0C dan 137 0C 
   B  -114 0C dan 78 0C   E  -32 OC dan 212 0C 
   C  -39 0C dan 273 0C 
56. Satu satuan suhu dalam skala Celcius dibandingkan dengan satu satuan suhu dalam 
skala Kelvin adalah … 
A  lebih kecil   D  sama 
B  lebih besar   E  semuanya salah 
C  tidak sama 
57. Suhu suatu benda dinyatakan 27 0C, maka suhu tersebut sama dengan … 
   A  20 0R    D  78 0F 
   B  40 0R     E  300 K 
   C  60 0F  
58. Termometer C dan F menunjukkan skala yang sama pada suhu … 
               A  0     D  17,7 
               B  -40    E  32 
    C  -23,6 
  
59. 20 0C sama dengan … 
      A  16 0R    D  48 0F 
    B   24 0R    E  290 K 
    C  36 0F  
60. Suatu termometer A mempunyai titik beku air 200A dan titik didih air 220OA. Bila 
suatu benda diukur dengan termometer Celcius suhunya 40 0C, maka suhu yang 
ditunjuk oleh termometer A adalah … 
   A  20 0A    D  80 0A 
   B  40 0A    E  100 0A  
   C  60 0A 
61. Hubungan antara α, β  dan γ  pada pemuaian adalah … 
     A   β = 2 α = 1/3 γ   D   γ = 2/3 β = 3 α  
     B  γ = 2 β = 3 α   E   β  = 2/3 γ  = 2 α   
       C  α  = 2 β = 3 γ  
62. Sebuah batang yang panjangnya 1 m suhu 15 0C dipanaskan hingga suhunya menjadi 
45 0C, jika koefisien muai panjang batang 0,0005 / 0C, maka panjang batang sekarang 
adalah … 
         A  101,5 cm    D  115,5 cm 
         B  107,5 cm    E  122,5 cm 
         C  113,5 cm 
63.  Sebatang baja yang koefisien muai panjangnya 10-5 / 0C panjangnya 100 cm pada 
suhu 30 0C. Bila panjang baja sekarang menjadi 100,1 cm,maka suhunya adalah … 
   A  70 0C    D  150 0C 
   B  100 0C    E  170 0C 
   C  130 0C 
64. Bila suhunya dinaikkan dari 0 0C menjadi 100 0C suatu batang baja yang panjangnya 
1m bertambah panjang 1 mm. Berapakah pertambahan panjang suatu batang baja 
yang panjangnya 60 cm bila dipanaskan dari 0 0C sampai 120 0C ? 
  A   0,50 mm    D  1,20 mm 
  B   0,60 mm    E   2,40 mm 
  C   0,72 mm 
  
65. Luas suatu bidang kaca jendela pada malam hari yang bersuhu 20 0C adalah 4000 cm2   
Koefisien muai  panjang kaca 8. 10-6 / 0C, ternyata pada siang hari bertambah luas 64 
mm2, maka suhu kaca pada siang hari adalah … 
   A  25 0C    D  35 0C 
   B  27 0C    E  37 0C 
   C  30 0C  
66. Jika massa jenis  suatu zat pada 0 0C dan t 0C masing-masing adalah ρ0  dan ρt  
sedang koefisien muai ruang zat tersebut adalah γ,  maka terdapat hubungan sebagai 
berikut …   










   










   
67. Besarnya koefisien muai volume adalah … 
   A  sebanding dengan volume mula-mula 
   B  sebanding dengan perubahan suhu 
   C  sebanding dengan pertambahan volume 
   D  berbanding terbalik dengan pertambahan volume  
   E  berbanding terbalik dengan massa jenis bahan  
68. Suatu bejana terbuka berukuran 10 liter yang terbuat dari baja ( koefisien muai 
panjang         baja = 11 x 10-6 / 0C ), diisi penuh dengan aceton ( koefisien muai ruang 
= 1,5 x 10-3 / 0C ). Jika bejana dan aceton dipanaskan sehingga suhunya naik dari 0 0C 
menjadi 40 0C, maka aceton yang tumpah adalah … 
   A  0,287 liter   D  0,587 liter 
   B  0,387 liter   E  0,687 liter 
   C  0,487 liter  
  
69. Pada tekanan tetap, volume gas sebanding dengan suhu mutlak gas tersebut. 
Pernyataan tersebut merupakan bunyi hukum dari … 
   A  Charles    D  Boyle – Gay Lussac 
   B  Boyle    E  Dalton 
   C  Gay – Lussac  
70. Suatu gas yang suhunya 27 0C dipanaskan pada tekanan tetap, sehingga volumenya 
menjadi 4 kali semula. Suhu gas sekarang adalah … 
   A  893 0C    D  1363 0C 
   B  927 0C    E  1473 0C 
   C  1200 0C 
71. Suatu ruang tertutup berisi gas yang suhunya 27 0C. Jika dipanasi hingga suhunya 
menjadi 47 0C pada volume tetap ternyata tekanannya bertambah 0,2 atm, maka 
tekanana gas mula-mula adalah … 
   A  2 atm    D  5 atm 
   B  3 atm    E  6 atm 
   C  4 atm 
72. Dalam suatu proses gas menggunakan tekanan gas konstan. Jika suhu mutlaknya 
dijadikan 6 kali semula, maka volumenya menjadi … 
   A  1/2 x semula   D  6 x semula 
   B   1/3 x semula    E  15 x semula 
   C   3 x semula 
73.  Dalam SI satuan kalor jenis adalah … 
   A  kkal / kg 0C   D  Joule / 0C 
   B  kal / gr 0C   E  Joule / kg 0C 
   C  Joule / kg 
74. Kalor jenis suatu benda tergantung dari … 
1 banyaknya kalor yang diserap benda 
2 massa benda 
3 kenaikkan suhu benda 
4 macam benda 
     Yang benar adalah… 
  
         A   1, 2 dan 3   D  4 saja 
    B   1 dan 3               E  1, 2, 3 dan 4 
    C   2 dan 4                                     
75.  Bila suatu suatu zat mempunyai kalor jenis tinggi, maka zat itu … 
A  lambat mendidih  
B  cepat mendidih 
C  lambat melebur 
D  cepat naik suhunya 
E  lambat naik suhunya jika dipanaskan 
76.  Satuan  kapasitas kalor dalam SI adalah ... 
   A  joule / 0C    D  kal / gr 0C 
   B   joule / kg 0C   E  kal / 0C    
   C  kkal / kr 0C 
77. Besarnya 1 kalori sama dengan … 
   A  4,2 joule    D  0,42 joule 
   B  42 joule    E  0,24 joule 
   C  1/4,2 joule 
78. Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 20 gram air dari 5 0C 
menjadi 25 0C adalah … 
     A  100 kalori   D  400 kalori 
               B  125 kalori   E  500 kalori 
               C  300 kalori 
79. Bila air dipanaskan dari 0 0C menjadi 4 0C, maka  
1  massa jenisnya bertambah kecil 
2  volume tetap 
3  volume bertambah besar 
4  massa tetap 
      Pernyataan yang benar adalah … 
    A  1, 2 dan 3   D  4 saja 
               B  1 dan 3    E  1, 2, 3 dan 4 
    C  2 dan 4 
  
80. Grafik yang menunjukkan hubungan antara massa jenis air terhadap kenaikkan suhu 
adalah … 
















81. Kalor yang diserap oleh suatu benda untuk menaikkan suhu benda itu adalah  
sebanding dengan  
1  massa benda 
2  suhu awal benda 
3  kalor jenis benda 
4  suhu akhir benda 
Yang benar adalah … 
    A  1, 2 dan 3   D  4 saja 
    B  1 dan 3    E  1, 2, 3 dan 4 
    C  2 dan 4 
82. Setelah menerima kalor sebanyak 500 kalori, suhu air yang massanya 100 gr naik 
menjadi 32 0C, maka suhu awal air tersebut adalah … 
         A  24 0C    D  27 0C 
  
     B  25 0C    E  28 0C 
    C  26 0C 
83. Untuk menaikkan suhu aluminium yang mempunyai massa 200 gr dari 25 0C menjadi 
75 0C diperlukan kalor 8400 J, maka kalor jenis aluminium tersebut adalah … 
   A  0,42 J / kg K   D  840 J / kg K 
   B  4,2 J / kg K   E  8400 J / kg K 
   C  0,84 J / kg K 
84. Suatu benda mempunyai kapasitas kalor 3. 104 J/K dengan suhu 35 0C, dipanaskan 
sehingga suhunya menjadi 90 0C. Kalor yang digunakan sebesar … 
   A  1,05 x 104 J    D  1,65 x 104 J 
   B  1,05 x 106 J   E  1,65 x 106 J 
   C  3,15 x 106 J 
85.  Jika kalor jenis es 0,55 kal / gr 0C, maka untuk menaikkan suhu 50 kg es dari -45 0C 
ke -5 0C dibutuhkan kalor sebanyak … 
   A  8,7 x 103 kal   D  1,2 x 106 kal 
   B  9,4 x 104 kal   E  1,375 x 106 kal 
   C  1,1 x 106 kal 
86.      t                                        F           Grafik di samping menyatakan hubungan jumlah  
.                                D       E              kalor dengan suhu dari sejumlah massa es .            
.                                                          dengan tekanan tetep. Garis yang menyatakan    .                 
.                                                          peristiwa peleburan adalah … 
                     B    C                               Q  
            A 
   A  garis AB     D  garis DE 
   B  garis BC    E  garis EF 
   C  garis CD    
87. Dimensi dari kalor lebur adalah … 
   A  M2 L2 T-2    D  M-1 L2 T-3 
   B  M L3    E  M L-2 T-3 
   C  L2 T-2  
88. Untuk melebur, es menyerap kalor. Pada saat air berubah wujud menjadi es, maka … 
  
1 massanya tetap 
2 beratnya tetap 
3 suhunya tetap 
4 massa jenisnya tetap 
Pernyataan yang benar adalah … 
    A  1, 2 dan 3   D  4 saja 
    B  1 dan 3    E  1, 2, 3 dan 4 
    C  2 dan 4 
89. 10 gr es yang suhunya 0 0C diberi kalor sebanyak 1000 kalori. Bila kalor jenis es = 
0,5 kal /gr 0C, kalor lebur es  = 80 kal /gr, maka air yang terjadi memiliki suhu … 
   A  0 0C    D  40 0C 
   B  10 0C    E  60 0C 
   C  20 0C 
90. Untuk melebur 0,8 kg zat diperlukan kalor sebanyak 50 kal. Kalor lebur zat tersebut 
adalah … 
   A  2,6 x 102  J/kg   D  6,2 x 105  J/kg 
   B  6,2 x 103  J/kg   E  6,6 x 106  J/kg 
   C  2,6 x 104  J/kg 
91. Untuk menaikkan suhu 5 kg es -20 0C menjadi uap air 120 0C diperlukan kalor 
sebesar …  
( kalor jenis es = 0,5 kkal / kg 0C, kalor lebur es = 80 kkal / kg dan kalor uap air = 540 
kkal / kg ) 
    A  1000 kkal   D  3350 kkal 
         B  1250 kkal    E  3750 kkal 
         C  2500 kkal 
 
     
                  
 




     
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Model Pembelajaran STAD ) 
A. Identitas 
    Satuan Pendidikan      : Sekolah Menengah Atas 
    Mata pelajaran            : Fisika 
    Kelas / Semester         : X / 1 
    Alokasi waktu             : 2 x 45 menit 
    Pertemuan       ; 1 (satu)  
B. Standar Kompetensi  :  
     Menerapkan konsep  kalor dan prinaip konservasi energi pada berbagai perubahan 
energi.     
C. Kompetensi Dasar    :  
     Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat. 
D. Indikator            
   1  Menyebutkan keunggulan air raksa bila dibandingkan dengan zat   cair lainnya 
   2  Menganalisis  hubungan antara berbagai jenis termometer 
   3  Menganalisis skala beberapa jenis termometer 
   4  Menganalisis hubungan antara dua termometer sembarang 
E. Tujuan Pembelajaran  
   1. Siswa dapat menyebutkan keunggulan air raksa bila dibandingkan dengan zat   cair 
lainnya 
  
   2  Siswa dapat menganalisis  hubungan antara berbagai jenis termometer 
   3  Siswa dapat menganalisis skala beberapa jenis termometer 
   4  Siswa dapat menganalisis hubungan antara dua termometer sembarang 
Ketrampilan sosial:  
1. Siswa dapat berada dalam tugas 
2. Siswa dapat mengambil giliran dan berbagai tugas 
3. Siswa dapat mendorong partisipasi 
4. Siswa dapat mendengarkan dengan penuh perhatian 
5. Siswa dapat bertanya atau berdiskusi 
F. Materi Ajar  : Suhu dan Kalor. 
G. Model Pembelajaran  : Pembelajaran kooperatif model STAD 
H. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal   
        a. Memotivasi siswa dengan meminta siswa menyebutkan jenis-jenis termometer   
        b. Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
 2.. Kegiatan Inti   
        a. Membagi kelompok dalam kelas itu yng anggotanya terdiri dari 4-5 siswa. 
     b. Meminta siswa duduk dalam tatanan kerja kelompok kooperatif sambil   
mengingatkan ketrampilan kooperatif yang akan dilakukan siswa. 
        c. Menyajikan materi pelajaran tentang Termometer. 
         d. Memberikan tugas pada setiap kelompok untuk dikerjakan oleh anggota 
kelompoknya. 
         e. Guru mencatat frekuensi aktivitas siswa dalam bekerja kelompok. 
  
         f. Meminta 3 kelompok untuk menuliskan di papan tulis jawaban tugas yang 
diberikan oleh guru. 
        g. Guru memastikan bahwa seluruh kelompok telah mengetahui jawaban  yang 
benar. 
3. Penutup 
       a. Memberi apresiasi positip pada siswa  yang mempunyai jawaban  benar atau 
kelompok yang mempunyai kinerja bagus.  
       b. Memberi kuis / pertanyaan kepada seluruh siswa. 
       c. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang diajarkan 
I. Sumber Pembelajaran 
   Buku paket fisika, Depdikbud SMA 
J. Penilaian  
   a. Penilaian sikap selama pembelajaran ( afektif ) 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Model Pembelajaran STAD ) 
A. Identitas 
  
    Satuan Pendidikan      : Sekolah Menengah Atas 
    Mata pelajaran            : Fisika 
    Kelas / Semester         : X / 1 
    Alokasi waktu             : 2 x 45 menit 
    Pertemuan       ; 2 (dua)  
B. Standar Kompetensi  :  
     Menerapkan konsep  kalor dan prinaip konservasi energi pada berbagai perubahan 
energi.     
C. Kompetensi Dasar    :  
     Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat. 
D. Indikator            
   1  Menyebutkan pengertian kalor 
   2  Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda 
   3  Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 
E. Tujuan Pembelajaran  
   1. Siswa dapat menyebutkan pengertian kalor  
   2  Siswa dapat menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda 
   3  Siswa dapat menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda  
Ketrampilan sosial:  
1 Siswa dapat berada dalam tugas 
2 Siswa dapat mengambil giliran dan berbagai tugas 
3 Siswa dapat mendorong partisipasi 
4 Siswa dapat mendengarkan dengan penuh perhatian 
  
5 Siswa dapat bertanya atau berdiskusi 
F. Materi Ajar  : Suhu dan Kalor. 
G. Model Pembelajaran  : Pembelajaran kooperatif model STAD 
H. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal   
     a. Memotivasi siswa dengan meminta siswa menyebutkan berbagai jenis energi  
     b. Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti   
     a. Membagi kelompok dalam kelas itu yng anggotanya terdiri dari 4-5 siswa. 
     b. Meminta siswa duduk dalam tatanan kerja kelompok kooperatif sambil                                               
.        mengingatkan ketrampilan kooperatif yang akan dilakukan siswa. 
     c. Menyajikan materi pelajaran tentang Kalor dan Perubahan wujud zat. 
     d. Memberikan tugas pada setiap kelompok untuk dikerjakan oleh anggota   
         kelompoknya. 
     e. Guru mencatat frekuensi aktivitas siswa dalam bekerja kelompok. 
     f. Meminta 3 kelompok untuk menuliskan di papan tulis jawaban tugas   yang 
diberikan oleh guru. 
      g. Guru memastikan bahwa seluruh kelompok telah mengetahui jawaban yang benar. 
   3. Penutup 
       a. Memberi apresiasi positip pada siswa  yang mempunyai jawaban  benar atau 
kelompok yang mempunyai kinerja bagus.  
       b. Memberi kuis / pertanyaan kepada seluruh siswa. 
       c. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang diajarkan 
  
I. Sumber Pembelajaran 
   Buku paket fisika, Depdikbud SMA 
J. Penilaian  
   a. Penilaian sikap selama pembelajaran ( afektif ) 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Model Pembelajaran STAD ) 
A. Identitas 
    Satuan Pendidikan      : Sekolah Menengah Atas 
    Mata pelajaran            : Fisika 
    Kelas / Semester         : X / 1 
    Alokasi waktu             : 2 x 45 menit 
  
    Pertemuan       ; 3 (tiga)  
B. Standar Kompetensi  :  
     Menerapkan konsep  kalor dan prinaip konservasi energi pada berbagai perubahan 
energi.     
C. Kompetensi Dasar    :  
     Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat. 
D. Indikator            
   1  Menyebutkan macam-macam benda 
   2  Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda (pemuaian) 
   3  Menyebutkan sifat zat cair 
   4  Menganalisis pemuaian pada zat cair  
   5  Menyebutkan sifat gas 
   6  Menganalisis pemuaian pada gas 
E. Tujuan Pembelajaran  
   1. Siswa dapat menyebutkan macam-macam benda  
   2  Siswa dapat menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda 
(pemuaian ) 
   3  Siswa dapat menyebutkan sifat zat cair  
   4  Siswa dapat menganalisis pemuaian pada zat cair 
   5  Siswa dapat menyebutkan sifat gas 
   6  Siswa dapat menganalisis pemuaian pada gas 
Ketrampilan sosial:  
6 Siswa dapat berada dalam tugas 
  
7 Siswa dapat mengambil giliran dan berbagai tugas 
8 Siswa dapat mendorong partisipasi 
9 Siswa dapat mendengarkan dengan penuh perhatian 
10 Siswa dapat bertanya atau berdiskusi 
F. Materi Ajar  : Suhu dan Kalor. 
G. Model Pembelajaran  : Pembelajaran kooperatif model STAD 
H. Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal   
     a. Memotivasi siswa dengan meminta siswa menyebutkan macam-macam benda 
beserta sifat-sifatnya.  
    b. Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
 2.. Kegiatan Inti   
     a. Membagi kelompok dalam kelas itu yng anggotanya terdiri dari 4-5 siswa. 
     b. Meminta siswa duduk dalam tatanan kerja kelompok kooperatif sambil                                           
mengingatkan ketrampilan kooperatif yang akan dilakukan siswa. 
     c. Menyajikan materi pelajaran tentang Pemuaian. 
     d. Memberikan tugas pada setiap kelompok untuk dikerjakan oleh anggota 
kelompoknya. 
     e. Guru mencatat frekuensi aktivitas siswa dalam bekerja kelompok. 
     f. Meminta 3 kelompok untuk menuliskan di papan tulis jawaban tugas yang diberikan 
olehguru. 
     g. Guru memastikan bahwa seluruh kelompok telah mengetahui jawaban yang benar. 
   3. Penutup 
  
      a. Memberi apresiasi positip pada siswa  yang mempunyai jawaban  benar atau 
kelompok yang mempunyai kinerja bagus.  
      b. Memberi kuis / pertanyaan kepada seluruh siswa. 
      c. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang diajarkan 
I. Sumber Pembelajaran 
   Buku paket fisika, Depdikbud SMA 
J. Penilaian  
   a. Penilaian sikap selama pembelajaran ( afektif ) 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Model Pembelajaran Jigsaw ) 
A.Identitas 
    Satuan Pendidikan      : SMA N I Teras 
    Mata pelajaran            : Fisika 
    Kelas / Semester         : X / 1 
    Alokasi waktu             : 6 x 45 menit 
    Pertemuan       : 1, 2, 3 
B. Standar Kompetensi  :  
      Menerapkan konsep  kalor dan prinaip konservasi energi pada berbagai perubahan 
energi.       
  
C. Kompetensi Dasar    :  
     Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat. 
D. Indikator       
1 Menganalisis  hubungan antara berbagai jenis termometer 
2 Menganalisis skala beberapa jenis termometer 
3 Menganalisis hubungan antara dua termometer sembarang 
   4   Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda 
   5   Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 
.   6   Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda  (pemuaian ) 
E. Tujuan Pembelajaran  
1 Siswa dapat menganalisis  hubungan antara berbagai jenis termometer 
   2    Siswa dapat menganalisis skala beberapa jenis termometer 
3    Siswa dapat menganalisis hubungan antara dua termometer sembarang 
4    Siswa dapat menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda 
5    Siswa dapat menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 
   6    Siswa dapat menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran    benda 
(pemuaian ) 
Ketrampilan sosial:  
1 Siswa dapat berada dalam tugas 
2 Siswa dapat mengambil giliran dan berbagai tugas 
3 Siswa dapat mendorong partisipasi 
4 Siswa dapat mendengarkan dengan penuh perhatian 
5 Siswa dapat bertanya atau berdiskusi 
  
F. Materi Ajar  : Suhu dan Kalor 
G. Model Pembelajaran  : Jigsaw 
H. Langkah Pembelajaran :   
    1. Kegiatan Awal   
        a. Memotivasi siswa dengan meminta siswa menyebutkan jenis-jenis 
termometer,.Menanyakan pada siswa apa pengaruh kalor bila diberikan pada 
benda.    
        b. Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
    2.. Kegiatan Inti   
         Kegiatan belajar mengajar sesuai langkah-langkah pembelajaran kooperatf model 
jigsaw, yaitu:  
 - Pembagian tugas kelompok ahli dengan memberikan bagian materi 
 - Para ahli membaca bagian materi yang menjadi tanggung jawabnya 
 - Diskusi kelompok ahli 
 - Diskusi kelompok asal (home group) 
 Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut; 
Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 
(menit) 
1. Tahap informasi 
o Menginformasikan jenis-jenis 
termometer. 
o Memberi informasi tentang 
perbandingan skala dari 
beberapa jenis termometer. 
 
o Mendengarkan/memperhatikan 
infoemasi dan penjelasan yang 




o Memberi informasi tentang 
pengaruh kalor pada 
benda(fase2). 
o Meminta siswa duduk dalam 
tatanan kerja kelompok 
kooperatif sambil mengingatkan 
ketrampilan kooperatif yang 
akan dilakukan siswa (fase3). 
o Menunjuk salah satu siswa 
sebagai ketua kelompok. 
2. Tahap pelaksanaan 
o Membagikan bagian materi pada 
masing-masing kelompok asal 
untuk 4 orang siswa sebagai ahli 
dalam tugasnya. 
o Memberi waktu kepada 
kelompok ahli untuk membaca 
bagian tugas masing-masing 
agar mereka tahu apa yang akan 
dilakukan ketika berdiskusi. 
o Membentuk kelompok ahli, 
siswa yang mempunyai bagian 
tugas sama membentuk 
kelompok ahli. 
o Menyuruh masing-masing ahli 
 
o Para ahli menerima tugas 




o Para ahli membaca bagian 





o Para siswa yang mempunyai 
bagian tugas yang sama 




berdiskusi dalam kelompok ahli, 
dilanjutkan mengerjakan soal-
soal latihan. 
o Setelah kelompok ahli berdiskusi 
dalam kelompok ahli, guru 
meminta para ahli kembali ke 
kelompok asal untuk melakukan 
diskusi bagian materi 1, 2, 3, dan 
4. 
o Memerintahkan ahli materi 1 
untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok dilanjutkan 
mengerjakan latihan soal dari 
materi 1. 
o Memerintahkan ahli materi 2, 3 
dan 4 secara bergantian 
menjelaskan dan berdiskusi 
dengan anggota kelompok 
dilanjutkan mengerjakan latihan 
soal dari materi 2, 3 dan 4. 
o Memerintahkan satu atau dua 
kelompok untuk menuliskan di 
kelompok ahli. 
o Para siswa kembali ke 
kelompok asal dan 
menjelaskan pada siswa lain 
dalam kelompoknya. 
 
o Ketua kelompok mengatur 
jalannya diskusi. Ahli materi 
1, menjelaskan dan 
mendiskusikan pada siswa 
dalam kelompoknya, dan 
dilanjutkan mengerjakan 
latihan soal pada materi 1. 
 
o Ahli materi 2, 3 dan 4 secara 
bergantian menjelaskan dan 
mendiskusikan pada siswa 
dalam kelompoknya, 
dilanjutkan mengerjakan 
latihan soal pada materi 2, 3 
dan 4. 
 
o Siswa menuliskan hasil 
  
papan tulis hasil analisa soal. 
o Guru memestikan bahwa seluruh 
kelompok telah mengetahui 
jawaban yang benar. 
analisis soal di papan tulis dan 
seluruh siswa menuliskan 
jawaban yang benar pada buku 
cacatan siswa.  
3. Penutup 
o Mengevaluasi siswa dengan 
memberikan pertanyaan- 
pertanyaan lisan seputar 
indikator pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
o Memberi penghargaan pada 
kelompok yang bekerja bagus 
(acuan guru adalah pengamatan 
aktivitas siswa dalam 
ketrampilan kooperatif) 
 
o Siswa menjawab secara lisan 









I. Sumber Pembelajaran 
   Buku paket fisika, Depdikbud SMA 
J. Penilaian  
   a. Penilaian sikap selama pembelajaran ( afektif ) 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Model Pembelajaran STAD ) 
A. Identitas 
    Satuan Pendidikan      : Sekolah Menengah Atas 
    Mata pelajaran            : Fisika 
    Kelas / Semester         : X / 1 
    Alokasi waktu             : 2 x 45 menit 
    Pertemuan       ; 1 (satu)  
B. Standar Kompetensi  :  
     Menerapkan konsep  kalor dan prinaip konservasi energi pada berbagai perubahan 
energi.     
C. Kompetensi Dasar    :  
     Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat. 
D. Indikator            
   1  Menyebutkan keunggulan air raksa bila dibandingkan dengan zat   cair lainnya 
   2  Menganalisis  hubungan antara berbagai jenis termometer 
   3  Menganalisis skala beberapa jenis termometer 
   4  Menganalisis hubungan antara dua termometer sembarang 
E. Tujuan Pembelajaran  
   1. Siswa dapat menyebutkan keunggulan air raksa bila dibandingkan dengan zat   cair 
lainnya 
   2  Siswa dapat menganalisis  hubungan antara berbagai jenis termometer 
  
   3  Siswa dapat menganalisis skala beberapa jenis termometer 
   4  Siswa dapat menganalisis hubungan antara dua termometer sembarang 
Ketrampilan sosial:  
6. Siswa dapat berada dalam tugas 
7. Siswa dapat mengambil giliran dan berbagai tugas 
8. Siswa dapat mendorong partisipasi 
9. Siswa dapat mendengarkan dengan penuh perhatian 
10. Siswa dapat bertanya atau berdiskusi 
F. Materi Ajar  : Suhu dan Kalor. 
G. Model Pembelajaran  : Pembelajaran kooperatif model STAD 
H. Langkah Pembelajaran 
   1. Kegiatan Awal   
        a. Memotivasi siswa dengan meminta siswa menyebutkan jenis-jenis termometer   
        b. Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
    2. Kegiatan Inti   
         a. Membagi kelompok dalam kelas itu yng anggotanya terdiri dari 4-5 siswa. 
         b. Meminta siswa duduk dalam tatanan kerja kelompok kooperatif sambil                                               
.            mengingatkan ketrampilan kooperatif yang akan dilakukan siswa. 
         c. Menyajikan materi pelajaran tentang Termometer. 
         d. Memberikan tugas pada setiap kelompok untuk dikerjakan oleh anggota   
             kelompoknya. 
         e. Guru mencatat frekuensi aktivitas siswa dalam bekerja kelompok. 
  
         f. Meminta 3 kelompok untuk menuliskan di papan tulis jawaban tugas yang                                             
.           diberikan oleh guru. 
        g. Guru memastikan bahwa seluruh kelompok telah mengetahui jawaban yang 
benar. 
   3. Penutup 
       a. Memberi apresiasi positip pada siswa  yang mempunyai jawaban  benar atau 
kelompok yang mempunyai kinerja bagus.  
       b. Memberi kuis / pertanyaan kepada seluruh siswa. 
       c. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang diajarkan 
I. Sumber Pembelajaran 
   Buku paket fisika, Depdikbud SMA 
J. Penilaian  
   a. Penilaian sikap selama pembelajaran ( afektif ) 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Model Pembelajaran STAD ) 
A. Identitas 
  
    Satuan Pendidikan      : Sekolah Menengah Atas 
    Mata pelajaran            : Fisika 
    Kelas / Semester         : X / 1 
    Alokasi waktu             : 2 x 45 menit 
    Pertemuan       ; 2 (dua)  
B. Standar Kompetensi  :  
     Menerapkan konsep  kalor dan prinaip konservasi energi pada berbagai perubahan 
energi.     
C. Kompetensi Dasar    :  
     Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat. 
D. Indikator            
   1  Menyebutkan pengertian kalor 
   2  Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda 
   3  Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 
E. Tujuan Pembelajaran  
   1. Siswa dapat menyebutkan pengertian kalor  
   2  Siswa dapat menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda 
   3  Siswa dapat menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda  
Ketrampilan sosial:  
11 Siswa dapat berada dalam tugas 
12 Siswa dapat mengambil giliran dan berbagai tugas 
13 Siswa dapat mendorong partisipasi 
14 Siswa dapat mendengarkan dengan penuh perhatian 
  
15 Siswa dapat bertanya atau berdiskusi 
F. Materi Ajar  : Suhu dan Kalor. 
G. Model Pembelajaran  : Pembelajaran kooperatif model STAD 
H. Langkah Pembelajaran 
   1. Kegiatan Awal   
        a. Memotivasi siswa dengan meminta siswa menyebutkan berbagai jenis energi  
        b. Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
    2.. Kegiatan Inti   
         a. Membagi kelompok dalam kelas itu yng anggotanya terdiri dari 4-5 siswa. 
         b. Meminta siswa duduk dalam tatanan kerja kelompok kooperatif sambil                                               
.            mengingatkan ketrampilan kooperatif yang akan dilakukan siswa. 
         c. Menyajikan materi pelajaran tentang Kalor dan Perubahan wujud zat. 
         d. Memberikan tugas pada setiap kelompok untuk dikerjakan oleh anggota   
             kelompoknya. 
         e. Guru mencatat frekuensi aktivitas siswa dalam bekerja kelompok. 
         f. Meminta 3 kelompok untuk menuliskan di papan tulis jawaban tugas yang                                             
.           diberikan oleh guru. 
        g. Guru memastikan bahwa seluruh kelompok telah mengetahui jawaban yang 
benar. 
   3. Penutup 
       a. Memberi apresiasi positip pada siswa  yang mempunyai jawaban  benar atau 
kelompok yang mempunyai kinerja bagus.  
       b. Memberi kuis / pertanyaan kepada seluruh siswa. 
  
       c. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang diajarkan 
I. Sumber Pembelajaran 
   Buku paket fisika, Depdikbud SMA 
J. Penilaian  
   a. Penilaian sikap selama pembelajaran ( afektif ) 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Model Pembelajaran STAD ) 
A. Identitas 
    Satuan Pendidikan      : Sekolah Menengah Atas 
  
    Mata pelajaran            : Fisika 
    Kelas / Semester         : X / 1 
    Alokasi waktu             : 2 x 45 menit 
    Pertemuan       ; 3 (tiga)  
B. Standar Kompetensi  :  
     Menerapkan konsep  kalor dan prinaip konservasi energi pada berbagai perubahan 
energi.     
C. Kompetensi Dasar    :  
     Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat. 
D. Indikator            
   1  Menyebutkan macam-macam benda 
   2  Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda (pemuaian) 
   3  Menyebutkan sifat zat cair 
   4  Menganalisis pemuaian pada zat cair  
   5  Menyebutkan sifat gas 
   6  Menganalisis pemuaian pada gas 
E. Tujuan Pembelajaran  
   1. Siswa dapat menyebutkan macam-macam benda  
   2  Siswa dapat menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda 
(pemuaian ) 
   3  Siswa dapat menyebutkan sifat zat cair  
   4  Siswa dapat menganalisis pemuaian pada zat cair 
   5  Siswa dapat menyebutkan sifat gas 
  
   6  Siswa dapat menganalisis pemuaian pada gas 
Ketrampilan sosial:  
16 Siswa dapat berada dalam tugas 
17 Siswa dapat mengambil giliran dan berbagai tugas 
18 Siswa dapat mendorong partisipasi 
19 Siswa dapat mendengarkan dengan penuh perhatian 
20 Siswa dapat bertanya atau berdiskusi 
F. Materi Ajar  : Suhu dan Kalor. 
G. Model Pembelajaran  : Pembelajaran kooperatif model STAD 
H. Langkah Pembelajaran 
   1. Kegiatan Awal   
        a. Memotivasi siswa dengan meminta siswa menyebutkan macam-macam benda 
beserta sifat-sifatnya.  
        b. Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
    2.. Kegiatan Inti   
         a. Membagi kelompok dalam kelas itu yng anggotanya terdiri dari 4-5 siswa. 
         b. Meminta siswa duduk dalam tatanan kerja kelompok kooperatif sambil                                          
.            mengingatkan ketrampilan kooperatif yang akan dilakukan siswa. 
         c. Menyajikan materi pelajaran tentang Pemuaian. 
         d. Memberikan tugas pada setiap kelompok untuk dikerjakan oleh anggota   
             kelompoknya. 
         e. Guru mencatat frekuensi aktivitas siswa dalam bekerja kelompok. 
  
         f. Meminta 3 kelompok untuk menuliskan di papan tulis jawaban tugas yang                                             
.           diberikan oleh guru. 
        g. Guru memastikan bahwa seluruh kelompok telah mengetahui jawaban yang 
benar. 
   3. Penutup 
       a. Memberi apresiasi positip pada siswa  yang mempunyai jawaban  benar atau 
kelompok yang mempunyai kinerja bagus.  
       b. Memberi kuis / pertanyaan kepada seluruh siswa. 
       c. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang diajarkan 
I. Sumber Pembelajaran 
   Buku paket fisika, Depdikbud SMA 
J. Penilaian  
   a. Penilaian sikap selama pembelajaran ( afektif ) 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Model Pembelajaran Jigsaw ) 
A.Identitas 
    Satuan Pendidikan      : SMA N I Teras 
  
    Mata pelajaran            : Fisika 
    Kelas / Semester         : X / 1 
    Alokasi waktu             : 6 x 45 menit 
    Pertemuan       : 1, 2, 3 
B. Standar Kompetensi  :  
      Menerapkan konsep  kalor dan prinaip konservasi energi pada berbagai perubahan 
energi.       
C. Kompetensi Dasar    :  
     Menganalisis pengaruh kalor terhadap suatu zat. 
D. Indikator       
4 Menganalisis  hubungan antara berbagai jenis termometer 
5 Menganalisis skala beberapa jenis termometer 
6 Menganalisis hubungan antara dua termometer sembarang 
   4   Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda 
   5   Menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 
.   6   Menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran benda  (pemuaian ) 
E. Tujuan Pembelajaran  
2 Siswa dapat menganalisis  hubungan antara berbagai jenis termometer 
   2    Siswa dapat menganalisis skala beberapa jenis termometer 
3    Siswa dapat menganalisis hubungan antara dua termometer sembarang 
4    Siswa dapat menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan suhu benda 
5    Siswa dapat menganalisis pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda 
  
   6    Siswa dapat menganalisis pengaruh perubahan suhu benda terhadap ukuran    benda 
(pemuaian ) 
Ketrampilan sosial:  
6 Siswa dapat berada dalam tugas 
7 Siswa dapat mengambil giliran dan berbagai tugas 
8 Siswa dapat mendorong partisipasi 
9 Siswa dapat mendengarkan dengan penuh perhatian 
10 Siswa dapat bertanya atau berdiskusi 
F. Materi Ajar  : Suhu dan Kalor 
G. Model Pembelajaran  : Jigsaw 
H. Langkah Pembelajaran :   
    1. Kegiatan Awal   
        a. Memotivasi siswa dengan meminta siswa menyebutkan jenis-jenis 
termometer,.Menanyakan pada siswa apa pengaruh kalor bila diberikan pada 
benda.    
        b. Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
    2. Kegiatan Inti   
         Kegiatan belajar mengajar sesuai langkah-langkah pembelajaran kooperatf model 
jigsaw, yaitu:  
 - Pembagian tugas kelompok ahli dengan memberikan bagian materi 
 - Para ahli membaca bagian materi yang menjadi tanggung jawabnya 
 - Diskusi kelompok ahli 
 - Diskusi kelompok asal (home group) 
  
 Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut; 
Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 
(menit) 
o 1 Tahap informasi 
o Menginformasikan jenis-jenis 
termometer. 
o Memberi informasi tentang 
perbandingan skala dari 
beberapa jenis termometer. 
o Memberi informasi tentang 
pengaruh kalor pada benda 
(fase2). 
o Meminta siswa duduk dalam 
tatanan kerja kelompok 
kooperatif sambil mengingatkan 
ketrampilan kooperatif yang 
akan dilakukan siswa (fase3). 
o Menunjuk salah satu siswa 
sebagai ketua kelompok. 
 
o Mendengarkan/memperhatikan 
infoemasi dan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. 
 
20 
1 Tahap pelaksanaan 
o Membagikan bagian materi pada 
masing-masing kelompok asal 
untuk 4 orang siswa sebagai ahli 
dalam tugasnya. 
o Memberi waktu kepada 
kelompok ahli untuk membaca 
bagian tugas masing-masing 
 
o Para ahli menerima tugas 




o Para ahli membaca bagian 




agar mereka tahu apa yang akan 
dilakukan ketika berdiskusi. 
o Membentuk kelompok ahli, 
siswa yang mempunyai bagian 
tugas sama membentuk 
kelompok ahli. 
o Menyuruh masing-masing ahli 
berdiskusi dalam kelompok ahli, 
dilanjutkan mengerjakan soal-
soal latihan. 
o Setelah kelompok ahli berdiskusi 
dalam kelompok ahli, guru 
meminta para ahli kembali ke 
kelompok asal untuk melakukan 
diskusi bagian materi 1, 2, 3, dan 
4. 
o Memerintahkan ahli materi 1 
untuk menjelaskan dan 
berdiskusi dengan anggota 
kelompok dilanjutkan 
mengerjakan latihan soal dari 
materi 1. 





o Para siswa yang mempunyai 
bagian tugas yang sama 
berdiskusi dalam satu 
kelompok ahli. 
o Para siswa kembali ke 
kelompok asal dan 
menjelaskan pada siswa lain 
dalam kelompoknya. 
 
o Ketua kelompok mengatur 
jalannya diskusi. Ahli materi 
1, menjelaskan dan 
mendiskusikan pada siswa 
dalam kelompoknya, dan 
dilanjutkan mengerjakan 
latihan soal pada materi 1. 
 
o Ahli materi 2, 3 dan 4 secara 
bergantian menjelaskan dan 
  
dan 4 secara bergantian 
menjelaskan dan berdiskusi 
dengan anggota kelompok 
dilanjutkan mengerjakan latihan 
soal dari materi 2, 3 dan 4. 
o Memerintahkan satu atau dua 
kelompok untuk menuliskan di 
papan tulis hasil analisa soal. 
o Guru memestikan bahwa seluruh 
kelompok telah mengetahui 
jawaban yang benar. 
mendiskusikan pada siswa 
dalam kelompoknya, 
dilanjutkan mengerjakan 
latihan soal pada materi 2, 3 
dan 4. 
 
o Siswa menuliskan hasil 
analisis soal di papan tulis dan 
seluruh siswa menuliskan 
jawaban yang benar pada buku 
cacatan siswa.  
3. Penutup 
o Mengevaluasi siswa dengan 
memberikan pertanyaan- 
pertanyaan lisan seputar 
indikator pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
o Memberi penghargaan pada 
kelompok yang bekerja bagus 
(acuan guru adalah pengamatan 
aktivitas siswa dalam 
ketrampilan kooperatif) 
 
o Siswa menjawab secara lisan 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Model Pembelajaran STAD ) 
A. Identitas 
    Satuan Pendidikan      : SMA N I Teras 
    Mata pelajaran            : Fisika 
    Kelas / Semester         : X / 1 
    Alokasi waktu             : 2 x 45 menit 
B. Standar Kompetensi  :  
     Menerapkan     konsep     dan         prinsip    dasar   Kinematika    Gerak    Lurus.     
C. Kompetensi Dasar    :  
     Menganalisa besaran fisika pada gerak dengan kecepatan dan percepatan konstan. 
D. Indikator                   : 
   1. Membedakan jarak yang ditempuh  dan perpindahan 
   2. Menghitung perpindahan 
   3. Menghitung kecepatan 
   4. Menghitung percepatan 
   5. Menganalisa grafik gerak lurus 
   6. Menghitung tinggi maksimum pada gerak vertikal ke atas 
E. Tujuan Pembelajaran  
   1. Siswa dapat menjelaskan perbedaan jarak yang ditempuh dengan perpindahan 
  
   2.  Siswa dapat menghitung waktu perpindahan 
   3. Siswa dapat menghitung kecepatan  
   4. Siswa dapat menghitung percepatan 
   5. Siswa dapat menghitung jarak yang ditempuh bila diketahui grafik gerak lurus 
   6. Siswa dapat menghitung tinggi maksimum pada gerak vertikal ke atas 
F. Materi Ajar  : Kinematika    Gerak    Lurus  
G. Model Pembelajaran  : STAD 
H. Langkah Pembelajaran 
   1. Kegiatan Awal   
        a. Memotivasi siswa dengan meminta siswa menyebutkan notasi dan satuan dari  
            jarak s, perpindahan, kecepatan v dan percepatan a.  
        b. Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran. 
    2.. Kegiatan Inti   
         a. Membagi kelompok dalam kelas itu yng anggotanya terdiri dari 4-5 siswa. 
         b. Meminta siswa duduk dalam tatanan kerja kelompok kooperatif sambil                                               
.            mengingatkan ketrampilan kooperatif yang akan dilakukan siswa. 
         c. Menyajikan materi pelajaran tentang Kinematika    Gerak    Lurus  
         d. Memberikan tugas pada setiap kelompok untuk dikerjakan oleh anggota   
             kelompoknya. 
         e. Guru mencatat frekuensi aktivitas siswa dalam bekerja kelompok. 
         f. Meminta 3 kelompok untuk menuliskan di papan tulis jawaban tugas yang                                             
.           diberikan oleh guru. 
  
        g. Guru memastikan bahwa seluruh kelompok telah mengetahui jawaban yang                                     
.           benar. 
   3. Penutup 
       a. Memberi apresiasi pada siswa jawaban yang benar atau kelompok yang                                              
.          mempunyai kinerja yang bagus.  
       b. Memberi kuis / pertanyaan kepada seluruh siswa. 
       c. Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang diajarkan 
I. Sumber Pembelajaran 
   Buku paket fisika, Depdikbud SMA 
J. Penilaian  
   a. Penilaian sikap selama pembelajaran ( afektif ) 





























KISI-KISI PENULISAN SOAL TES PRESTASI BELAJAR 
 
Nama Sekolah :  SMAN I Teras 
Mata Pelajaran :  Fisika 
Kurikulum  :  KTSP 
Alokasi Waktu :  120 menit 
Jumlah Soal :  40 
Bentuk Soal :  Pilihan Ganda 
Tahun Ajaran :  2008/2009 
 
 
No Kompetensi Dasar Indikator Kelas/
Smt 
Materi Pembelajaran Indikator Soal
1 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis 
hubungan antara 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 





2 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menyebutkan alat untuk 
mengukur suhu
3 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menyebutkan syarat 
untuk tabung kapiler 
padatermometer air raksa
4 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menyebutkan titik beku 
dan titik didih air raksa
5 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat membandingkan antara 
skala Celcius dan Skala Kelvin
6 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan persamaan 
suhu antara C
7 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan hubungan 
antara dua termometer A dan 
C 
8 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis 
pengaruh perubahan 
suhu benda terhadap 
ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan hu
antara α, β dan γ
9 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis 
pengaruh perubahan 
suhu benda terhadap 
ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan panjang 
batang setelah mengalami 
pemuaian
10 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis 
pengaruh perubahan 
suhu benda terhadap 
ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan besarnya 
suhu pada pemuaian panjang
11 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis 
pengaruh perubahan 
suhu benda terhadap 
ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan besarnya 
suhu pada pemuaian luas
  
12 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis 
pengaruh perubahan 
suhu benda terhadap 
ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menunjukkan hubungan 
antara ρt, ρ
13 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis 
pengaruh perubahan 
suhu benda terhadap 
ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menunjukkan 
persamaan koefisien muai 
volume 
14 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis 
pengaruh perubahan 
suhu benda terhadap 
ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan banyaknya 
zat cair yang tumpah pada 
pemuaian zat cair
15 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis 
pengaruh perubahan 
suhu benda terhadap 
ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menyebutkan bunyi 
hukum Charles
16 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis 
pengaruh perubahan 
suhu benda terhadap 
ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan suhu gas 
pada pemuai
tekanan tetap 
17 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis 
pengaruh perubahan 
suhu benda terhadap 
ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan tekanan gas 
mula-mula pada volume tetap
18 Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap suatu zat 
Menganalisis 
pengaruh perubahan 
suhu benda terhadap 
ukuran benda 
(pemuaian) 
I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 











I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan satuan 
kalor jenis dalam SI
20 Menganalisis pengaruh 









21 Menganalisis pengaruh 




I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menun




22 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan satuan 
kapasitas kalor
23 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menunjukkan 
kesetaraan antara kalori 
dengan joule
24 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan banyaknya 
kalor yang diperlukan
25 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menyebutkan sifat 
anomali air
26 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat me
hubungan antara ρ dengan Δt
27 Menganalisis pengaruh 










28 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan suhu awal 
pada proses perubahan suhu
29 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan kalor jenis
aluminium pada proses 
perubahan suhu
30 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menunjukkan peristiwa 
peleburan dengan diketahui 
grafik 
31 Menganalisis pengaruh 









32 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menunjukkan proses 
perubahan wujud zat
  
33 Menganalisis pengaruh 





I/2 Kalor, Perubahan wujud 
dan pemuaian 
Dapat menentukan
jika es diberi sejumlah kalor
34 Menganalisis pengaruh 





























Berilah tanda silang ( X ) A, B, C, D atau E pada lembar jawab untuk jawaban yang anda 
anggap benar ! 
 
92. Derajat panas  dinginnya suatu benda atau suatu tempat disebut … 
A  Kalor    D Kalor jenis 
B  Panas    E  Kapasitas kalor 
C  Temperatur 
  
93. Alat yang dipakai untuk mengukur suhu suatu benda/tempat adalah … 
A  Tensimeter   D  Multimeter 
B  Termometer   E  Amperemeter 
C  Barometer 
94. Tabung kapiler suatu termometer air raksa sebaiknya mempunyai … 
A  panas jenis dan angka muai yang kecil 
B  panas jenis dan angka muai yang besar 
   C  panas jenis kecil dan angka muai yang besar 
               D  panas jenis besar dan angka muai yang kecil  
   E  panas jenis yang kecil   
95. Air raksa dapat digunakan untuk mengukur suhu yang rendah sampai yang tinggi, 
karena air raksa mempunyai titik beku dan titik didih … 
   A  -39 0C dan 137 0C   D  -114 0C dan 137 0C 
   B  -114 0C dan 78 0C   E  -32 OC dan 212 0C 
   C  -39 0C dan 273 0C 
96. Satu satuan suhu dalam skala Celcius dibandingkan dengan satu satuan suhu dalam 
skala Kelvin adalah … 
A  lebih kecil   D  sama 
B  lebih besar   E  semuanya salah 
C  tidak sama 
97. Suhu suatu benda dinyatakan 27 0C, maka suhu tersebut sama dengan … 
   A  20 0R    D  78 0F 
   B  40 0R     E  300 K 
   C  60 0F  
98. Termometer C dan F menunjukkan skala yang sama pada suhu … 
               A  0     D  17,7 
               B  -40    E  32 
    C  -23,6 
99. 20 0C sama dengan … 
      A  16 0R    D  48 0F 
    B   24 0R    E  290 K 
  
    C  36 0F  
100. Suatu termometer A mempunyai titik beku air 20 0A dan titik didih air 220 OA. 
Bila suatu benda diukur dengan termometer Celcius suhunya 40 0C, maka suhu yang 
ditunjuk oleh termometer A adalah … 
   A  20 0A    D  80 0A 
   B  40 0A    E  100 0A  
   C  60 0A 
101. Hubungan antara α, β  dan γ  pada pemuaian adalah … 
     A   β = 2 α = 
3
1
 γ   D   γ = 
3
2  β = 3 α  
     B  γ = 2 β = 3 α   E   β  = 
3
2
 γ  = 2 α   
       C  α  = 2 β = 3 γ  
102. Sebuah batang yang panjangnya 1 m suhu 15 0C dipanaskan hingga suhunya 
menjadi 45 0C, jika koefisien muai panjang batang a  =  0,0005 / 0C, maka panjang 
batang sekarang adalah … 
         A  101,5 cm    D  115,5 cm 
         B  107,5 cm    E  122,5 cm 
         C  113,5 cm 
103.  Sebatang baja yang koefisien muai panjangnya a  = 10-5 / 0C panjangnya 100 cm 
pada suhu 30 0C. Bila panjang baja sekarang menjadi 100,1 cm,maka suhunya adalah 
… 
   A  70 0C    D  150 0C 
   B  100 0C    E  170 0C 
   C  130 0C 
104. Bila suhunya dinaikkan dari 0 0C menjadi 100 0C suatu batang baja yang 
panjangnya 1m bertambah panjang 1 mm. Berapakah pertambahan panjang suatu 
batang baja yang panjangnya 60 cm bila dipanaskan dari 0 0C sampai 120 0C ? 
  A   0,50 mm    D  1,20 mm 
  B   0,60 mm    E   2,40 mm 
  C   0,72 mm 
  
105. Luas suatu bidang kaca jendela pada malam hari yang bersuhu 20 0C adalah 4000 
cm2   Koefisien muai  panjang kaca a  =  8. 10-6 / 0C, ternyata pada siang hari 
bertambah luas 64 mm2, maka suhu kaca pada siang hari adalah … 
   A  25 0C    D  35 0C 
   B  27 0C    E  37 0C 
   C  30 0C  
106. Jika massa jenis  suatu zat pada 0 0C dan t 0C masing-masing adalah ρ0  dan ρt  
sedang koefisien muai ruang zat tersebut adalah γ,  maka terdapat hubungan sebagai 
berikut …   








    
   B  ρt   = ρ0 γ t    E  ρt   = 
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107. Besarnya koefisien muai volume adalah … 
   A  sebanding dengan volume mula-mula 
   B  sebanding dengan perubahan suhu 
   C  sebanding dengan pertambahan volume 
   D  berbanding terbalik dengan pertambahan volume  
   E  berbanding terbalik dengan massa jenis bahan  
108. Suatu bejana terbuka berukuran 10 liter yang terbuat dari baja ( koefisien muai 
panjang   a  baja = 11 x 10-6 / 0C ), diisi penuh dengan aceton ( koefisien muai ruang 
γ = 1,5 x 10-3 / 0C ). Jika bejana dan aceton dipanaskan sehingga suhunya naik dari 0 
0C menjadi 40 0C, maka aceton yang tumpah adalah … 
   A  0,287 liter   D  0,587 liter 
   B  0,387 liter   E  0,687 liter 
   C  0,487 liter  
  
109. Pada tekanan tetap, volume gas sebanding dengan suhu mutlak gas tersebut. 
Pernyataan tersebut merupakan bunyi hukum dari … 
   A  Charles    D  Boyle – Gay Lussac 
   B  Boyle    E  Dalton 
   C  Gay – Lussac  
110. Suatu gas yang suhunya 27 0C dipanaskan pada tekanan tetap, sehingga 
volumenya menjadi 4 kali semula. Suhu gas sekarang adalah … 
   A  893 0C    D  1363 0C 
   B  927 0C    E  1473 0C 
   C  1200 0C 
111. Suatu ruang tertutup berisi gas yang suhunya 27 0C. Jika dipanasi hingga suhunya 
menjadi 47 0C pada volume tetap ternyata tekanannya bertambah 0,2 atm, maka 
tekanana gas mula-mula adalah … 
   A  2 atm    D  5 atm 
   B  3 atm    E  6 atm 
   C  4 atm 
112. Dalam suatu proses gas menggunakan tekanan gas konstan. Jika suhu mutlaknya 
dijadikan 6 kali semula, maka volumenya menjadi … 
   A  ½ x  semula   D  6 x semula 
   B   1/3 x semula    E  15 x semula 
   C   3 x semula 
113.  Dalam SI satuan kalor jenis adalah … 
   A  kkal / kg 0C   D  Joule / 0C 
   B  kal / gr 0C   E  Joule / kg 0C 
   C  Joule / kg 
114. Kalor jenis suatu benda tergantung dari … 
1 banyaknya kalor yang diserap benda 
2 massa benda 
3 kenaikkan suhu benda 
4 macam benda 
     Yang benar adalah… 
  
         A   1, 2 dan 3   D  4 saja 
    B   1 dan 3               E  1, 2, 3 dan 4 
    C   2 dan 4                                     
115.  Bila suatu suatu zat mempunyai kalor jenis tinggi, maka zat itu … 
A  lambat mendidih            D  cepat naik suhunya 
B  cepat mendidih                E  lambat naik suhunya jika dipanaskan 
C  lambat melebur 
116. Satuan  kapasitas kalor dalam SI adalah ... 
   A  joule / 0C    D  kal / gr 0C 
   B   joule / kg 0C   E  kal / 0C    
   C  kkal / kr 0C 
117. Besarnya 1 kalori sama dengan … 
   A  4,2 joule    D  0,42 joule 
   B  42 joule    E  0,24 joule 
   C  1/4,2 joule 
118. Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu 20 gram air dari 5 0C 
menjadi 25 0C adalah … 
     A  100 kalori   D  400 kalori   
               B  125 kalori   E  500 kalori 
               C  300 kalori 
119. Bila air dipanaskan dari 0 0C menjadi 4 0C, maka  
1  massa jenisnya bertambah kecil        3. volume bertambah besar 
2  volume tetap        4,  massa tetap 
      Pernyataan yang benar adalah … 
    A  1, 2 dan 3   D  4 saja 
               B  1 dan 3    E  1, 2, 3 dan 4 
    C  2 dan 4 
120. Grafik yang menunjukkan hubungan antara massa jenis air terhadap kenaikkan 
suhu adalah … 
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121. Kalor yang diserap oleh suatu benda untuk menaikkan suhu benda itu adalah  
sebanding dengan  
 
1  massa benda 
2  suhu awal benda 
3  kalor jenis benda 
4  suhu akhir benda 
Yang benar adalah … 
    A  1, 2 dan 3   D  4 saja 
    B  1 dan 3    E  1, 2, 3 dan 4 
    C  2 dan 4 
122. Setelah menerima kalor sebanyak 500 kalori, suhu air yang massanya 100 gr naik 
menjadi 32 0C, maka suhu awal air tersebut adalah … 
         A  24 0C    D  27 0C 
     B  25 0C    E  28 0C 
    C  26 0C 
  
123. Untuk menaikkan suhu aluminium yang mempunyai massa 200 gr dari 25 0C 
menjadi 75 0C diperlukan kalor 8400 J, maka kalor jenis aluminium tersebut adalah 
… 
   A  0,42 J / kg K   D  840 J / kg K 
   B  4,2 J / kg K   E  8400 J / kg K 
   C  0,84 J / kg K 
124. Suatu benda mempunyai kapasitas kalor 3. 104 J/K dengan suhu 35 0C, 
dipanaskan sehingga suhunya menjadi 90 0C. Kalor yang digunakan sebesar … 
   A  1,05 x 104 J    D  1,65 x 104 J 
   B  1,05 x 106 J   E  1,65 x 106 J 
   C  3,15 x 106 J 
125.  Jika kalor jenis es 0,55 kal / gr 0C, maka untuk menaikkan suhu 50 kg es dari -45 
0C ke -5 0C dibutuhkan kalor sebanyak … 
   A  8,7 x 103 kal   D  1,2 x 106 kal 
   B  9,4 x 104 kal   E  1,375 x 106 kal 
   C  1,1 x 106 kal 
 
35.   t                                                                         .                                                           
                                                    F                  
                              D               E             
         
                  
                 B        C                        Q 
      A 
   A  garis AB     D  garis DE 
   B  garis BC    E  garis EF 
   C  garis CD    
36. Dimensi dari kalor lebur adalah … 
   A  M2 L2 T-2    D  M-1 L2 T-3 
   B  M L3    E  M L-2 T-3 
   C  L2 T-2  
Grafik disamping menyatakan 
hubungan jumlah kalor dengan suhu 
dari sejumlah massa es dengan tekanan 
tetap. Gari yang menyatakan peristiwa 
peleburan adalah … 
  
37. Untuk melebur, es menyerap kalor. Pada saat air berubah wujud menjadi es, maka … 
1. massanya tetap 
2. beratnya tetap 
3. suhunya tetap 
4. massa jenisnya tetap 
Pernyataan yang benar adalah … 
    A  1, 2 dan 3   D  4 saja 
    B  1 dan 3    E  1, 2, 3 dan 4 
    C  2 dan 4 
38. 10 gr es yang suhunya 0 0C diberi kalor sebanyak 1000 kalori. Bila kalor jenis es = 
0,5 kal /gr 0C, kalor lebur es  = 80 kal /gr, maka air yang terjadi memiliki suhu … 
   A  0 0C    D  40 0C 
   B  10 0C    E  60 0C 
   C  20 0C 
39. Untuk melebur 0,8 kg zat diperlukan kalor sebanyak 50 kal. Kalor lebur zat tersebut 
adalah … 
   A  2,6 x 102  J/kg   D  6,2 x 105  J/kg 
   B  6,2 x 103  J/kg   E  6,6 x 106  J/kg 
   C  2,6 x 104  J/kg 
40. Untuk menaikkan suhu 5 kg es -20 0C menjadi uap air 120 0C diperlukan kalor 
sebesar …  
( kalor jenis es = 0,5 kkal / kg 0C, kalor lebur es = 80 kkal / kg dan kalor uap air = 540 
kkal / kg ) 
    A  1000 kkal   D  3350 kkal 
         B  1250 kkal    E  3750 kkal 
         C  2500 kkal 
 
     
                  
 
  
       
 
 














LEMBAR KERJA SISWA  
 
Materi I : Suhu dan Termometer 
Informasi: 
Suhu dan Termometer 
 Suhu didefinisikan sebagai ukuran atau derajat panas dinginnya suatu benda 
atau sistem. Benda yang panas mempunyai suhu yang tinggi, sedangkan benda yang 
dingin mempunyai suhu yang rendah. Alat pengukur suhu berdasarkan sifat-sifat 
termometrik dinamakan termometer. Zat cair yang memiliki sifat termometrik yang baik 
adalah raksa dan alkohol, karena raksa dan alkohol dapat memuai secara linier jika terjadi 
kenaikkan suhu.    
 Skala termometer dibedakan menjadi skala Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan 
Kelvin.    
 
  
                     Celcius        Fahrenheit        Kelvin           Reamur 
                       1000C          2120F              373 K               800R    titik didih air 
 
 
                       00C              320F                273 K               00R     titik buku air 
 
Gambar 1. Perbandingan skala termometer Celcius, Fahrenheit, Kelvin dan Reamur 
 
 Kalibrasi termometer adalah penetapan tanda-tanda untuk pembagian skala pada 
suatu termometer. Adapun langkah-langkah kalibrasi termometer adalah sebagai berikut: 
1) menentukan titik tetap bawah (T b ), 2) menentukan titik tetap atas (T a ), menentukan 
jumlah skala di antara titik-titik tetap, 4) memperluas skala di luar titik tetap. 
 Konversi skala dari satu termometer ke termometer yang lain. Sebagai contoh, 
suhu suatu benda menunjukkan skala X ketika diukur dengan termometer X yang 
memiliki Tb = Xb dan Ta = Xa . Maka, ketika suhu benda tersebut diukur dengan 
menggunakan termometer Y yang memiliki Tb = Yb dan Ta = Ya, skala Y akan 















                                                              
 Berdasarkan persamaan di atas dapat dicari hubungan di antara keempat skala 
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 Berdasarkan persamaan di atas didapat konversi di antara keempat skala suhu, 
sebagaimana yang terangkum dalam tabel 1 berikut : 
 
Tabel 1. Konversi Skala Termometer 
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Perhatikan contoh soal berikut: 
1.Suhu benda diukur dengan termometer skala fahrenheit 590F. Berapakah suhu tersebut  
jika dinyatakan dalam skala celcius dan reamur? 
Penyelesaian : 
Diketahui : tF = 59
0F 
Ditanya : tC dan tR  








































Jadi, 590F = 120C 
2. Suatu termometer X jika dipakai untuk mengukur suhu air mendidih (pada tekanan 
udara normal) ternyata bersuhu 1200X dan pada es yang sedang melebur (pada tekanan 
udara normal) bersuhu -50X. Apabila sebuah benda dalam skala termometer Celcius 
adalah 240C, berapakah suhu benda tersebut bila diukur dengan termometer X? 
Penyelesaian : 
Diketahui :  
  Xa = 120
0X  
              Xb = -5
0X  
              Y   = 240C 
Ditanyakan : X 


































              100X + 500 = 3000 
                        100X = 2500 
                              X = 250C 
 
Untuk memehami konsep tentang suhu dan termometer lakukan dengan 
mengerjakan soal berikut ini. 
1. Jika suhu suatu benda diukur dengan skala Celcius menunjukkan  250C,  berapa suhu 
tersebur jika dinyatakan dalam skala Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin? 
2. Suhu suatu benda jika dinyatakan dalam 0F ternyata besarnya 2x jika dinyatakan dalam 
0C. Berapa suhu tersebut?  
3.Suatu termometer X memiliki titik tetap bawah 250X dan titik tetap atas 1500X. 
Termometer Y masing-masing memiliki titik tetap bawah dan titik tetap atas -50Y dan 
1450Y. Apabila sebuah benda dalam skala termometer X adalah 420X, berapakah suhu 















 Pada umumnya suatu zat akan memuai jika dipanaskan dan menyusut ketika 
didinginkan. Pada saat sebuah benda dipanaskan, gerakan molekul-molekulnya semakin 
cepat, yang menyebabkan pergeserannya semakin besar. 
1. Pemuaian Zat Padat 
 Zat padat yang dipanaskan akan mengalami pemuaian panjang, pemuaian luas, 
dan pemuaian volume. Pemuaian zat sebenarnya terjadi ke segala arah. Akan tetapi dalam 
hal-hal tertentu kita dapat memperhatikan pada arah memanjangnya saja, misalnya 
pemuaian pada kepingan kaca jendela. 
a. Pemuaian Panjang 
 Jika suatu benda berbentuk batang yang panjangnya L0 dipanaskan sehingga 
suhunya berubah sebesar  ΔT, maka benda tersebut akan memuai seperti pada gambar  
                                                              
                                        L0                           ΔL 
  Gambar 2.  Pemuaian panjang 
 
Pertambahan panjang ΔL suatu batang tergantung pada : 
  
- panjang mula-mula (L0) 
-    jenis benda (yang dinyatakan dengan koefisien muai panjang α) 
-  perubahan suhu ΔT 
Koefisien muai panjang (α) zat padat merupakan perubahan panjang suatu zat 
tiap satuan panjang karena suhunya dinaikkan satu derajat Celcius.  
Pertambahan panjang (ΔL) suatu batang dirumuskan : 
  ΔL = L0 α ΔT                                                                                     
Panjang akhir setelah pemuaian dapat dirumuskan sebagai 
  L = L0 + ΔL         
  L = L0 + L0 α ΔT     
  L = L0 ( 1 + α ΔT )                                                                            
dengan  
 L    = panjang akhir  (m) 
 L0  = panjang mula-mula (m) 
 α    = koefisien muai panjang (/0C atau / 0K) 
 ΔT  = perubahan suhu (0C atau 0K)         
b. Pemuaian Luas 
 Jika suatu benda berbentuk bujur sangkar tipis dengan sisi L0 dipanaskan 
sehingga suhunya berubah sebesar ΔT, maka bujur sangkar akan memuai pada kedua 
sisinya. Besarnya pertambahan luas tergantung pada : 
- luas mula-mula (A0) 
- kenaikkan suhu (ΔT) 
- koefisien muai luas (β) 
  
Perubahan luas benda sebagai akibat kenaikan suhu, dirumuskan : 
  ΔA = A0 β ΔT          
  β = 2α 
Luas bidang setelah suhunya dinaikkan adalah : 
  A = A0 + ΔA 
  A = A0 + A0 β ΔT          
  A = A0 ( 1 + β ΔT )                                                  
dengan 
 A   = luas akhir (m2) 
 A0  = luas mula-mula (m
2) 
 β    = 2α, koefisien muai luas  (/0C atau / 0K) 
              ΔT   =  perubahan suhu (0C atau 0K)                      
c. Pemuaian Volume  
 Jika suatu benda berbentuk kubus dengan sisi L0 dipanaskan sehingga suhunya 
berubah sebesar ΔT, maka kubus akan memuai pada ketiga sisinya atau benda tersebut 
mengalami pemuaian volume. Pertambahan volume benda dapat dirumuskan sebagai : 
  Δ V = V0 γ ΔT   
  γ = 3 α 
Volume benda setelah suhu dinaikkan: 
   V = V0  + Δ V 
  V = V0  + V0 γ ΔT 
  V = V0 ( 1 + γ ΔT )                                                               
dengan 
  
 V   = volume akhir (m3) 
 A0  =  volume  mula-mula (m
3) 
  γ    = 3α . koefisien muai volume  (/0C atau / 0K) 
              ΔT   =  perubahan suhu (0C atau 0K)  
                     
2. Pemuaian Zat Cair 
 Berbeda dengan pemuaian zat padat, pada zat cair kita hanya mengenal 
pemuaian volume. Jadi, pada umumnya volume zat cair bertambah bila suhunya 
dinaikkan. Karena molekul zat cair lebih besar dibandingkan molekul zat padat, maka 
pemuaian pada zat cair lebih besar dibandingkan pada zat padat. Sifat pemuaian zat cair 
inilah yang digunakan sebagai dasar pembuatan termometer. Rumus-rumus pemuaian 
volume pada zat padat berlaku pada pemuaian zat cair, yaitu : 
   V = V0 ( 1 + γ ΔT  )  
 
Perhatikan contoh soal berikut: 
1. Suatu kawat panjangnya panjangnya mula-mula 2 m dengan suhu awal 200C. Kawat 
tersebut dipanaskan sehingga suhunya naik menjadi 700C. Jika kawat terbuat dari bahan 
yang koefisien muai panjangnya 10-5/ 0C, maka hitunglah : 
a. Pertambahan panjang kawat 
b. Panjang kawat setelah dipanaskan    
Penyelesaian  : 
Diketahui :  
  l0 = 2 m   
  
    t1 = 20
0C 
    t2 = 70
0C 
     α = 10-5/ 0C  
Ditanyakan : a. Δl 
    b. lt  
Jawab  : 
a.  Δl =  l0  α Δt 
         =  2 10-5 50  
         =  10-3 m 
b. lt = l0 + Δl 
         = 2 + 0,001 
         = 2,001 m 
2. Sebuah bejana pyrex mempunyai koefisien muai panjang 3.10-6/ 0C berupa penuh air 1 
liter, jika koefisien muai volume air adalah 2.10-4/0C. Hitunglah banyaknya air yang 
tumpah, jika air dipanaskan dari 200C sampai dengan 900C ! 
Penyelesaian : 
Diketahui : V0b = V0a = 1 liter = 1000 cm
3 
    Δt = 900C - 200C = 700C 
     α = 3.10-6/0C  
     γb = 3  α = 9.10-6/ 0C 
     γa = 2.10-4/ 0C 
Ditanyakan : ΔV  
Jawab  : 
  
Volume air yang tumpah : 
ΔV = ΔVa - ΔVp 
      = V0a γ Δt - V0b γb Δt 
     = 1000 . 2.10-4 . 70 – 1000 . 9.10-6 . 7  
     = 14 – 54.10-2 
     = 14 -0,54 
     = 13,46 cm3 
 
Untuk memehami konsep tentang pemuian zat padat dan zat cair lakukan 
dengan mengerjakan soal berikut ini. 
1. Sebatang baja (angka muai linier  10-5/ 0C) panjang 100 cm pada suhu 300C. Bila 
panjang batang baja sekarang menjadi 100,1 cm, berapa suhu batang baja sekarang? 
2. Sebuah bidang kaca pada malam hari yang bersuhu 200C mempunyai luas 2000 cm2, 
koefisien muai panjang gelas 8.10-6/ 0C. Jika pada siang hari bidang kaca ini bertambah 
luas 32 mm2, berapa suhu kaca pada siang hari? 
3. Sebuah bejana kaca bervolume 100 cm3, berisi penuh cairan raksa pada suhu 200C. 
Kemudian suhu sistem ini dinaikkan menjadi 1000C. Berapa volume raksa yang tumpah 
pada suhu 1000C, jika koefisien muai volume kaca 1,2 . 10-5 / 0C dan koefisien muai 










 Zat yang berbentuk gas juga akan mengalami pemuaian jika dipanaskan. Gas 
hanya mempunyai muai ruang saja dan besar koefisien muai ruangnya sama untuk semua 





Ada tiga besaran yang harus diperhatikan pada pemuaian gas, yaitu tekanan (p), suhu (T), 
dan volume (V).  
 Hukum Boyle 
 Hukum Boyle merupakan hukum yang menghubungkan volume dengan tekanan 
gas pada suhu yang konstan, di mana volume gas dapat berubah karena adanya perubahan 
tekanan walaupun suhunya konstan. Pada keadaan ini dirumuskan : 
  p V = konstan        
  p1V1 = p2V2                                                                                                       
dengan   
 p1 = tekanan mula-mula 
 p2 = tekanan akhir 
 V1 = volume mula-mula 
 V2 = volume akhir 
  
Persamaan  di atas disebut hukum Boyle, yang menyatakan bahwa tekanan suatu gas 
pada suhu konstan berbanding terbalik dengan volumenya, atau hasil kali antara tekanan 
dan volume gas pada suhu konstan adalah konstan. 
Huhum Gay-Lussac 
 Untuk gas yang berada dalam dua keadaan  kesetimbangan berbeda pada 














=                                                                                 
dengan 
 T1 = suhu mutlak mula-mula 
 T2 = suhu mutlak akhir 
Persamaan  di atas disebut hukum Gay-Lussac, yang menyatakan bahwa tekanan mutlak 
suatu gas pada volume konstan berbanding lurus dengan suhu mutlak gas tersebut. 
Hukum Charles 
 Untuk gas yang berada dalam dua keadaan  kesetimbangan berbeda pada 
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Persamaan di atas disebut hukum Charles, yang menyatakan bahwa  volume gas pada  
tekanan konstan berbanding lurus dengan suhu mutlak gas tersebut. 
  
Hukum Boyle-Gay Lussac 
Ketiga hukum gas, yaitu : 
 Hukum Boyle  :  p1V1 = p2V2  









=    









=      










=         
Persamaan  di atas disebut  persamaan gas ideal atau hukun Boyle-Gay Lussac 
Persamaan gas ideal merupakan persamaan yang lebih umum, di mana dari ketiga 
variabel tidak ada yang dijaga konstan. 
 
Perhatikan contoh soal berikut: 
1. Di dalam tabung terdapat gas dengan tekanan 6 . 104 Pa dan suhu 270C. Jika suhu  
dinaikkan menjadi 770C dan volume dijaga tetap, maka berapakah tekanan gas 
sekarang?  
Penyelesaian  : 
Diketahui : P1 = 6 . 10
4 Pa 
    T1 = 27
0C = 300 K 
    T2 = 77
0C = 350 K 
       V1 = V2 
Ditanyakan : P2 
  



































2. Suatu gas oksigen mempunyai volume 4 liter pada suhu 00C dan tekanan 100 kPa 
dimampatkan sehingga tekanannya menjadi 1600 kPa dan suhunya naik menjadi 2730C. 
Hitunglah volume gas sekarang? 
Penyelesaian : 
Diketahui : V1 = 4 liter  
     P1 = 100 kPa 
     P2 = 1600 kPa 
     T1 = 0
0C = 273 K 
     T2 = 273
0C = 546 K 
Ditanyakan : V2  






















      V2 = 0,5 liter 
  
Untuk memehami konsep tentang pemuain gas lakukan dengan 
mengerjakan soal berikut ini. 
1. Sebanyak 1 liter gas neon pada 00C tekanan 100 kPa dimampatkan menjadi 0,25 liter     
dan suhunya naik menjadi 2730C. Berapa tekanan gas setelah pemampatan?  
2. Dalam sebuah silinder tertutup terdapat gas yang volumenya 2 . 102 m3 dan 
temperaturnya 270C. Jika temperaturnya dinaikkan menjadi 3270C, maka hitunglah 
volume gas sekarang! 
3. Suatu gas dalam ruang tertutup, bila volumenya dijadikan tiga kali sedangkan 

















 Kalor adalah energi yang berpindah dari benda yang suhunya lebih tinggi ke 
benda yang suhunya lebih rendah ketika kedua benda bersentuhan. Benda yang menerima 
kalor suhunya akan naik, sedangkan benda yang melepas kalor suhunya akan turun.  
Besarnya yang diserap atau dilepas oleh suatu benda berbanding lurus dengan: 
- massa benda (m) 
- kalor jenis benda (c) 
- perubahan suhu (ΔT) 
Jadi, besarnya kalor yang dilepas atau diserap dirumuskan : 
 Q = m c ΔT 
dengan   
 Q = energi kalor ( J ) 
 m = massa benda ( kg ) c  
 c       = kajor jenis benda ( J/kg K ) 
 ΔT = perubahan suhu ( K ) 
 Kalor merupakan salah satu energi, maka kalor memiliki satuan sama dengan 
energi, yaitu joule. Pada perhitungan energi kalor, satuan yang biasa digunakan selain 
joule adalah kalori. Kesetaraan antara  joule dengan kalori adalah : 
 1 joule = 0,24 kalori 
 1 kalori = 4,184 joule 
   = 4,2 joule  
- Satu kalori  adalah banyaknya panas (kalor) yang diperlukan untuk menaikkan suhu 
10C pada massa 1 gram air.   
  
- Satu kilo kalori adalah   banyaknya panas (kalor) yang diperlukan untuk menaikkan 
suhu 10C pada massa 1 kilogram air.        
Kalor Jenis dan Kapasitas Kalor   
 Kalor jenis suatu benda didefinisikan sebagai jumlah kalor yang diperlukan 
untuk menaikkan suhu 1 kg suatu zat sebesar 1 K. Kalor jenis ini marupakan  sifat khas 
suatu benda yang menunjukkan kemampuannya untuk menyerap kalor. Semakin besar 
kalor jenis suatu benda, semakin besar pula kemampuan untuk menyerap kalor pada 
perubahan suhu yang sama. Menurut definisi, kalor jenis c dapat dinyatakan dalam 






=         
dengan  
 c = kajor jenis benda ( J/kg K ) 
 Q = energi kalor ( J ) 
 m = massa benda ( kg ) 
 ΔT = perubahan suhu ( K ) 
 Kapasitas kalor didefinisikan sebagai banyaknya kalor yang diperlukan untuk 






==         
Dari persamaan di atas dapat dinyatakan rumus umum kalor, yaitu: 
  Q = m c ΔT = C ΔT       
Dari persamaan di atas, didapat satuan kapasitas kalor, yaitu J/K. 
Asas Black 
  
 Kalor adalah energi yang pindah dari benda yang suhunya tinggi ke benda yang 
suhunya rendah. Oleh karena itu, pengukuran kalor menyangkut perpindahan energi. 
Energi adalah kekal, sehingga benda yang suhunya tinggi akan melepas energi ( Qlepas ) 
dan benda yang suhunya rendah akan menerima energi ( Qterima ) dengan besar yang 
sama. Apabila dinyatakan dalam bentuk persamaan, maka 
  Qlepas = Qterima        
 Persamaan di atas menyatakan hukum kekekalan energi pada pertukaran kalor 
dan selanjutnya disebut asas Black, yaitu banyaknya kalor yang diterima sama dengan 
kalor yang dilepas. 
 
Perhatikan contoh soal berikut: 
1.Tentukan banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan 4 kg air dari suhu 300C 
sampai 500C, jika kalor jenis air 4200 J/kg K!  
Penyelesaian  : 
Diketahui : m = 4 kg 
    C = 4200 J/kg K 
    Δt = 500C – 300C = 200C 
Ditanyakan : Q 
Jawab  : 
 Q = m c Δt 
     = 4 . 4200 . 20 
     = 336.000 J  
  
2.Apabila kalor sebesar 45.000 J diberikan pada sebuah benda menyebabkan suhu benda 
naik 12 K, berapakah kapasitas kalor benda tersebut?   
Penyelesaian : 
Diketahui : Q = 45.000 J 
   ΔT = 12 K 
Ditanyakan : C 
Jawab  : 
 Q = C ΔT 









     = 3750 J/K 
 
 
Untuk memahami konsep tentang kalor lakukan dengan mengerjakan soal 
berikut ini. 
1. Suatu benda mempunyai kapasitas kalor 3 x 104 J/K, dipanaskan dari 250C menjadi 
800C. Berapa banyaknya kalor yang diperlukan?  
2.Suatu benda massanya 800 g dan suhu 250C. Benda tersebut dipanaskan  dan 
memerlukan kalor sebesar 72.000 J. Jika kalor jenis zat tersebut 1200 J/kg K, maka 
tentukan suhu akhir pemanasan!   
  
3.Untuk menaikkan suhu aluminium yang mempunyai massa 200 gram dari 250C 















Materi 5 : Kalor 
 
Informasi: 
Perubahan Wujud Zat 
 Zat dapat berada dalam tiga fase, yaitu fase padat, cair, dan gas. Perubahan 
wujud zat adalah perubahan keadaan suatu zat.  Perubahan wujud zat dari padat menjadi 
cair ini disebut melebur (mencair). Suhu di mana zat mengalami peleburan disebut titik 
  
lebur zat.  Perubahan wujud zad dari cair menjadi padat disebut membeku . Suhu di mana  
zat mengalami pembekuan disebut titik beku. Perubahan wujud zat dari cair menjadi uap 
(gas) disebut menguap. Pada peristiwa penguapan dibutuhkan kalor. Menguap hanya 
terjadi pada permukaan zat cair dan dapat terjadi pada sembarang suhu, sedangkan 
mendidih terjadi pada seluruh bagian zat cair dan hanya terjadi pada suhu tertentu yang 
disebut titik didih. Proses kebalikan dari menguap adalah mengembun, yaitu perubahan 
wujud dari uap menjadi cair. 
 Ketika sedang berubah wujud, baik melebur, membeku, menguap, dan 
mengembun, suhu zat tetap, walaupun ada pelepasan atau penyerapan kalor. Dengan 
demikian, ada sejumlah  kalor yang dilepaskan atau diserap pada saat perubahan wujud 
zat, tetapi tidak digunakan untuk menaikkan atau menurunkan suhu. Kalor semacam ini 
disebut kalor laten dan disimbolkan dengan huruf L. Besarnya kalor ini ternyata 
bergantung juga pada jumlah zat yang mengalami perubahan wujud (massa benda). Jadi, 
kalor laten adalah kalor yang dibutuhkan oleh suatu benda untuk mengubah wujudnya per 




L =    atau Q = m L        
Dengan 
 L = kalor laten ( J/kg ) 
 Q = kalor ( J )  
 m = massa ( kg ) 
 Kalor laten beku besarnya sama dengan kalor laten lebur dan biasanya disebut 
dengan kalor lebur. Kalor lebur es Lf pada suhu dan tekanan normal sebesar 334 kJ/kg. 
  
Kalor laten uap besarnya sama dengan kalor laten embun dan biasanya disebut dengan 
kalor uap. Kalor uap air Lv pada suhu dan tekanan normal sebesar 2256 kJ/kg. 
                    T (0C) 
                                                                                 Gas 
    120                                   Kalor penguapan 
                  100                                      D                  E 
                                                             Cair 
                           Kalor peleburan                    
                     0           B            C                                                           waktu 
                 -20    padat 
 
Gambar 3. Grafik perubahan wujud zat 
 
 
 Gambar 3 menunjukkan grafik dari sebongkah es pada suhu -200C yang secara 
kontinu dipanaskan (diberi kalor). Tampak bahwa grafiknya menunjukkan suatu pola 
yang teratur. Pada grafik AB dan CD, kalor yang ada digunakan untuk menaikkan atau 
menurunkan suhu, sehingga berlaku rumus Q = m c ΔT. Sedangkan pada grafik BC dan 
DE, kalor yang ada tidak digunakan untuk menaikkan atau menurunkan suhu benda tetapi 
hanya  digunakan untuk mengubah wujud, sehingga berlaku rumus Q = m L.Di samping 
proses perubahan wujud yang telah disebutkan di atas, ada suatu proses perubahan yang 
disebut menyublim, yaitu peristiwa perubahan wujud zat dari padat langsung menjadi uap 
tanpa melalui wujud cair.      
 
Perhatikan contoh soal berikut: 
  
1. Jika kalor lebur suatu zat 80 kal/g, maka tentukan kalor yang diperlukan untuk melebur 
10 kg zat tersebut!   
Penyelesaian  : 
Diketahui : m = 10 kg = 10.000 g 
     L = 80 kal/g 
Ditanyakan : Q 
Jawab  : 
 Q = m L 
     = 10.000 . 80 
     = 8.105 kalori  
2. Berapakah banyaknya kalor yang diperlukan untuk mengubah 2 g es pada suhu 00C 
menjadi uap air pada suhu 1000C ?  
( cair = 4200 J/kg K, Les = 336 J/g, Luap = 2260 J/g ). 
Penyelesaian : 
Diketahui :  m = 2 g   
    Δt  = 1000C  
               cair  = 4200 J/kg K 
               Les = 336 J/g 
               Luap = 2260 J/g                   
 Ditanyakan :  Q 
Jawab  : 
                                     Air 1000C          III           uap 1000C 
                                                    II 
  
        Es 00C          I              air 00C 
 
 Q = Q1 + Q2 + Q3    
                = m Les  + m c Δt + m Luap 
                = (2)(336) + (2.10-3)(4200)(100) + (2)(2260) 
     = 672 + 840 + 4520 
     = 6032 J  
 
 
 Untuk memahami konsep tentang perubahan wujud zat lakukan dengan 
mengerjakan soal berikut ini. 
1. Sepotng es yang massanya 100 g suhu -50C dipanaskan hingga menjadi air bersuhu  
00C. Jika kalor jenis es 2100 J/kg0C dan kalor lebur es 366 J/g, maka hitunglah 
banyaknya kalor yang diperlukan! 
2. Sebanyak 1 kg es suhunya naik dari -100C menjadi 700C pada tekanan 76 cmHg. Jika 
kalor lebur es 80 kal/g dan kalor jenis es 0,5 kal/ g0C, berapakah kalor yang diperlukan 
untuk meleburkan es tersebut?  
3. Segumpal es yang shunya -60C dipanasi hingga tepat menjadi uap semua pada titik 
didihnya yaitu pada suhu 1000C. Kalor jenis es 0,5 kal/g0C, kalor lebur es 80 kal/g, dan 
kalor uap 540 kal/g. Ternyata jumlah kalor total yang dipetlukan 14460 kalori, hitung 




LEMBAR KERJA SISWA  
 
Materi I : Suhu dan Termometer 
Informasi: 
Suhu dan Termometer 
 Suhu didefinisikan sebagai ukuran atau derajat panas dinginnya suatu benda 
atau sistem. Benda yang panas mempunyai suhu yang tinggi, sedangkan benda yang 
dingin mempunyai suhu yang rendah. Alat pengukur suhu berdasarkan sifat-sifat 
termometrik dinamakan termometer. Zat cair yang memiliki sifat termometrik yang baik 
adalah raksa dan alkohol, karena raksa dan alkohol dapat memuai secara linier jika terjadi 
kenaikkan suhu.    
 Skala termometer dibedakan menjadi skala Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan 
Kelvin.    
 
                     Celcius        Fahrenheit        Kelvin           Reamur 
                       1000C          2120F              373 K               800R    titik didih air 
 
 
                       00C              320F                273 K               00R     titik buku air 
 
Gambar 1. Perbandingan skala termometer Celcius, Fahrenheit, Kelvin dan Reamur 
 
 Kalibrasi termometer adalah penetapan tanda-tanda untuk pembagian skala pada 
suatu termometer. Adapun langkah-langkah kalibrasi termometer adalah sebagai berikut: 
  
1) menentukan titik tetap bawah (T b ), 2) menentukan titik tetap atas (T a ), menentukan 
jumlah skala di antara titik-titik tetap, 4) memperluas skala di luar titik tetap. 
 Konversi skala dari satu termometer ke termometer yang lain. Sebagai contoh, 
suhu suatu benda menunjukkan skala X ketika diukur dengan termometer X yang 
memiliki Tb = Xb dan Ta = Xa . Maka, ketika suhu benda tersebut diukur dengan 
menggunakan termometer Y yang memiliki Tb = Yb dan Ta = Ya, skala Y akan 















                                                              
 Berdasarkan persamaan di atas dapat dicari hubungan di antara keempat skala 










































































=                                                              
 Berdasarkan persamaan di atas didapat konversi di antara keempat skala suhu, 
sebagaimana yang terangkum dalam tabel 1 berikut : 
 
Tabel 1. Konversi Skala Termometer 
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Perhatikan contoh soal berikut: 
1.Suhu benda diukur dengan termometer skala fahrenheit 590F. Berapakah suhu tersebut  
jika dinyatakan dalam skala celcius dan reamur? 
Penyelesaian : 
Diketahui : tF = 59
0F 
Ditanya : tC dan tR  








































Jadi, 590F = 120C 
2. Suatu termometer X jika dipakai untuk mengukur suhu air mendidih (pada tekanan 
udara normal) ternyata bersuhu 1200X dan pada es yang sedang melebur (pada tekanan 
udara normal) bersuhu -50X. Apabila sebuah benda dalam skala termometer Celcius 
adalah 240C, berapakah suhu benda tersebut bila diukur dengan termometer X? 
Penyelesaian : 
Diketahui :  
  Xa = 120
0X  
              Xb = -5
0X  
              Y   = 240C 
Ditanyakan : X 

































              100X + 500 = 3000 
                        100X = 2500 
                              X = 250C 
  
 
Untuk memehami konsep tentang suhu dan termometer lakukan dengan 
mengerjakan soal berikut ini. 
1. Jika suhu suatu benda diukur dengan skala Celcius menunjukkan  250C,  berapa suhu 
tersebur jika dinyatakan dalam skala Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin? 
2. Suhu suatu benda jika dinyatakan dalam 0F ternyata besarnya 2x jika dinyatakan dalam 
0C. Berapa suhu tersebut?  
3.Suatu termometer X memiliki titik tetap bawah 250X dan titik tetap atas 1500X. 
Termometer Y masing-masing memiliki titik tetap bawah dan titik tetap atas -50Y dan 
1450Y. Apabila sebuah benda dalam skala termometer X adalah 420X, berapakah suhu 















 Pada umumnya suatu zat akan memuai jika dipanaskan dan menyusut ketika 
didinginkan. Pada saat sebuah benda dipanaskan, gerakan molekul-molekulnya semakin 
cepat, yang menyebabkan pergeserannya semakin besar. 
1. Pemuaian Zat Padat 
 Zat padat yang dipanaskan akan mengalami pemuaian panjang, pemuaian luas, 
dan pemuaian volume. Pemuaian zat sebenarnya terjadi ke segala arah. Akan tetapi dalam 
hal-hal tertentu kita dapat memperhatikan pada arah memanjangnya saja, misalnya 
pemuaian pada kepingan kaca jendela. 
a. Pemuaian Panjang 
 Jika suatu benda berbentuk batang yang panjangnya L0 dipanaskan sehingga 
suhunya berubah sebesar  ΔT, maka benda tersebut akan memuai seperti pada gambar  
                                                              
                                        L0                           ΔL 
  Gambar 2.  Pemuaian panjang 
 
Pertambahan panjang ΔL suatu batang tergantung pada : 
- panjang mula-mula (L0) 
-    jenis benda (yang dinyatakan dengan koefisien muai panjang α) 
-  perubahan suhu ΔT 
Koefisien muai panjang (α) zat padat merupakan perubahan panjang suatu zat 
tiap satuan panjang karena suhunya dinaikkan satu derajat Celcius.  
Pertambahan panjang (ΔL) suatu batang dirumuskan : 
  ΔL = L0 α ΔT                                                                                     
  
Panjang akhir setelah pemuaian dapat dirumuskan sebagai 
  L = L0 + ΔL         
  L = L0 + L0 α ΔT     
  L = L0 ( 1 + α ΔT )                                                                            
dengan  
 L    = panjang akhir  (m) 
 L0  = panjang mula-mula (m) 
 α    = koefisien muai panjang (/0C atau / 0K) 
 ΔT  = perubahan suhu (0C atau 0K)         
b. Pemuaian Luas 
 Jika suatu benda berbentuk bujur sangkar tipis dengan sisi L0 dipanaskan 
sehingga suhunya berubah sebesar ΔT, maka bujur sangkar akan memuai pada kedua 
sisinya. Besarnya pertambahan luas tergantung pada : 
- luas mula-mula (A0) 
- kenaikkan suhu (ΔT) 
- koefisien muai luas (β) 
Perubahan luas benda sebagai akibat kenaikan suhu, dirumuskan : 
  ΔA = A0 β ΔT          
  β = 2α 
Luas bidang setelah suhunya dinaikkan adalah : 
  A = A0 + ΔA 
  A = A0 + A0 β ΔT          
  A = A0 ( 1 + β ΔT )                                                  
  
dengan 
 A   = luas akhir (m2) 
 A0  = luas mula-mula (m
2) 
 β    = 2α, koefisien muai luas  (/0C atau / 0K) 
              ΔT   =  perubahan suhu (0C atau 0K)                      
c. Pemuaian Volume  
 Jika suatu benda berbentuk kubus dengan sisi L0 dipanaskan sehingga suhunya 
berubah sebesar ΔT, maka kubus akan memuai pada ketiga sisinya atau benda tersebut 
mengalami pemuaian volume. Pertambahan volume benda dapat dirumuskan sebagai : 
  Δ V = V0 γ ΔT   
  γ = 3 α 
Volume benda setelah suhu dinaikkan: 
   V = V0  + Δ V 
  V = V0  + V0 γ ΔT 
  V = V0 ( 1 + γ ΔT )                                                               
dengan 
 V   = volume akhir (m3) 
 A0  =  volume  mula-mula (m
3) 
  γ    = 3α . koefisien muai volume  (/0C atau / 0K) 
              ΔT   =  perubahan suhu (0C atau 0K)  
                     
2. Pemuaian Zat Cair 
  
 Berbeda dengan pemuaian zat padat, pada zat cair kita hanya mengenal 
pemuaian volume. Jadi, pada umumnya volume zat cair bertambah bila suhunya 
dinaikkan. Karena molekul zat cair lebih besar dibandingkan molekul zat padat, maka 
pemuaian pada zat cair lebih besar dibandingkan pada zat padat. Sifat pemuaian zat cair 
inilah yang digunakan sebagai dasar pembuatan termometer. Rumus-rumus pemuaian 
volume pada zat padat berlaku pada pemuaian zat cair, yaitu : 
   V = V0 ( 1 + γ ΔT  )  
 
Perhatikan contoh soal berikut: 
1. Suatu kawat panjangnya panjangnya mula-mula 2 m dengan suhu awal 200C. Kawat 
tersebut dipanaskan sehingga suhunya naik menjadi 700C. Jika kawat terbuat dari bahan 
yang koefisien muai panjangnya 10-5/ 0C, maka hitunglah : 
a. Pertambahan panjang kawat 
b. Panjang kawat setelah dipanaskan    
Penyelesaian  : 
Diketahui :  
  l0 = 2 m   
    t1 = 20
0C 
    t2 = 70
0C 
     α = 10-5/ 0C  
Ditanyakan : a. Δl 
    b. lt  
Jawab  : 
  
a.  Δl =  l0  α Δt 
         =  2 10-5 50  
         =  10-3 m 
c. lt = l0 + Δl 
         = 2 + 0,001 
         = 2,001 m 
2. Sebuah bejana pyrex mempunyai koefisien muai panjang 3.10-6/ 0C berupa penuh air 1 
liter, jika koefisien muai volume air adalah 2.10-4/0C. Hitunglah banyaknya air yang 
tumpah, jika air dipanaskan dari 200C sampai dengan 900C ! 
Penyelesaian : 
Diketahui : V0b = V0a = 1 liter = 1000 cm
3 
    Δt = 900C - 200C = 700C 
     α = 3.10-6/0C  
     γb = 3  α = 9.10-6/ 0C 
     γa = 2.10-4/ 0C 
Ditanyakan : ΔV  
Jawab  : 
Volume air yang tumpah : 
ΔV = ΔVa - ΔVp 
      = V0a γ Δt - V0b γb Δt 
     = 1000 . 2.10-4 . 70 – 1000 . 9.10-6 . 7  
     = 14 – 54.10-2 
     = 14 -0,54 
  
     = 13,46 cm3 
 
Untuk memehami konsep tentang pemuian zat padat dan zat cair lakukan 
dengan mengerjakan soal berikut ini. 
4. Sebatang baja (angka muai linier  10-5/ 0C) panjang 100 cm pada suhu 300C. Bila 
panjang batang baja sekarang menjadi 100,1 cm, berapa suhu batang baja sekarang? 
5. Sebuah bidang kaca pada malam hari yang bersuhu 200C mempunyai luas 2000 cm2, 
koefisien muai panjang gelas 8.10-6/ 0C. Jika pada siang hari bidang kaca ini bertambah 
luas 32 mm2, berapa suhu kaca pada siang hari? 
6. Sebuah bejana kaca bervolume 100 cm3, berisi penuh cairan raksa pada suhu 200C. 
Kemudian suhu sistem ini dinaikkan menjadi 1000C. Berapa volume raksa yang tumpah 
pada suhu 1000C, jika koefisien muai volume kaca 1,2 . 10-5 / 0C dan koefisien muai 










 Zat yang berbentuk gas juga akan mengalami pemuaian jika dipanaskan. Gas 
hanya mempunyai muai ruang saja dan besar koefisien muai ruangnya sama untuk semua 





Ada tiga besaran yang harus diperhatikan pada pemuaian gas, yaitu tekanan (p), suhu (T), 
dan volume (V).  
 Hukum Boyle 
 Hukum Boyle merupakan hukum yang menghubungkan volume dengan tekanan 
gas pada suhu yang konstan, di mana volume gas dapat berubah karena adanya perubahan 
tekanan walaupun suhunya konstan. Pada keadaan ini dirumuskan : 
  p V = konstan        
  p1V1 = p2V2                                                                                                       
dengan   
 p1 = tekanan mula-mula 
 p2 = tekanan akhir 
 V1 = volume mula-mula 
 V2 = volume akhir 
Persamaan  di atas disebut hukum Boyle, yang menyatakan bahwa tekanan suatu gas 
pada suhu konstan berbanding terbalik dengan volumenya, atau hasil kali antara tekanan 
dan volume gas pada suhu konstan adalah konstan. 
Huhum Gay-Lussac 
 Untuk gas yang berada dalam dua keadaan  kesetimbangan berbeda pada 















=                                                                                 
dengan 
 T1 = suhu mutlak mula-mula 
 T2 = suhu mutlak akhir 
Persamaan  di atas disebut hukum Gay-Lussac, yang menyatakan bahwa tekanan mutlak 
suatu gas pada volume konstan berbanding lurus dengan suhu mutlak gas tersebut. 
Hukum Charles 
 Untuk gas yang berada dalam dua keadaan  kesetimbangan berbeda pada 
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Persamaan di atas disebut hukum Charles, yang menyatakan bahwa  volume gas pada  
tekanan konstan berbanding lurus dengan suhu mutlak gas tersebut. 
Hukum Boyle-Gay Lussac 
Ketiga hukum gas, yaitu : 
 Hukum Boyle  :  p1V1 = p2V2  
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Persamaan  di atas disebut  persamaan gas ideal atau hukun Boyle-Gay Lussac 
Persamaan gas ideal merupakan persamaan yang lebih umum, di mana dari ketiga 
variabel tidak ada yang dijaga konstan. 
 
Perhatikan contoh soal berikut: 
1. Di dalam tabung terdapat gas dengan tekanan 6 . 104 Pa dan suhu 270C. Jika suhu  
dinaikkan menjadi 770C dan volume dijaga tetap, maka berapakah tekanan gas 
sekarang?  
Penyelesaian  : 
Diketahui : P1 = 6 . 10
4 Pa 
    T1 = 27
0C = 300 K 
    T2 = 77
0C = 350 K 
       V1 = V2 
Ditanyakan : P2 




































2. Suatu gas oksigen mempunyai volume 4 liter pada suhu 00C dan tekanan 100 kPa 
dimampatkan sehingga tekanannya menjadi 1600 kPa dan suhunya naik menjadi 2730C. 
Hitunglah volume gas sekarang? 
Penyelesaian : 
Diketahui : V1 = 4 liter  
     P1 = 100 kPa 
     P2 = 1600 kPa 
     T1 = 0
0C = 273 K 
     T2 = 273
0C = 546 K 
Ditanyakan : V2  






















      V2 = 0,5 liter 
Untuk memehami konsep tentang pemuain gas lakukan dengan 
mengerjakan soal berikut ini. 
4. Sebanyak 1 liter gas neon pada 00C tekanan 100 kPa dimampatkan menjadi 0,25 liter     
dan suhunya naik menjadi 2730C. Berapa tekanan gas setelah pemampatan?  
  
5. Dalam sebuah silinder tertutup terdapat gas yang volumenya 2 . 102 m3 dan 
temperaturnya 270C. Jika temperaturnya dinaikkan menjadi 3270C, maka hitunglah 
volume gas sekarang! 
6. Suatu gas dalam ruang tertutup, bila volumenya dijadikan tiga kali sedangkan 
















 Kalor adalah energi yang berpindah dari benda yang suhunya lebih tinggi ke 
benda yang suhunya lebih rendah ketika kedua benda bersentuhan. Benda yang menerima 
kalor suhunya akan naik, sedangkan benda yang melepas kalor suhunya akan turun.  
  
Besarnya yang diserap atau dilepas oleh suatu benda berbanding lurus dengan: 
- massa benda (m) 
- kalor jenis benda (c) 
- perubahan suhu (ΔT) 
Jadi, besarnya kalor yang dilepas atau diserap dirumuskan : 
 Q = m c ΔT 
dengan   
 Q = energi kalor ( J ) 
 m = massa benda ( kg ) c  
 c       = kajor jenis benda ( J/kg K ) 
 ΔT = perubahan suhu ( K ) 
 Kalor merupakan salah satu energi, maka kalor memiliki satuan sama dengan 
energi, yaitu joule. Pada perhitungan energi kalor, satuan yang biasa digunakan selain 
joule adalah kalori. Kesetaraan antara  joule dengan kalori adalah : 
 1 joule = 0,24 kalori 
 1 kalori = 4,184 joule 
   = 4,2 joule  
- Satu kalori  adalah banyaknya panas (kalor) yang diperlukan untuk menaikkan suhu 
10C pada massa 1 gram air.   
- Satu kilo kalori adalah   banyaknya panas (kalor) yang diperlukan untuk menaikkan 
suhu 10C pada massa 1 kilogram air.        
Kalor Jenis dan Kapasitas Kalor   
  
 Kalor jenis suatu benda didefinisikan sebagai jumlah kalor yang diperlukan 
untuk menaikkan suhu 1 kg suatu zat sebesar 1 K. Kalor jenis ini marupakan  sifat khas 
suatu benda yang menunjukkan kemampuannya untuk menyerap kalor. Semakin besar 
kalor jenis suatu benda, semakin besar pula kemampuan untuk menyerap kalor pada 
perubahan suhu yang sama. Menurut definisi, kalor jenis c dapat dinyatakan dalam 






=         
dengan  
 c = kajor jenis benda ( J/kg K ) 
 Q = energi kalor ( J ) 
 m = massa benda ( kg ) 
 ΔT = perubahan suhu ( K ) 
 Kapasitas kalor didefinisikan sebagai banyaknya kalor yang diperlukan untuk 






==         
Dari persamaan di atas dapat dinyatakan rumus umum kalor, yaitu: 
  Q = m c ΔT = C ΔT       
Dari persamaan di atas, didapat satuan kapasitas kalor, yaitu J/K. 
Asas Black 
 Kalor adalah energi yang pindah dari benda yang suhunya tinggi ke benda yang 
suhunya rendah. Oleh karena itu, pengukuran kalor menyangkut perpindahan energi. 
Energi adalah kekal, sehingga benda yang suhunya tinggi akan melepas energi ( Qlepas ) 
  
dan benda yang suhunya rendah akan menerima energi ( Qterima ) dengan besar yang 
sama. Apabila dinyatakan dalam bentuk persamaan, maka 
  Qlepas = Qterima        
 Persamaan di atas menyatakan hukum kekekalan energi pada pertukaran kalor 
dan selanjutnya disebut asas Black, yaitu banyaknya kalor yang diterima sama dengan 
kalor yang dilepas. 
 
Perhatikan contoh soal berikut: 
1.Tentukan banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan 4 kg air dari suhu 300C 
sampai 500C, jika kalor jenis air 4200 J/kg K!  
Penyelesaian  : 
Diketahui : m = 4 kg 
    C = 4200 J/kg K 
    Δt = 500C – 300C = 200C 
Ditanyakan : Q 
Jawab  : 
 Q = m c Δt 
     = 4 . 4200 . 20 
     = 336.000 J  
2.Apabila kalor sebesar 45.000 J diberikan pada sebuah benda menyebabkan suhu benda 
naik 12 K, berapakah kapasitas kalor benda tersebut?   
Penyelesaian : 
Diketahui : Q = 45.000 J 
  
   ΔT = 12 K 
Ditanyakan : C 
Jawab  : 
 Q = C ΔT 









     = 3750 J/K 
 
 
Untuk memahami konsep tentang kalor lakukan dengan mengerjakan soal 
berikut ini. 
3. Suatu benda mempunyai kapasitas kalor 3 x 104 J/K, dipanaskan dari 250C menjadi 
800C. Berapa banyaknya kalor yang diperlukan?  
4.Suatu benda massanya 800 g dan suhu 250C. Benda tersebut dipanaskan  dan 
memerlukan kalor sebesar 72.000 J. Jika kalor jenis zat tersebut 1200 J/kg K, maka 
tentukan suhu akhir pemanasan!   
3.Untuk menaikkan suhu aluminium yang mempunyai massa 200 gram dari 250C 
















Materi 5 : Kalor 
 
Informasi: 
Perubahan Wujud Zat 
 Zat dapat berada dalam tiga fase, yaitu fase padat, cair, dan gas. Perubahan 
wujud zat adalah perubahan keadaan suatu zat.  Perubahan wujud zat dari padat menjadi 
cair ini disebut melebur (mencair). Suhu di mana zat mengalami peleburan disebut titik 
lebur zat.  Perubahan wujud zad dari cair menjadi padat disebut membeku . Suhu di mana  
zat mengalami pembekuan disebut titik beku. Perubahan wujud zat dari cair menjadi uap 
(gas) disebut menguap. Pada peristiwa penguapan dibutuhkan kalor. Menguap hanya 
terjadi pada permukaan zat cair dan dapat terjadi pada sembarang suhu, sedangkan 
mendidih terjadi pada seluruh bagian zat cair dan hanya terjadi pada suhu tertentu yang 
  
disebut titik didih. Proses kebalikan dari menguap adalah mengembun, yaitu perubahan 
wujud dari uap menjadi cair. 
 Ketika sedang berubah wujud, baik melebur, membeku, menguap, dan 
mengembun, suhu zat tetap, walaupun ada pelepasan atau penyerapan kalor. Dengan 
demikian, ada sejumlah  kalor yang dilepaskan atau diserap pada saat perubahan wujud 
zat, tetapi tidak digunakan untuk menaikkan atau menurunkan suhu. Kalor semacam ini 
disebut kalor laten dan disimbolkan dengan huruf L. Besarnya kalor ini ternyata 
bergantung juga pada jumlah zat yang mengalami perubahan wujud (massa benda). Jadi, 
kalor laten adalah kalor yang dibutuhkan oleh suatu benda untuk mengubah wujudnya per 




L =    atau Q = m L        
Dengan 
 L = kalor laten ( J/kg ) 
 Q = kalor ( J )  
 m = massa ( kg ) 
 Kalor laten beku besarnya sama dengan kalor laten lebur dan biasanya disebut 
dengan kalor lebur. Kalor lebur es Lf pada suhu dan tekanan normal sebesar 334 kJ/kg. 
Kalor laten uap besarnya sama dengan kalor laten embun dan biasanya disebut dengan 
kalor uap. Kalor uap air Lv pada suhu dan tekanan normal sebesar 2256 kJ/kg. 
                    T (0C) 
                                                                                 Gas 
    120                                   Kalor penguapan 
                  100                                      D                  E 
  
                                                             Cair 
                           Kalor peleburan                    
                     0           B            C                                                           waktu 
                 -20    padat 
 
Gambar 3. Grafik perubahan wujud zat 
 
 
 Gambar 3 menunjukkan grafik dari sebongkah es pada suhu -200C yang secara 
kontinu dipanaskan (diberi kalor). Tampak bahwa grafiknya menunjukkan suatu pola 
yang teratur. Pada grafik AB dan CD, kalor yang ada digunakan untuk menaikkan atau 
menurunkan suhu, sehingga berlaku rumus Q = m c ΔT. Sedangkan pada grafik BC dan 
DE, kalor yang ada tidak digunakan untuk menaikkan atau menurunkan suhu benda tetapi 
hanya  digunakan untuk mengubah wujud, sehingga berlaku rumus Q = m L.Di samping 
proses perubahan wujud yang telah disebutkan di atas, ada suatu proses perubahan yang 
disebut menyublim, yaitu peristiwa perubahan wujud zat dari padat langsung menjadi uap 
tanpa melalui wujud cair.      
 
Perhatikan contoh soal berikut: 
1. Jika kalor lebur suatu zat 80 kal/g, maka tentukan kalor yang diperlukan untuk melebur 
10 kg zat tersebut!   
Penyelesaian  : 
Diketahui : m = 10 kg = 10.000 g 
     L = 80 kal/g 
Ditanyakan : Q 
Jawab  : 
  
 Q = m L 
     = 10.000 . 80 
     = 8.105 kalori  
2. Berapakah banyaknya kalor yang diperlukan untuk mengubah 2 g es pada suhu 00C 
menjadi uap air pada suhu 1000C ?  
( cair = 4200 J/kg K, Les = 336 J/g, Luap = 2260 J/g ). 
Penyelesaian : 
Diketahui :  m = 2 g   
    Δt  = 1000C  
               cair  = 4200 J/kg K 
               Les = 336 J/g 
               Luap = 2260 J/g                   
 Ditanyakan :  Q 
Jawab  : 
                                     Air 1000C          III           uap 1000C 
                                                    II 
        Es 00C          I              air 00C 
 
 Q = Q1 + Q2 + Q3    
                = m Les  + m c Δt + m Luap 
                = (2)(336) + (2.10-3)(4200)(100) + (2)(2260) 
     = 672 + 840 + 4520 




 Untuk memahami konsep tentang perubahan wujud zat lakukan dengan 
mengerjakan soal berikut ini. 
4. Sepotng es yang massanya 100 g suhu -50C dipanaskan hingga menjadi air bersuhu  
00C. Jika kalor jenis es 2100 J/kg0C dan kalor lebur es 366 J/g, maka hitunglah 
banyaknya kalor yang diperlukan! 
5. Sebanyak 1 kg es suhunya naik dari -100C menjadi 700C pada tekanan 76 cmHg. Jika 
kalor lebur es 80 kal/g dan kalor jenis es 0,5 kal/ g0C, berapakah kalor yang diperlukan 
untuk meleburkan es tersebut?  
6. Segumpal es yang shunya -60C dipanasi hingga tepat menjadi uap semua pada titik 
didihnya yaitu pada suhu 1000C. Kalor jenis es 0,5 kal/g0C, kalor lebur es 80 kal/g, dan 
kalor uap 540 kal/g. Ternyata jumlah kalor total yang dipetlukan 14460 kalori, hitung 
massa es tersebut!  
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Lampiran 6                      
   LEMBAR JAWAB TES MINAT FISIKA 
 
 
      Nama   : ………………………….. 
      Kelas     : …………………………. 
      No. Absen   : …………………………. 
 
   
1.  A    B    C    D 
2.  A    B    C    D 
3.  A    B    C    D 
4.  A    B    C    D 
5.  A    B    C    D 
6.  A    B    C    D 
7.  A    B    C    D 
8.  A    B    C    D 
9.  A    B    C    D 
10.  A    B    C    D 
11.  A    B    C    D 
12.  A    B    C    D 
13.  A    B    C    D 
14.  A    B    C    D 
15.  A    B    C    D 
16.  A    B    C    D 
17.  A    B    C    D 
18.  A    B    C    D 
19.  A    B    C    D 
20.  A    B    C    D 
  
21.  A    B    C    D 
22.  A    B    C    D 
23.  A    B    C    D 
24.  A    B    C    D 
25.  A    B    C    D 
26.  A    B    C    D 
27.  A    B    C    D 
28.  A    B    C    D 
29.  A    B    C    D 
30.  A    B    C    D 
31.  A    B    C    D 
32.  A    B    C    D 
33.  A    B    C    D 
34.  A    B    C    D 
35.  A    B    C    D 
 


















Lampiran : 8 
                                                                                 Nama :......................................... 
                                                         Kelas :......................................... 
 
                    LEMBAR JAWAB TES FISIKA 
 
 
  i 
1. A B C D E 
2. A B C D E 
3. A B C D E  
4. A B C D E 
5. A B C D E 
6. A B C D E 
7. A B C D E 
8. A B C D E 
9. A B C D E 
10. A B C D E 
11. A B C D E 
12. A B C D E 
13. A B C D E 
14. A B C D E 
15. A B C D E 
16. A B C D E 
17. A B C D E 
18. A B C D E 
19. A B C D E 
20. A B C D E 
21. A B C D E 
22. A B C D E 
23. A B C D E 
  ii 
24. A B C D E 
25. A B C D E 
26. A B C D E 
27. A B C D E 
28. A B C D E 
29. A B C D E 
30. A B C D E 
31. A B C D E 
32. A B C D E 
33. A B C D E 
34. A B C D E 
35. A B C D E 
36. A B C D E 
37. A B C D E 
38. A B C D E 
39. A B C D E 
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Lampiran : 7      
NAMA  :    ..................................................... 
                                                              
KELAS  : ....................................................... 
 
TES KEMAMPUAN INTERPERSONAL 
PETUNJUK PENGISIAN  
1. Tulislah nama dan kelas anda pada lembar jawab yang tersedia.. 
2. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda 
yang sebenarnya , dengan memberikan tanda cek ( v ) pada kolom 
yang sesuai dengan pilihan anda. 
3. Bacalah setiap pertanyaan dengan baik dan cermat. 
4. Semua jawaban adalah benar dan tidak mempengaruhi nilai pelajaran 
anda. 
5. Kerjakan semua nomor, jangan sampai ada nomor yang terlewati. 
Keterangan : 
SL    = Selalu ( selalu dilakukan ) 
SR    = Sering ( lebih banyak dilakukan daripada tidak ) 
KD   = Kadang-kadang ( sama banyaknya antara dilakukan dengan  
tidak dilakukan ) 





Pertanyaan SL SR KD TP 
1. Dalam waktu senggang, Anda senang bermain dan 
bergabung dengan teman- teman lain      
    
2. Anda tidak mau tahu tentang orang lain     
3. Anda suka bekerja sama dengan orang lain sebagai 
bagian dari suatu kelompok 
    
  iv 
4. Anda menyukai permainan-permainan yang melibatkan 
orang lain, seperti bridge dan monopoli.. 
    
5. Orang cenderung datang kepada Anda untuk meminta 
nasihat  
    
6. Bila ada orang berkelahi, Anda lebih condong (senang) 
mendamaikannya 
    
7. Anda suka mengungkapkan ide-ide untuk orang lain     
8. Anda suka mengikuti seminar     
9. Dalam membuat keputusan, Anda meminta pendapat 
orang lain  
    
10. Anda tidak mempunyai sahabat yang sangat dekat     
11. Anda lebih suka olahraga yang bersifat individual, 
seperti berenang, lari,tinju dan sebagainya   
    
12. Bila ada orang baru, Anda mudah berkenalan dan 
menjadikannya teman 
    
13. Anda tidak suka menulis atau membuat catatan harian     
14. Anda suka menolong orang yang mengalami kesulitan      
15. Anda suka menulis ide-ide untuk diri sendiri      
16. Anda dapat berkomunikasi baik dengan orang lain dan 
dapat menolong menyelesaikan pertengkaran  
    
17. Anda senang menyendiri pada waktu senggang     
18. Anda suka belanja di pasar atau mall..     
19. Dalam menghadapi persoalan, Anda berusaha 
menyelesaikannya seorang diri 
    
20. Anda lebih suka olahraga yang bersifat tim, seperti 
basket, sepak bola, voly dan sebagainya. 
    
21. Anda tidak suka terhadap orang asing      
22. Anda suka bimbingan konseling untuk lebih 
mengenalkan diri sendiri  
    
23.  Dalam bekerja kelompok, Anda mengutamakan     
  v 
kepentingan bersama/kelompok 
24. Anda tidak suka menjadi penasihat orang lain     
25. Bila ada orang berkelahi, Anda membiarkannya saja.     
26. Anda memiliki diari pribadi atau bentuk catatan lain 
untuk merekam pikiran-  pikiran Anda yang terdalam. 
    
27. Anda memiliki beberapa sahabat yang sangat dekat.     
28. Anda bekerja untuk diri sendiri, atau berniat untuk 
melakukan apa yang Anda minati (tanpa peduli apa 
pendapat orang lain). 
    
29. Anda lebih suka bekerja sendiri untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan 
    
30. Anda suka menonton TV seorang diri di rumah.     
31. Bila ada orang yang mengalami kesulitan, Anda 
biarkan saja 
    
32. Bila ada orang asing, Anda ramah terhadap orang itu     
33. Dalam bekerja kelompok, Anda mendahulukan 
kepentingan pribadi dari    pada kepentingan bersama. 
    
34. Dalam menghadapi persoalan, Anda membicarakannya 
dengan orang lain 
    
35. Anda tidak pandai berkomunikasi dengan orang lain      
36. Anda sulit berkenalan dan berteman dengan orang baru      
37. Anda menyukai permainan-permainan yang bersifat 
individu, seperti main game 
    
38. Anda tidak ragu-ragu untuk memimpin, menunjukkan 
kepada orang lain bagaimana melakukan sesuatu  
    
39. Bila ada orang lain, Anda ingin tahu mengenai orang 
itu 
    
40. Anda mengenal pikiran Anda sendiri dan Anda bisa 
membuat keputusan tanpa dipengaruhi orang lain. 
    
   
